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RINGKASAN 

STRA TEOI WACANA DAN KONSTRUKSI IDEOLOGI DALAM BULETIN AL 
SLAM TERBIT AN HIZBUT TAHRIR INDONESIA: ANALISIS WACANA KRITIS 

(Lina Puryanti, Lusvita Fitri Nuzuliyanti, 2007, 55 halaman) 

Penelitian ini dilakukan untuk membedah model strategi wacana yang dipakai 

eh Hizbut Tahrir Indonesia dalam bulletin Dakwah Al Islam dalam konteks analisis 

acana kritis dan bagaimana ideologi dikonstruksikan melalui reprcsentasi subyek-obyek 

lam teks. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

orpus penelitian adalah bulletin dakwah Al Islam yang diterbitkan oleh HTI dengan 

omor penerbitan 293: Penjajahan Asing lewal Undang-Undang, 294: Saatnya Khilafah 

lemimpin dunia dengan Syariah; 297: Mengawal RUU Anli Pornografi dan Pornoaksi; 

98: Jangan biarkan pihak asing memecah helall negeri kita; 299: Mengikuti dan 

eneladani Rasullulah SA W. Korpus ditentukan berdasarkan kctcrbatasan waktu 

neJitian dan issue yang dirasakan Cuk'Up mcmadai untuk diteliti yaitu tclah mcIiputi 

spek berlta lokallnasional dan intemasiona1. Sistem k~de dalam analisa data didasarkan 

pendekatan anal isis wacana kritis model Perancis yang tokoh utamanya adalah Sara 

ills. Dalam model pendekatan analisis waeana kritis Sara Mills menyatakan bahwa 

presentasi subyek obyek dalam teks akan rnernpengaruhi eara pembaca rnemposisikan 

iri dalam rnernbaca dan mernaknai teks. eara memposisikan pembaca ini ada dua: 

engan proses mediasi dan proses kode budaya. Proses rnediasi adalah proses bagaimana 

embaca tersugesti untuk mengidentifikasi diri dan masuk ke dalam posisi subyek 

ncerita sedangkan kode budaya adalah kode-kode yang digunakan pembaea 

enerjemahkan dan menafsirkan isi teks dan menganggapnya benar. 

Analisis yang tclah dilakukan mcnunjukkan bagaimana idcologi dan kckuasaan 

enjadi bagian tcrpenting dari analisis scdangkan wacana. yang sifatnya dapat 

ikonstruksikan. dapat dipakai untuk mcmpcrbcsar pengaruh kekuasaan. Dalam 

ubungannya dcngan idcologi maka unit bahasa bisa dipakai sebagai alat untuk 

endeteksi ideologi dalam teks karena bahasa dapat menjadi alat utama untuk meHhat 

11l 
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Analisis menunjukkan bagaimana Redaksi buletin menempatkan dirinya sebagai 

i', selfatau us yang mempunyai otoritas untuk menafsirkan pihak lain 'liyan', other 

a u them yang berseberangan ideologi atau kepentingannya. Kelompok 'liyan' ini 

d abeli dengan berbagai label seperti musuh Islam, kelompok Barat, kelompok Kafir, 

d n kelompok sekular. Sementara Redaksi menempatkan dirinya dalam posisi subjek 

y g lebih tinggi. 

Buletin Dakwah AI Islam melakukan pemilihan teks skriptural untuk 

enjustifikasi kewajiban melawan musuh, baik secara defensif atau of ens if. Legitimasi 

a at-ayat Al Qur'an digunakan untuk melabeli secara negatif pihak atau negara yang 

d anggap musuh sehingga pertarungan yang muncul adalah pertarungan yang baik 

elawan yang jahat, an tara yang diberkati dan dikutuk Tuhan. Ini adalah bagian dari apa 

y ng dimaknai sebagai kebangkitan (fundamentalisme) agama Islam. Dengan kata lain, 

damentalisme adalah makna ideologis yang bisa disingkap dan buletin AI Islam. 

damentalisme ini memandang politik berbasis ideologi Barat sebagai 'gagal' . Yang 

'kedepankan dalam fundamentalisme ini adalah sikap 'truth claim' - merasa paling 

nar dengan menyalahkan, menyesatkan agama dan pemeluk lainnya. Pada gilirannya 

s kap ini akan melahirkan 'masyarakat teks' - masyarakat yang lahir, hidup dan betjuang 

Dalam pandangan Althusser, pembongkaran posisi ideologis Hizbut Tahrir berada 

da dimensi Ideological Stale Apparalu.'i~ eksistensi negara (dalam hal ini institusinya 

alah organisasi HT) sebagai alat perjuangan kcIas yang masuk dengan cara 

empengaruhi untuk melanggengkan penindasan yang tampak dalam relasi produksi 

asyarakat. Dalam buletin Dakwah Al Islam terdapat kcmiripan cara beroperasi pada 

presentasi Subyek-Obyek yang bersifat dominasi ideologi. Pemosisian subyek-obyek 

alam buletin Dakwah AI Islam melahirkan cara penyapaan tertentu terhadap pembaca 

aitu proses penyapaan tidak langsung melalui mediasi dan kode budaya. Proses mediasi 

dalah proses mensugesti pembaca agar mengidentifikasi diri dengan subyek 

nceritaipendefinisi peristiwa sedangkan kode budaya adalah kode-kode budaya yang 

igunakan pembaca untuk menafsirkan teks sebagai benar atau bisa diterima. 

"k.u~\.C(: ltJ'aCaLtt?" j ~~fr.tkSl·l~OLv~ 'j p(/,L(e.ft-r,' 

All ~lCl~ 
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SUMMARY 

ISCOURSE STRATEGIES AND IDEOLOGICAL CONSTRUCTION IN BULETIN 
DAKWAH AL ISLAM BY HIZBUT TAHRIR INDONESIA: 

A CRITICAL DISCOURSE APPROACH 

(Lina Puryanti, Lusvita Fitri Nuzuliyanti, 2007, 55 pages) 

This study aims to analyse the discourse strategies in the Al Islam bulletin of 

'zbut Tahrir Indonesia. The study employes Critical Discourse Analysis approach and 

e construction of ideology in the representation of the subjects and objects within the 

The corpus of the study (AI Islam bulletins no. 293, 294, 297, 298, 299) is 

aJysed using descriptive qualitative method. The corpus is detennined based on the 

r nge of diversity of the national and international issues taken up by the bulletin. The 

c ding system of the data is based on French Discourse Analysis (Sara Mills). In Mills' 

DA. the representation of subject and object within the text will influence the way the 

II aders' position themselves in understanding and interpreting the text. There are two 

ays of achieving these aims - by mediating and cultural coding process. Mediating 

ocess is how to get readers to identity themselves along with the subject narrator while 

c Itural coding process is how to employ specific codes that are used by readers to 

derstand and interpret the text - in the way expected by the subject narrator. 

The study reveals that ideolob'Y and power is the most important part of the text 

d that discourse can be constructed to influence and expand the power. Language units 

e also units of ideology and this in turn shows how language is the main means to 

s read ideology. 

The bulletin editors position themselves as "us" - the "self' or "us" which have 

e authority to interpret the "others" or "them" - people with different/opposing 

i eology and interests and therefore in a higherlbetter position. The "others" are 

'ously labelled as the enemy of Islam, the West, a bunch of heathens and secular 

oups. 

The scriptural texts are choosen by the editors to justifY the obligation of fighting 

e enemies, defensively or offensively. The legitimation comes from verses of AI Quran 

hich are used to negatively Iabel1ed certain parties or countries (enemies). In this way, 

v 
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t e war/fight comes up as a fight between the good against the bad, between the blessed 

d the cursed. The phenonema is part of what is known as Islamic fundamentalism. In 

o her word, the bulletin has in it fundamentalism as its ideology. In this sense, Western 

i eology is seen as a failure and what is of the utmost importance in the bulletin is the 

th claim' - one party considers themselves as the 'right' one while putting the blame 

o the other opposing parties. 

In Althusser's view, the ideological position of Hizbut Tahrir is in the dimensi~n 

o Ideological State Apparatus, nation (a.k.a. Hizbut Tahrir as an organization) is the 

eans of class struggle to legitimize oppression in the society. AI Islam buletin shows 

s milarity to this tendency in its way of representing the subject and object of the text. 

his particular way of representation produces particular ways of addressing readers -

i direct address through mediation and cultural codes process. 

VI 
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I Latar Belakang Masalah 

BAllI 

PENDAII ULUAN 

" Penjajahan Asing Lewat Undang-Undullg" (293), "Saatnya Khilafah Memimpin 

ullia dcngan Syariah" (294), " Mengawal RUU Anti Pomogra fi dan Pomoaksi" (297). 

angan Biarbn Pihak Asing Mcmecah- l3dah Ncgcri Kila" (298), "'Mcngikuti dan 

eneladani Rasulu llah SAW" (299) adalah bcberapa judul Bulctin Dakwah AI Islam yang 

iterbitkan oleh J-li zbut Tahrjr Indonesia (selu!1j utnya akan discbut sebagai HTI). Judul-

J dul tcrsebut bcrsirat respon lcrhadap pcrist iwa yang sedang hangat terjadi di Indonesia 

n scringkali juga tidak bisa dipisahkan dari bcrbagai pcrist iwa yang terjadi dalam skala 

ternasiona l. Contohnya, buleti n AL Islam no 298 yang bcrjurluI "Jangan Biarl .. an Pihak 

sing Memccah-Bclah Ncgeri kila" merupakan benlllk protes yang ditujukan kepada 

merintah Australia yang memberikun visa semen tara kcpadu 42 akti li s pro-pcnglcpasan 

pua yang meminta suaka. Bulctin h::rsebul mcnyalakan bahwa "Tindakan pemcrintah 

uSlmlia ini jelas mcrupakun cam pur tangan Icrhadap masa lah dalam ncgeri Indones ia .... 

J las tindakan ini adalah benluk dan upaya Austra lia untuk mcnginternasiona lisasi 

rsoa lan di Papua. Tindakan in i juga sckaligus Illcnunjukkan bahwa Australia bcrupaya 

I asuk kc datam masalah pclcpasan Papua dari Indonesia." 

Contoh lain yang bersirat respon terhadap pcristiwi.l lokal terli hal pada Bulctin no 

2 7 yang berjudul "Mengawul RUU Anti Pornograti dan Pornoaksi". Bulctin nomor 

t rscbut bcrisi JX! nyesa lan akan adunya pcnolakan bcrbagai pihak terhadap rcncana 

sahkannya Undang-Undang Anti Pomografi dan Pornoaksi. Al Islam mcnycbulkan 

b hwa alasan pcnolakan Icrscbul «tcrlihat all1al konyol dan tidak masuk akal" karcila UU 

t rscbut dimaksudkan sebagai "upaya untuk Illcnata kchidupan moral yang Ichih baik 

MIL I K 
PFR PI"!:lT.4." A. "J 

VNJv.t:R snAS ;\IRL.\NGOA 

SURAIlA,1\ 
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2 

(y ng) ditolak hanya demi kepentingan pribadi, golong~ bisnis, dan juga kepentingan 

a ng yang berupaya menghaneurkan generasi muda kita." 

Respon-respon tersebut akan dilampiri dengan sejumlah data ataupun alasan-alasan 

y ng menguatkan kenapa organisasi HTI menyikapi suatu peristiwa dengan eara tertentu. 

S eara umum argumentasi yang disusun berupa penjelasan-penjelasan yang bersifat umum 

d n kemudian dikuatkan dengan pandangan-pandangan yang dianggap berasal dari sumber 

k nonik Islam seperti Al-Qur'an dan hadits. Seluruh penjelasan tadi akan ditutup dengan 

h bauan kepada umat Islam untuk selalu berjuang dan membela agama (Jihad) dan 

k mbali kepada nilai-nilai yang dianggap Islami oleh kelompok ini. Pembaca, aa:lam hal 

i i dia<iumsikan sebagai umat Islam, juga diingatkan agar selal u waspada terhadap berbagai 

p opaganda yang dilancarkan oleh berbagai pihak (khususnya Sarat) yang selalu berusaha 

u tuk menghancurkan Islam. 

Ciri-ciri Utama yang nampak dalam Suletin ini amat menarik untuk diteliti karena 

b sa dipakai untuk melihat suatu fenomena yang jauh lebih luas dan mendalam. Sebuah 

f1 nomena yang nampaknya juga tidak bisa dilcpaskan dari fenomena keagamaan yang 

s dang Marak di tanah air atau bahkan dalam skala yang lebih luas bersifat fntemasional. 

elalui media dakwahnya yang terbit berkala setiap minggu ini HTI (sebagai bagian dari 

'ngan Hizbut Tahrir Intemasional) nampaknya secara perlahan-Iahan mulai merebut 

s mpati khalayak di tengah kebingungan umat memaknai pelbagai perubahan sosial, 

litik, maupun budaya di sekitar mereka. Seruan kembali kepada Islam berhasil menyedot 

u at yang selama ini rindu spiritualitas. Tidak heran jika kelompok ini mampu 

enancapkan pengaruhnya di tengah komunitas muslim perkotaan kelas profesional 

t rdidik. Perkembangan HTI di kampus-kampus umum sering menjadi bukti betapa 

rpengaruhnya kelompok tersebut terhadap generasi muda muslim. Sasaran ini dibidik 
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3 

s ara baik oleh mereka sebagai rencana strategis yang diharapkan dapat menjadi generasi 

a dalan bagi perkembangan Islam yang dicita-citakan. 

Dalam situsnya disebutkan bahwa Hizbut Tahrir adalah sebuab partai politik yang 

b rideologi Islam. Politik merupakan kegiataannya dan Islam adalab ideologinya. Latar 

b lakang berdirinya Hizbut Tahrir dikatakan dalam mngka memenuhi seruan Allah SWT. 

izbut Tahrir bermaksud membangkitkan kembali umat Islam dari kemerosotan yang amat 

membebaskan umat dari ide-ide, sistem perundang-undangan, dan hukum-hukum 

k fur, serta membebaskan mereka dari cengkeraman dominasi dan pengaruh negara-negam 

k fir. Hizbut Tahrir bermaksud juga membangun kembali Daulah Khilafah Islamiyah di 

uka bumi, sehingga hukum yang diturunkan Allah SWT dapat diberlakukan kembali. 

lab satu tujuan yang disebutkan adalah membangkitkan umat Islam dengan kebangkitan 

ng benar, melalui pola pikir yang cemerlang. Hizbut Tahrir berusaha mengembalikan 

sisi umat ke masa kejayaan dan keemasannya seperti dulu, di mana umat akan 

engambil alih kendali negam-negam dan bangsa-bangsa di dunia ini, dan negam khilafah 

an kembali menjadi negara nomor satu di dunia-sebagaimana yang terjadi di masa 

·lam-serta memimpin dunia sesuai dengan hukum-hukum Islam. Kegiatan Hizbut Tahrir 

dalab kegiatan yang bersifat politik, dimana Hizbut Tahrir memperhatikan urusan 

asyarakat sesuai dengan hukum-hukum serta pemecahannya secara syar'i karena politik 

dalah mengurus dan memelihara urusan masyarakat sesuai dengan hukum-hukum Islam 

an pemecahan-pemecahannya. Perjuangan politiknya terlihat dari perjuangannya 

rhadap kaum kafir imperial is untuk memerdekakan umat dari belenggu dominasinya, 

embebaskan umat dari cengkemman pengaruhnya serta mencabut akar-akamya yang 

rupa pemikiran, kebudayaan, politik, ekonomi, maupun militer dari seluruh negeri-
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AI Islam sebagai media resmi Hizbut Tahrir berperan sangat penting bagi 

t sosialisasikannya ide-ide gerakan politik HT. Dalam pandangan kritis media bukan 

h nya sekadar alat daTi kelompok dominan untuk mensosialisasikan gagasannya (dalam 

h I ini organisasi HT yang memproduksi teks) tetapi juga memproduksi ideologi dominan. 

edia membantu kelompok dominan menyebarkan gagasannya, mengontrol kelompok 

1 in, dan membentuk konsensus antar anggota komunitas. Lewat medialah, ideologi 

d minan, apa yang baik dan apa yang buruk dimapankan. (Barrat, 51-52) Media bukanlah 

s kadar saluran yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan 

p ndangan, bias, dan pemihakannya. Media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang 

endefinisikan realitas sesuai dengan kepentingannya. (Bennet, 288). Dalam pandangan 

·tis, media juga dipandang sebagai arena pertarungan ideologi antara kelompok­

lompok yang ada dalam masyarakat. Disini, media bukan sarana yang netral yang 

enampilkan kekuatan dan kelompok dalam masyarakat secara apa adanya, tetapi 

lompok dan ideologi yang dominan itulah yang akan tampil dalam pemberitaan. 

oolaeott,51-52). 

Titik penting dalam memahami media menumt paradigma Kritis adalah bagaimana 

edia melakukan politik pemaknaan. Makna tidak tergantung pada struktur makna itu 

s ndiri, tetapi pada praktek pemaknaan. Makna adalah suatu produksi sosial, suatu praktik. 

all, 67). Lebih lanjut Hall mengatakan bahwa media pada dasarnya tidak mereproduksi, 

elainkan menentukan (to define) realitas melalui pemakaian kata-kata yang terpiJih. 

akna tidaklah seeara sederhana dapat dianggap sebagai reproduksi dalam bahasa, tetapi 

s buah pertentangan sosial (social struggle) perjuangan dalam memenangkan wacana 

leh karena itu, pemaknaan yang berbeda merupakan arena pertarungan yang 

emasukkan bahasa di dalamnya. (Hall, 77). 
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Dalam konteks terbentuknya bangunan wacana, studi anal isis wacana bukan 

s edar mengenai pemyataan, tetapi juga struktur dan tata aturan dari wacana (Foucault, 

lam Sara Mills 48-62). Realitas dipahami disini sebagai seperangkat konstruk yang 

d' entuk melalui wacana. Realitas itu sendiri tidak bisa didefinisikan jika tidak ada akses 

t hadap pembentukan struktur diskursif tersebut. Cara mempersepsi dan bagaimana 

enafsirkan objek dan peristiwa dalam sistem makna tergantung pada struktur diskursif. 

S ruktur diskursif ini, menurut Foucault, membuat objek atau peristiwa menjadi terlihat 

nata, Pandangan tentang suatu objek dibentuk dalam batas-batas yang telah ditentukan 

o eh struktur diskursif tersebut.: Wacana dicirikan oleh batasan bidang dari objek, definisi 

d ri perspektifyang paling dipercaya dan dipandang benar dan yang lain tidak. 

Realitas yang diinformasikan oleh buletin Al Islam, misalnya, hanya dapat 

pahami sebagai seperangkat konstruksi yang dibentuk oleh wacana. Realitas tersebut 

ak bisa dipahami jika tidak ada akses terhadap pembentukan struktur diskursif tersebut. 

andangan tentang suatu objek atau peristiwa dibentuk dalam batas-batas yang telah 

'tentukan oleh struktur diskursif tersebut. Misalnya melaui pelampiran data, legitimasi 

at-ayat suci AI-Qur'an, hadits ataupun pelabelan yang diberikan kepada pihak-pihak lain 

g berbeda kepentingannya dengan produsen teks (HTI) 

.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti 

bagai berikut: 

1. Strategi wacana apakah yang dipakai oleh Hizbut Tahrir Indonesia dalam buletin 

Dakwah Al Islam pada konteks analisis wacana kritis? 

2. Bagaimanakah ideologi dikonstruksikan melalui representasi subjek dan objek 

dalam teks buletin Dakwah AI Islam dalam konteks analisis wacana kritis? 

o 
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AnaJisis wacana adalah istilah umum yang ban yak dipakai dalam banyak disiplin 

iI u dan dengan berbagai pengertian. Meskipun ada gradasi yang besar dari berbagai 

d finisi. titik singgungnya adalah anal isis wacana berhubungan dengan studi mengenai 

b hasal pemakaian bahasa. Dalam melihat posisi bahasa dipandang dalam analisis wacana 

t rdapat beberapa perbedaan pandangan. Secara wnum, terdapat tiga pandangan penting 

d Jam anal isis wacana yaituposilivi.';me-empiri ..... konstruktivisme. dan pandangan kritis. 

Sesuai dengan tema penelitian. maka pandangan ketiga yaitu pandangan kritis yang 

a an dibahas dalam studi kepustakaan ini sementara dua pandangan lain tidak dibahas. 

alisis wacana dalam pandangan kritis menekankan pada konstelasi kekuatan yang 

t rjadi pada proses produksi dan reproduksi makna. Individu tidak dianggap sebagai subjek 

y ng netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai dengan pikirannya, karena sangat 

rhubungan dan dipengaruhi oleh kekuatan yang ada dalam masyarakat. Bahasa dalam 

dangan kritis dipahami sebagai representasi yang berperan dalam membentuk subjek 

t rtentu. tema-tema wacana tertentu. maupun strategi yang ada di dalamnya. Wacana 

elihat bahasa selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan, terutama dalam pembentukan 

s bjek. dan berbagai tindakan representasi yang terdapat dalam masyarakat. (Hikam. 85) 

arena memakai perspektif kritis. analisis wacana kategori ketiga ini ini juga disebut 

s ~bagai analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis! CDA) untuk membedakannya 

engan analisis wacana kategori pertama dan kedua (Discouse Analysis). 

Menurut Fairclough dan Wodak. CDA melihat wacana - pemakaian bahasa dalam 

t turan dan tuJisan - sebagai bentuk dari praktik sosiaJ. Menggambarkan wacana sebagai 

raktik sosial menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa diskursif 
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entu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang membentuknya. Praktik wacana 

bi a jadi menampilkan erek ideologi. Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor 

pe ting, yakni bagaimana bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam 

yarakat terjadi. (Lihat Fairclough & Wodak, 1997; Eriyanto, 2001; dan Van Dijk, 

I 

Posisi CDA yang semacam ini tidak mengherankan karena banyak dipengaruhi 

01 h berbagai alimn teori dalam teori kritis - misalnya Foucault dengan discursive 

fi mation, Antonio Gramsci dengan teori hegemoni, Frankfurt School, Bakhtin, dan Louis 

A thusser, dan Stuart Hall. Althusser dengan teori ideologinya melihat bagaimana ideologi 

enempatkan seseorang atau suatu kelompok dalam posisi tertentu dalam hubungan sosial. 

lam hubungannya dengan media maka Stuart Hall dan koleganya di Center for 

nlemporary Cultural Studies at Birmingham di Inggris berhasil mengawinkan teori 

ramsci di satu sisi dengan teori Althusser. Dalam konteks CDA beberapa pendekatan 

y ng penting dapat diringkas sebagai berikut (Eriyanto, 15-18): 

1. Analisis Bahasa Kritis (Crilical Linguistics) yang memusatkan diri pada analisis 

wac ana pada bahasa dan menghubungkannya dengan ideologi. Aspek Kebahasaan 

yang diperiksa adalah aspek gramatika. Tokoh-tokoh penting yang 

mengembangkan model analisis berdasarkan pada pendekatan ini adalah Robert 

Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress, dan Tony Trew. 

2. Analisis Wacana Pendekatan Prancis (French Discourse Analysis) 

Pendekatan ini banyak dipengaruhi oleh teori ideologi Althusser dan teori wacana 

Foucault. Dalam pendekatan ini, bahasa dan ideologi bertemu pada pemakaian 

bahasa, dan materialisasi bahasa pada ideologi. Kata yang digunakan dan makna 

dari kata-kata menunjukkan posisi sese orang dalam kelas tertentu. Bahasa adalah 

medan pertarungan melalui mana berbagai kelompok dan kelas sosial berusaha 
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menanamkan keyakinan dan pemahamannya. Pecheux memeusatkan perhatian 

pada efek ideologi dari formasi diskursus yang emmposisikan seseorang sebagai 

subjek dalam situasi sosial tertentu. 

3. Pendekatan kognisi sosial (Socio Cognitive approach) 

Tokoh utama pendekatan ini adalah Teun Van Dijk. Pendekatan ini disebut kognisi 

sosial karena Van Dijk melihat faktor kognisi sebagai elemen penting dalam 

produksi wacana. Wacana dilihat bukan hanya dari struktur wacana, tetapi juga 

menyertakan bagaimana wacana itu diproduksi. Proses produksi wacana itu 

menyertakan suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial. Dari analisis teks 

misalnya dapat diektahui bahwa wacana cenderung memarjinalkan kelompok 

minoritas dalam pembicaraan publik. Akan tetapi wacana semacam ini hanya 

tumbuh dalam suasana kognisi pembuat teks yang memang berpandangan 

cenderung memarjinalkan kelompok minoritas. 

4. Pendekatan Perubahan Sosial (Sociocultural Change Approach) 

Analisis wacana ini memusatkan perhatian pada bagaimana wacana dan perubahan 

sosial. Fairclough banyak dipengaruhi oleh pemikiran Foucault dan tradisi 

intertekstualitas Julia Kristeva serta Bakhtin. Wacana dipandang sebagai praktik 

sosial yang mengartikan adanya hubungan dialektis antara praktik diskursif tersebut 

dengan identitas dan relasi sosial. Memaknai wacana dernikian dapat menjelaskan 

bagaimana dapat memperoduksi dan mereproduksi status quo. 

S. Pendekatan Wacana Sejarah (Discourse Historical Approaches) 

Analisis wacana ini dikembangkan oleh kelompok pengajar di Vienna di bawah 

Ruth Wodak yang banyak dipengaruhi oleh pemikircln Frankfurt School, khususnya 

Jurgen Habermas. Wacana tersebut disebut historis karena analisis wac~ma harus 
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menyertakan konteks sejarah bagaimana wacana tentang suatu kelompok atau 

komunitas digambarkan. 

Penelitian ini akan menggunakan Analisis Wacana Pendekatan Prancis (French 

iscourse Analysis). Pendekatan ini dikembangkan oleh Sara Mills yang banyak menulis 

t ntang teori wacana terutama wacana feminis tetapi tidak berarti tidak dapat diterapkan 

da bidang-bidang lain. Gagasan dari Sara Mills agak berbeda dari model critical 

I nguslics yang memusatkan perhatiannya pada struktur kebahasaan dan bagaimana 

ngaruhnya dalam pemaknaan khalayak, Mills lebih meHhat pada bagaimana !><,coisi-posisi 

tor ditampilkan dalam teks. Posisi dalam arti siapa yang menjadi subjek dan objek 

nceritaan akan menentukan bagaimana struktur teks dan bagaimana makna diperlakukan 

alam teks secara keseluruhan. Selain posisi-posisi aktor dalam teks, Mills juga 

emperhatikan pada bagaimana pernbaca dan penulis ditampilkan serta bagaimana 

embaca mengidentifikasi dan menempatkan dirinya dalam penceritaan teks. Posisi 

emacam ini akan menempatkan pembaca pada salah satu posisi dan mempengaruhi 

agaimana teks itu hendak dipahami dan bagaimana pula aktor sosial ini ditempatkan. 

ada akhimya cara penceritaan dan posisi-posisi yang ditempatkan dan ditampilkan dalam 

eks ini membuat satu pihak menjadi legitimate dan pihak lain menjadi illegitimate. 

Eriyanto,200-216) 

Dalam konteks penelitian buletin AI Islam maka bagaimana buletin tersebut 

erepresentasikan satu pihak, gagasan, atau peristiwa dengan cara tertentu dalam wacana 

erita akan mempengaruhi pemaknaan ketika diterima oleh khalayak. (Mills, 1997). Posisi 

ebagai subjek atau objek dalam representasi ini mengandung muatan ideologis tertentu. 

osisi ini, pertama, dalam batas tertentu, menunjukkan sudut pandang penceritaan. Artinya 

eluruh peristiwa dijelaskan melalui suara tunggal sang pencerita (Hizbut Tahrir). Dengan 

emikian. khalayak tergantung sepenuhnya kepada narator yang bukan hanya 
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m nampilkan dirinya sendiri tetapi juga sebagai juru warta kebenaran. Ked~ subjek 

r resentasi mempunyai otoritas penuh dalam mengabsahkan penyampaian peristiwa 

te sebut kepada pembaca. Karena posisinya sebagai subjek, ia tidak hanya mempunyai 

k eluasaan menceritakan peritiwa tersebut tetapi juga menafsirkan berbagai tindakan yang 

m mbangun peristiwa itu, dan kemudian hasil penafsirannya digunakan untuk membangun 

maknaan yang disampaikan kepada khalayak. Ketiga, karena proses pendefinisian ini 

b rsifat subjektif, tentu saja sukar dihindari kemungkinan penafsiran secara sepihak 

p ristiwa atau kelompok lain. Suibjek bukan hanya mendefinisikan dirinya sendiri tetapi 

ju a mendefinisikan pihak lain dalam perspektif atau sudut pandangnya sendiri. 

Sebagai contoh dalam menafsirkan buletin AL Islam, terlihat bagaimana Redaksi 

b letin tersbut menempatkan dirinya sebagai self atau us yang mempunyai otoritas untuk 

nafsirkan pihak lain (other) atau them yang berseberangan ideologi atau 

k pentingannya. Berbagai label seperti musuh Islam, kelompok Barat, kelompok Kafir, 

k lompok sekular dialamatkan kepada kelompok olher tersebut. Sementara Redaksi 

nempatkan dirinya dalam posisi subjek yang lebih tinggi dengan menyebut diri sebagai 

a ent! subjek yang bermaksud membangkitkan kembali umat Islam dari kemerosotan yang 

a at parah, membebaskan umat dari ide-ide, sistem pemndang-undangan. dan hukum­

h kum kufur, serta membebaskan mereka dari cengkeraman dominasi dan pengaruh 

n gara-negara kafir. Untuk itu suatu Daulah Khilafah Islamiyah di muka bumi harus 

d bangun kembali. Datam konteks ini. Islam sebagai agama dibekukan menjadi suatu 

eologi yang tertutup. bertafsir tunggal, dan menafikan adanya perbedaan penafsiran di 

tara pemeluknya dalam memaknai berbagai peritiwa ataupun dalam menginterpretasi 

k beradaan teks-teks kanoniknya. 
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BAR HI 

TUJUAN DAN MANFAA T PENELITIAN 

P nelitian ini mempunyai beberapa tujuan dan manfaat penelitian, yaitu: 

II . 1. Tujuan Penelitian 

1. lngin mengkaji strategi wacana yang dipakai oleh Hizbut Tahrir Indone:i:t dalam 

buletin Dakwah Al Islam dalam konteks anal isis wacana kritis (CDA) 

2. lngin membongkar posisi ideologis Hizbut Tahrir Indonesia dalam representasi 

subjek dan objek dalam buletin Dakwah AI Islam pada konteks anal isis wacana 

kritis (COA) 

I .2. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan model penerapan anal isis wacana kritis (CDA) dalam 

memahami kebermaknaan sebuah teks 

2. Penerapan CDA dalam penelilian ini bisa menjadi salah satu contoh dalam 

memaknai keberadaan media serta berita - berita yang ada di dalamnya misalnya 

untuk memeriksa strategi wacana yang dipakai oleh produsen teks dan sekaligus 

, 
melihat dan menguji pada posisi ideologis manakah suatu media menempatkan 

dirinya 

3. Memberikan altematif secara lebih luas dalam penelitian suatu teks dengan cara 

dan hasil yang bisa sarna sekali berbeda dibandingkan dengan penelitian yang 

menggunakan paradigma posisitivis ataupun konstruktivis 

4. Data penelitan ini dapat digunakan oleh para pcneliti gerakan keagaamaan di tanah 

air, khususnya HTI, untuk melihat strategi berwacana sena posisi ideologis yang 
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dipakai olch "clompak in; mclului bulctin dakwah AL [slam da lam bingkai 

penel itan CDA 

5. Data pcncli tian ataupun model pcnclitian in ; bisa dipakai oleh para peneliti uilluk 

melakukan pcnclitian Icbih bnjut 

\

- Mll.IK 
""I" to A"'l p £\l. 'L' r-', • 

UNfV cRSll AS AlRLANOOA 

SURABA YA -
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan metode analisis 

tanya adalah kualitatif. Untuk menjaring data, digunakan teknik pengumpulan data 

1 Sumber Data 

Data penelitian ini adalah buletin dakwah AL Islam yang diterbitkan oleh HTI 

dengan nomor penerbitan 293: Penjajahan Asing Lewat Undang-Undang, 294: 

Saatnya Khilafah Memimpin Dunia dengan Syariah, 297: Mengawal RUU Anti 

Pomografi dan Pomoaksi, 298: Jangan Biarkan Pihak Asing Memecah-Belah Negeri 

Kita, 299: Mengikuti dan Meneladani Rasulullah SAW. Penentuan sumber data 

dilakukan secara terbatas dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu penelitian 

dan issue yang dirasakan sudah cukup memadai untuk diteliti yaitu telah meliputi 

aspek berita lokaV nasional dan intemasional 

Lokasi penelitan 

Lokasi penelitian ini mengambil tempat di kota Surabaya 

Teknik pengurnpulan data 

Data dikumpulkan dari lima edisi yang dipilih kemudian diklasifikasikan sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu pembongka.ran struktur wacana dan ideologi dibalik 

struktur tersebut. Dalam pengklasifikasian ini masing-masing edisi akan dilihat 

teknik penulisannya yaitu meliputi bagian pembukaan, persuasi, dan legitimasi sikap. 

Melalui teknik penulisan akan diperoleh data bagaimana posisi subjek dan objek 

direpresentasikan. 

Teknik analisis Data 
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Dalam penelitian ini metode analisis kualitatif akan dipergunakan. Metode penelitian 

kualitatif adalah penggunaan kata-kata atau kalimat dalam struktur yang logis, untuk 

menjelaskan konsep-konsep dalam hubungan satu dcngan lainnya (Danandjaja, 98). 

Dalam proses penelitian analisis data dilakukan terhadap sumber data yang telah 

dipilih dengan menerapkan analisis wacana kritis untuk mencapai tujuan penelitan 

yaitu mengetahui mengkaji strategi yang dipakai oleh Hizbut Tahrir Indonesia dalam 

buletin Dakwah Al Islam dan membongkar posisi ideologis Hizbut Tahrir Indonesia 

yang tercermin dalam buletin tersebut. 
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BABV 

RASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan penelitian ini dipaparkan melalui dua tahap analisis yang sesuai 

d ngan perumusan masalah yaitu, (1) mengkaji strategi wacana yang dipakai olch· Hizbut 

T hrir Indonesia dalam buletin Dakwah AI Islam dalam konteks analisis wacana kritis 

( DA) dan (2) membongkar posisi ideologis Hizbut Tahrir Indonesia dalam representasi 

s bjek dan objek dalam buletin Dakwah AI Islam pada konteks analisis wacana kritis 

( DA). Analisis strategi wacana akan diikuti dengan pembongkaran posisi ideologis 

izbut Tahrir Indonesia dalam teks buletin. Pembongkaran posisi ideologis ini dilakukan 

ti k secara terpisah dalam tiap-tiap teks melainkan menjadi satu bangun wacana ideologis 

y ng muncul dalam semua teks. 

51 Strategi Wacana dalam Buletin Dakwah Islam 

Pada perumusan awal yang bertujuan untuk mengkaji strategi wacana yang dipakai 

d lam buletin Dakwah Al Islam terdapat lima contoh edisi yang akan diteliti yaitu edisi 

2 3,294,297.298, dan 299. Edisi-edisi tersebut sengaja dipilih berdasarkan pertimbangan 

a anya perbedaan-perbedaan tema maupun skala berita yang bersifat persoalan nasional 

( alam negeri Indonesia) ataupun intemasional (dalam konteks hubungan dengan negara 

a ing), ataupun yang berifat misi dari Hizbut Tahrir sendiri. Teks akan dilihat mula-mula 

s bagai korpus yang terpisah satu sarna lain kemudian akan dicari benang merah ideologis 

ng mengaitkan strategi wacana yang terlihat di semua teks. Analisis pada strategi 

acana ini akan membagi setiap teks dalam tiga bagian yaitu pernbukaan, persuasi, dan 

I gitimasi sikap. 
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Sebagaimana telah dijelaskan, penelitian terhadap teks-teks ini akan memanfaatkan 

del penelitian Analisis Wacana Kritis Pendekatan Prancis (French Discourse An.alysis). 

S ra Mills yang mengembangkan pendekatan ini melihat pada bagaimana posisi-posisi 

a tor ditampilkan dalam teks. Posisi dalam arti siapa yang menjadi subjek penceritaan dan 

si pa yang menjadi objek penceritaan akan menentukan bagaimana struktur teks d~ln 

b gaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. Selain posisi-posisi aktor 

d lam teks, Mills juga memperhatikan pada bagaimana pembaca dan penulis ditampilkan 

d lam teks. Bagaimana pembaca mengidentifikasi dan menempatkan dirinya dalam 

nceritaan teks. Posisi semacam ini akan menempatkan pembaca pada salah satu posisi 

mempengaruhi bagaimana teks itu hendak dipahami dan bagaimana pula aktor sosial 

i i ditempatkan. Pada akhimya cara penceritaan dan posisi-posisi yang ditempatkan dan 

d tampilkan dalam teks ini membuat satu pihak menjadi legitimate dan pihak lain menjadi 

i egilimate. (Eriyanto, 200-216) 

Dalam konteks penelitian buletin Al Islam maka bagaimana buletin tersebut 

erepresentasikan satu pihak, gagasan, atau peristiwa dengan cara tertentu dalam wacana 

b rita akan mempengaruhi pemaknaan ketika diterima oleh khalayak. (Mills, 1997). Posisi 

s bagai subjek atau objek dalam representasi ini mengandung muatan ideologis tertentu. 

sisi ini, pertama, dalam batas tertentu menunj ukkan sudut pandang penceritaan. Artinya 

s luruh peristiwa dijelaskan melalui suara tunggal sang pencerita (Hizbut Tahrir). Dengan 

mikian, khalayak tergantung sepenuhnya kepada narator yang bukan hanya 

enampilkan dirinya sendiri tetapi juga sebagai juru warta kebenaran. Kedua, subjek 

r presentasi mempunyai otoritas penuh dalam mengabsahkan penyampaian peristiwa 

t rsebut kepada pembaca. Karena posisinya sebagai subjek, ia tidak hanya mempunyai 

leluasaan menceritakan peritiwa tersebut tetapi juga menafsirkan berbagai tindakan yang 

embangun peristiwa itu, dan kemudian hasil penafsirannya digunakan untuk membangun 
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maknaan yang disampaikan kepada khalayak. Ketiga. karena proses pendefmisian ini 

b rsifat subjektif, tentu saja sukar dihindari kemungkinan penafsiran seeara sepihak 

ristiwa atau kelompok lain. Subjek bukan hanya mendefinisikan dirinya sendiri tetapi 

ga mendefinisikan pihak lain dalam perspektif atau sudut pandangnya sendiri. 

5 1.1 Edisi 2931 Tahun xm: Penjajahan Asing Lewat UDdang-Uodang 

5 1.1.a Pembukaan 

Judul yang dipilih pada edisi 2931 tahun XIII ini adalah 'Penjajahan Asing Lewat 

ndang-Undang.' Judul ini menandaskan adanya keterkaitan antara Undang-Undang yang 

a an diproduksi dengan pihak asing. Tetapi hubungan ini bukanJah sebuah hubungan yang 

b rsifat menguntungkan, atau setidaknya tidak bersifat berpihak, karena kata 'penjajahan' 

y ng dipakai menunjukkan bagaimana keberadaan pihak asing ini akan bersifat sangat 

erugikan karena hubungan yang terbentuk adalah hubungan antara penjajah dan yang 

d jajah (colonizer versus colonized). Dengan demikian, posisi awal yang dipilih oleh 

uletin Al Islam mengindikasikan adanya keeurigaan dalam memaknai keberadaan pihak 

a ing pada proses produksi berbagai UU. 

Buletin dibuka dengan pelampiran sejumJah data yang berkaitan dengan· reneana 

PR-RI mengundang sejumJah tenaga ahli bagi kepentingan peningkatan produktifitas 

p oduksi berbagai UU. Pada bagian ini Buletin menyertakan berbagai data pendukung 

s perti pemyataan dari ketua DPR Agung Laksono yang menekankan pentinb'Dya 

k beradaan pihak asing (dalam hal ini Amerika Serikat) yang akan melakukan asistensi 

mbuatan naskah akademik, legal drafting (pembuatan raneangan undang-undang, 

pai menjadi Undang-undang. Tenaga ahli yang diberbantukan dikatakan Laksono 

s bagai bantuan dari Pemerintah AS untuk negara yang demokrasinya sedang tumbuh. 
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Selanjutnya, masih pada bagian pembukaan, dijelaskan bagaimana campur tangan 

p hak asing terhadap negeri ini bersifat sangat berbahaya. Hal tersebut dikatakan terbukti 

produk berbagai UU seperti UU Migas, UU Listrik, UU Sumber Oaya Air. UU 

ekerasan Oalam Rumah Tangga yang isinya dianggap sarat dengan liberalisme. 
~ 

" eputusan OPR sendiri untuk menerima keterlibatan pihak asing juga amat disesali d~ 

b hkan dianggap bersifat 'tragis', serta "tidak memberikan manfaat apapun". 

"Trams! Mungkin, itulah kata yang pantas kita lontarkan ketika OPR-RI berencana 
mengundang sejumlab tenaga ahli asing dalam rangka meningkatkan produktifitas 
lembaga itu dalam memproduksi berbagai UU." 

"Entah apa yang ada dalam benak para anggota dewan yang terhormat. Setelah 
banyak memproduksi UU yang diduga kuat banyak dipengaruhi oleh kekuatan 
asing-seperti UU Migas, UU Listrik, UU Sumbel' Oaya Air, UU Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga, dan sejumlah UtI lainnya-DPR kini malah secara terang­
terangan mengundang pihak asing untuk turut cam pur tangan secara langsung 
dalam pembuatan UU di berbagai bidang" 

..... Yang pasti, apapun jawabannya, cam pur tangan asing terhadap negeri 1m, 
apalagi dalam pembuatan berbagai produk UU. jelas sangat berbahaya! 
Pengalaman membuktikan, UU Migas, UU Listrik (meski kemudian dibatalkan 
oleh MK), UU Sumber Daya Air (UU SOA), dan UU Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga (UU KDRT). isinya sarat denvlln Jjb~rHlisme 

"Jelas, dengan alasan apapun, keterlibatan pihak asing secara langsung dalam 
pembuatan UU tidak memherikan manfaat apapun; bahkan sebaliknya, herhahaya 
bagi kondisi ekonomi, politik, sosial, budaya. bahkan keamanan negeri ini pada 
masa-msa mendatang. 

Oalam konteks kehidupan keagamaan (Islam) juga disebutkan bagaimana secara 

istematis cam pur tangan asing ini mengarah pada penghancuran institusil lembaga 

eluarga, terutama pada keluarga-keluarga Muslim. 

"Campur tangan asing .... Sebagaimana diketahui, UU KDRT yang beberapa waktu 
lalu disahkan, misalnya,juga sarat dengan pasal-nasal 'liberal' yang mengarah pada 
penghancuran secara sistematis institusiJ lembaga kcluarga, terutama keluarga 
Muslim ..... 

Secara umum dapat dikatakan bahwa pada bagian pembukaan ini Buletin AL Islam 

lab mulai memposisikan kedudukan aktor-aktor yang berkaitan dengan tema yang tengah 

iangkat. Aktor-aktor tcrsebut adalah Pcmerintah AS (sebagai pihak asing yang terlibat) 
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pemerintah RI khususnya lembaga DPR RI yang diposisikan sebagai objek 

p mberitaan, kelompok Hizbut Tahrir yang berperan sebagai subjek pemberitaan yang 

b rsifat mengontrol sepenuhnya isi berita, dan pembaca yang telah diarahkan pada suatu 

i entifikasi tertentu ketika menempatkan dirinya dalam peneeritaan teks. 

5 l.l.b Persuasi 

Sesudah melalui tahap pembukaan yang be rsi fat memperkenalkan dan 

• empersiapkan' pembaca kepada topik yang ada, maka tahapan berikutnya adalah 

hapan persuasi. Pada tahapan ini Buletin memberikan alasan persuasif yang 

elatarbelakangi sikap penolakannya terhadap keberadaan pihak asing tersebut. Alasan 

ng diberikan eenderung memperlihatkan 'keeurigaan' yang amat besar terhadap maksud 

u agenda yang ada dibalik pemberian bantuan tersebut. Buletin menggunakan diksi 

• ahaya' untuk menggambarkan posisi pihak asing. 

Ada dua bahaya: 

"Pertama, ... Artinya impor tenaga ahli itu bukan semata-mata keinginan dari DPR 
RI, tetapi merupakan 'niat bai.k' AS. Dalam 'pakcm perpolitikan intemasional, 
yang namanya bantuan asing kepada suatu Negara-apalagi dari Negara kapitalis 
seperti AS yang notabene merupakan negara Imperialis (penjajah}-jelas tidak 
mumi datang dari 'hati yang tulus'. Tegasnya, tatkala negara asing kapitalis seperti 
AS memberikan bantuan. tidak mungkin (mustahil) itu dilakukan tanpa 
agenda/tujuan/ kepentingan tertentu. Terlalu 'lugu dan polos" jika kita menilai 
bantuan AS - yang notabene pengemban ula.rna ideoJogi kapitalisme - itu semata­
mata sebagai kebaikan Negara itu kepada Indonesia." 

"Kedua: bantuan tenaga ahli itu, sekali lagi, tidak rpungkin hanya menyangkut 
masalah teknis semata~ pasti akan menyangkut permasalahan yang lebih mendaSflr 
seperti: filosofi pembuatan UU, kerangka aeuan, kerangka berpikir, aspek hukum, 
batasan masalah, dan konsepsi mendasar lainnya." 

Dua alasan yang dikemukakan di atas memperlihatkan posisi yang diambil oleh 

ubjek sekaligus bagaimana objek ditempatkan dalam pemberitaan. Teks pada bagian 

ersuasi memperlihatkan tidak adanya 'suara' pembanding selain yang berasal dari HIzbut 
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·r sendiri. Khalayak pembaca harus tergantung sepenuhnya pada informaSi yang 

s ngaja dipilih oleh bulletin ini untuk menjelaskan 'bahaya' yang dimaksudkan di atas. 

iksi-diksi seperti 'negara kapitalis seperti AS yang notabene merupakan negara 

I perialis (penjajah)' juga dilabelkan begitu saja tanpa ada suatu keterangan yang 

enjelaskan bagaimana negara tersebut bisa dikategorikan sebagai negara kapitalis 

imperialis berkaitan dengan konteks bantuan tenaga ahlinya kepada 

Demikian juga dengan kecurigaan bahwa bantuan ini tidak hanya 

enyangkut masalah teknis semata tetapi lebih jauh akan memasuki wilayah yang lebih 

endasar juga tidak mendapat penjelasan yang cukup memadai. Pembaca buletin 

iasumsikan telah masuk dalam konstruksi wacana yang sarna ketika membaca ~disi ini. 

ubjek representasi mempunyai otoritas penuh dalam mengabsahkan penyampaian 

eristiwa tersebut. Posisi HT sebagai subjek memungkinkannya menafsirkan berbagai 

ndakan yang membangun peristiwa tersebut scpenuhnya dan menyampaikannya kepada 

haJayak. Dalam bagian akhir persuasi pengabsahan ini makin menemukan bentuknya 

engan cara menempatkan berbagai produk hukum yang dianggap bercorak liberal, pro 

apitalis sebagai akibat dari tindakan mengundangl melibatkan pihak asing. Kata 'paham' 

ang dipakai menunjukkan bagaimana subjek representasi menempatkan posisi pembaca 

alam konteks yang 'pasti' sejalan dengan keinginan subjek. Pemaknaan bersifat tunggal 

sepenuhnya dikontrol oleh subjek. Dalam bagian akhir persuasi ini pembaca juga 

ulai dipersiapkan untuk memasuki wi I ayah konstruksi wacana yang dilegitimasi sebagai 

esuatu yang bersifat Islami dengan cara mengeliminasi segala sesuatu yang 'berbau' asing 

ususnya yang berkaitan dengan wacana negara Amerika Serikat sebagai hal yang selatu 

ersifat melanggar hukum syari'ah alias tidak Islami. 

Karena itu, kita pun semakin 'paham', mengapa setiap produk hukum di Indonesia 
senantiasa bercorak liberal, pro kapitaJis/ memihak pemilik modal, memberikan 
peluang kepada pihak asing, sering bertentangan dengan kehendak rakyat, dan yang 
pasti selaJu melanggar hukum syariah. 
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S.t.t.e Legitimasi SUmp 

Bagian terakhir dari edisi ini bersifat melegitimasi segal a tindakan subjek dan 

enjadikan pihak lain (dalam hal ini pihak 'asing') sebagai illegitimate. Proses legitimasi 

i i dilakukan dengan model penceritaan tertentu serta penempatan atau penampilan posisi 

s bjek dan objek yang bersifat one-sided. Judul yang dipifih pada bagian Legitimasi Sik~p 

a alah 'Islam melarang kita Tunduk Kepada Pihak Katir'. Judul tersebut mengarahkan 

mbaca akan adanya dua kutub biner yang berseberangan kepentingan ideologinya yaitu 

lompok yang dilegitimasi sebagai us yang diwakili oleh kelompok Islam atau, dalam 

nteks ini, secara eksklusif diambil perannya oleh Hizbut Tahrir dan pembaca bulletin 

ng telah dikonstruksi mempunyai wac ana yang sarna. KeJompok lainnya adalah 

lompok yang dianggap tidak sejalan ideologinya dengan ajaran Islam yaitu them atau 

her yang disamakan dengan pihak Barat atau Amerika Serikat. 

Dalam model othering ini pihak Hizbut Tahrir cenderung menggunakan legitimasi 

at-ayat dalam AL-Qur'an untuk melegitimasi kepentingannya. Setiap tindakan yang 

iambil oleh yang disebut sebagai kelompok Barat atau Amerika Serikat aka.n dimaknai 

bagai tindakan kelompok musuh Islam dan Allah SWT telah memperingatkan kaum 

uslim akan hal tersebut. Kutipan di bawah ini menunjukkan hal tersebut: 

"Barat dan AS sebenamya adalah musuh kaum Muslim yang berpura-pura bersikap 
man is dan berpura-pura menolong, oamun hakikatnya mereka tetap musuh yang 
hendak memangsa kaum Muslim. Allah SWT menegaskan bahwa orang-orang 
kafir itu merupakan musuh yang nyata bagi kaum Muslim" 

Sesungguhnya orang-orang kaftr ilu adalah musuh kalian yang nyata. (Q.S. an­
Nisa' (4:101) 

.1.1 Edisi 294rrahun XID: Saatnya Khilafab memimpin dunia dengan syariah 
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5 1.2.a Pembukaan 

Pada bagian awal artikel ini, HTI melakukan strategi pemosisian pembaca. Dalam 

b gian ini terlihat bagaimana dilakukan mediasi dan penggunaan kode budaya untuk 

eletakkan pembaca di posisi tertentu sebagaimana yang dikehendaki oleh HTI selaku 

s byek pendefinisi peristiwa dan juru warta kebenaran. 

Langkah mediasi di sini berarti mensugesti pembaca agar berada pada suatu posisi 

rtentu seperti dikehendaki oleh subyek. Dalam bagian ini pembaca disugesti untuk 

elihat bahwa system Khilafah adalah sebuah system yang terbaik untuk umat Islam dan 

hwa hilangnya system Khilafah adalah sebuah kehilangan yang sangat besar. Untuk 

ensugesti pembaca dalam bagian ini, pembaca diarahkan untuk menafsirkan kasus 

tuhnya Kekhilafahan Islam tersebut dengan memposisikan obyek (Barat imperialis dan 

ahudi yang melakukan konspirasi jahat) sebagai musuh bersama yang memiliki kekuatan 

esar. Dalam hal ini penafsiran pembaca tentang adanya musuh bersama ini dibantu 

engan pemaparan sejarah dunia Islam (Khilafah yang berhasil mempersatukan negara­

egara Islam) dan pemaparan tentang keberhasilan khilafah membangun peradaban yang 

dahtera. Pembaca yang diposisikan sebagai orang Islam berada pada posisi yang sama 

bersimpati dengan HTJ. 

Pada bagian pembukaan ini yang tidak muncul adalah bagaimana sistem Khilafah 

I lamiyah yang diinginkan oleh kelompok HTI ini bekerja pada tataran praksis. Contoh 

ang diberikan dalam sistem Khilafah ditunjukkan sebagai sesuatu yang sangat ideal dan 

ermakna tunggal. Demikian juga dengan rujukan yang sclalu mengacu pada contoh­

ontoh yang terjadi di masa lampau menjadikan formalisasi politik Islam dalam sistem 

enegaraan menjadi terjebak pada romantisismc masa lalu dan menjauhkannya dari 

ersoalan-persoalan kekinian. Klaim tcntang Negara Islam dan penerapan syariat Islam di 

asa kini, misalnya, sebenamya juga masih mengundang banyak perdebatan karena sering 
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j tru menimbulkan pemahaman yang sempit. Alih-alih dapat meraih nilai universal 

s ariat, yang sering teljadi justru perbedaan-perbedaan penerapan di wilayah yang berbeda. 

S bagai contoh di Arab Saudi perempuan dilarang menyetir mobil sementara di Afganistan 

d bawah pemerintahan Taliban warga Afganistan dilarang mendengarkan musik karena 

d anggap haram oleh penguasanya. Contoh kegagalan penerapan syariat Islam yang tidak 

d cantumkan dalam bagian awal bulletin ini menunjukkan suatu struktur awal fonnasi 

acana yang secara sengaja telah dikonstruksikan sejak awal sebagai sebuah ~angkab 

p ngkondisian. 

Hilangnya sistem Khilafah berarti hilanb'llya sebuah sistem Islam yang menyatukan 
dunia Islam dibawah satu kepemimpinan berlandaskan syaria' islam. juga berarti 
hilangnya Negara Islam. juga berarti hilangnya Negara Islam yang-menurut Dr. 
Yusuf Qardhawi- merupakan perwujudan dan ideologi Islam. yang antara lain 
akibat dari berbagai konspirasi jahat Barat Imperialis dan Yabudi selama puluhan 
tabun terhadap Khilafah. Tragedi terbesar sepanjang sejarah umat manusia, hanya 
Khilafablah yang sudah terbukti mampu menyatukan dan melebur bangsa-bangsa 
yang mendiami wilayah ant.ara Xinjiang (Cina Barat), wilayah Kaukasus sampai 
semenanjung Khmea di Utara. Khilafah juga membawa kesejahteraan, kebangkitan 
sains dan teknologi, serta kemajuan peradaban umat. Khilafah pun pemah berhasil 
menjadikan rakyatnya berkecukupan sehingga tidak ada seorang pun yang mau 
mengambil harta zakat. 

5 I.2.b. Persuasi 

Dalam bagian iili strategi HTI untuk mendefinisikan obyek adalah dengan cara 

ngemukakan fakta-fakta buruk tentang kapitalisme (orang miskin. hasil perzinaan, 

iminalitas, kebobrokan). Dengan cara ini, obyek didefinisil(an sebagai sesuatu yang 

. Pemilihan fakta-fakta untuk mendefinisikan obyek sebagai sesuatu yang buruk ini 

a alah seleksi pengetahuan (misalnya bahwa runtuhnya kekhilafahan Islam sebagai akibat 

k nspirasi jabat; tidak disebutkan apakah ada hal-hal lain di dalam tubuh kekhilafahan 

y g mungkin berkontribusi terhadap runtuhnya kekhilafahan) untuk melegitimasi 

k kuasaan dalam hal ini adalah wacana HTI. Hal ini sejalan dengan strategi wacana yang 

di akukan pada awal artikel di mana pendefinisian obyek berhubungan erat dengan 
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mosisian pembaca yang didasarkan pada sugesti adanya 'musuh bersama umat Islam' 

y ng telah menyebabkan runtuhnya khilafah (sesuatu yang baik) dan bahwa pihak yang 

te ah menyebabkan runtuhnya khilafah itu toh juga tidak mampu membawa sesuatu yang 

b ik untuk masyarakat - apabila dibandingkan dengan keadaan pada masa kekhilafahan 

(r kyat berkecukupan, tidak ada seorang pun yang mengambil zakat). 

Bidang Ekonomi . 
Di bawah sislem Kapitalisme. terdapaf t.?. J 4 milyar orang miskin pada tahun 1997 
saja (20% dari penduduk dunia). 

Bidang Sosial 
Harian' Newsweek edisi bulan Januari tabun 1997 menulis: Lebih dari separuh anak 
yang dilahirkan di Swedia adalah hasil perzinaan. Oi Perancis dan Inggris angka ini 
mencapai sepertiganya, Adapun di Amerika, tingkat kehamilan sebagai hasil 
perzinaan lebih dari dua kali lipat dibandingkan dengan yang terjadi' di negara­
negara Barat lainnya. 

Bidang Keamanan 
Dalam hanyak penelitian terungkap hahwa angka kriminalitas-pencurian, 
pemerkosaan. pembunuhan. penyalahgunaan narkoba. bunuh diri, dll-di AS dan 
sejumJah nt~eara Rarat menempati peringkat tertinggi di dunia. 
Itulah diantara kebobrokan yang diciptakan oleh ideologi Kapitalisme di dunia, 
dengan AS dan Barat sebagai pengemban utamanya. 

5 1.2.e. Legitimasi Sikap 

Setelah di bagian sebelumnya menggunakan strategi penciptaan 'musuh bersama' 

d n proses othering obyek pada bagian sebelumnya, di sini HTI melakukan legitimasi atas 

sisinya sebagai juru warta kebenaran. Oalam proses legitimasi ini digunakan ayat-ayat 

I Qur'an dan Sunnah Rasullulah SAW untuk mendukung pendefinisian HTI terhadap 

yek - bahwa obyek adalah pihak yang salah dan jangan diikuti - sekaligus juga 

ndefinisian HTI terhadap dirinya sendiri sebagai pihak yang membawa kehenaran dan 

diikuti. Ini berpengaruh pada proses mediasi teks - di mana pembaca yang 

posisikan dan mampu menafsirkan argumentasi HTI dalam konteks pengetahuan Islam -

a an tersugesti untuk mengikuti dan memihak HTI sebagai wakil/representasi Islam yang 
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ar dan sebagai pihak yang melakukan perlawanan terhadap penindasan Obyek. Oengan 

p sisi sebagai wakillrepresentasi Islam yang benar HTI menegaskan bahwa system negara 

y g dilandasi syariah adalah yang paling benar dan akan mernbawa kebaikan berdasarkan 

a at-ayat Al Qur'an dan Sunnah Rasul. Oi sini juga disebutkan bahwa hukum negara yang 

berlandaskan syariah adalah 'kafir, zaJim dan fasik.' Pendefinisian hukum negara 

y ng tidak berlandaskan syariah ini adalah proses othering sekali lagi terhadap obyek. 

Syariah adalah solusi 
Menyaksikan berbagai kezaliman akibat ideologi Kapitalisme diatas (yang hanya 
sebagian kecil saja yang diungkap). seharusnya urnat Islam segera kembali pada 
ideologi penyelamat, yang tidak lain adalah Islam; sebuah ideologi yang pasti 
membawa kemaslahatan bagi umat man usia. Allah SWT berfinnan: 

Tidaklah Kami mengutusmu (Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi seluruh 
alam. (QS al-Anbiya' [21]" 107) 

Khalifah adalah penegak Syariah dan Pengayom Umat Manusia 
Oidalam AI-Quran Allah sesungguhnya telah mewajibkan kaum Muslim untuk 
menegakkan syariah-Nya secara total dalam seluruh aspek kehidupan. (QS al­
Maidah (5]:4~). Sebaliknya Allah telah melarang secara tegas umat manusia untuk 
menerapkan hukum-hukum di luar syariah-Nya. sekaligus rnencap pelakunya 
sebagai kafir, zalim, atau fasik (QS al-Maidah [5]: 44, 45,47). 

Oi sini juga disebutkan bagaimana kaum Muslim harus menegakkan Khilafah 

akit penegakan hukum syariah secara total) - namun di sini dalarn sunnah Rasul yang 

d sitir, tidak terdapat infonnasi yang secara gamblang menyebutkan 'sistern Khilafah 

s bagai wakil urnat Islam' rnelainkan hanya 'kewajiban untuk baiat (kepada Khalifah).' 

ang jadi pertanyaan apakah pembaca diharapkan untuk rnenyarnakan 'khilafah' dengan 

, halifah.' Oi sini tidak disebutkan (seperti dalam artikel 298) tentang definisi 

khilafahan Islam yang bentuknya adalah penyatuan negara-negara Islam di bawah satu 

nji kekhilafahan melainkan justru fungsi dan kewajiban 'khalifah' (pemimpin). 

engingat definisi keduanya yang cukup berbeda, tidak dijelaskan dalam bagian ini apa 

ubungan 'khilafah' dengan 'khalifah,' namun penyebutan keduanya dalam konteks 

limat di mana kedua kata-kata ini muncul, pembaca (yang awam) bisa menafsirkan 
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b hwa 'khalifah' dan 'khilafah' adalah hal yang sarna. Dengan demikian sepertinya terjadi 

poses seleksi/manipulasi pengetahuan untuk melegitimasi posisi Iff I. 

Disamping itu, didalam As-Sunnah, Rasullulah SAW, telah memerintahkan kaum 
Muslim untuk. menegakkan Khilafah yang berfungsi sebagai wakil mereka dalam 
menerapkan hukum-hukum s~ariah seeara total. 

Rasullulah SAW bersabda: 
Siapa saja yang melepaskan tangan dari ketaatan. ia akan menjumpai Allah pada 
hari Kiamat kelak lanpa memiliki hujjah. dan siapa saja yang mali. seaangkan di 
pundaknya tidak lerdapal baial (kepada KhaliJah). maka ia mali seperti kemalian 
Jahi/;ah (HR Muslim) 

Khalifah juga adalah pelayan, pengurus, dan pengayom umat. Nabi SAW bersabda: 
Dulu Bani Israel diunlsi dan dipelihara oleh para nabi. Seliap leali seorang nabi 
meninggal. nabi yang lain mengganlikannya. Sesunggunya lidak ada nabi 
sesudahku dan akan ada para Kha/ifah. yang berjum/ah banyak (HR Bukhari dan 
Muslim) 

Seleksi dan manipulasi pengetahuan ini semakin diperkuat dalam bagian terakhir -

s karang kata-kata 'khilafah' berganti menjadi 'Khalifah Islamiyah' dan 'Hanya 

alifahlah - Negara Islam yang bersifat global ... ' Mengapa HTI menggantikan istilah 

, Hafah' yang selalu dipakainya berulang-ulang dalam bagian ini dengan 'khalifah' 

s ngat mungkin disebabkan untuk membuat kedua kata-kata agar memiliki konotasi yang 

s rna karena pada kenyataannya semua ayat AI Qur'an dan sunnah Rasul yang disitimya 

t dak seeara gamblang menyebutkan bahwa 'khilafah' adalah bent uk negara yang 

'wajibkan oleh Allah sm. Tujuannya bisa jadi adalah menjadikan pembaca bersimpati 

mendukung muneuInya lagi kekhilafahan Islam sebagai mana dikehendaki oleh HfI. 

engan posisi sebagai pihak yang melakukan perlawanan terhadap penindasan Obyek 

( ejak awal didefinisikan sebagai musuh yang kuat karena mampu mengalahkan khilafah 

alaupun dengan eara yang kotor - konspirasi jahat) maka Iff I dan 'khilafah' juga 

eletakkan posisinya sebagai pihak yang tertindas namun legitimate. Dengan demikian 
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mbaca secara otomatis juga akan tersugesti bahwa dengan berada pada posisi yang sarna 

d ngan HTI maka mereka (umat Islam)juga merupakan pihak tertindas. 

Disinilah letak pentingnya kaum Muslim untuk segera menegakkan Khalifah 
Is1amiyah saat ini ditengah-tengah mereka. Hanya' Khalifahlah-Negara Islam yang 
bersifat global- yang akan mampu menghimpun potensi kaum Muslim dan 
menyatukan Dunia Islam untuk berjihad meJawan penindasan negara-negara Barat 
Kapitalis, sekaligus mengubur ideologi Kapitalisme yang dibawanya, yang terbukti 
telah banyak menyengsarakan umat man usia. Wal/all Muwaffiq i/a aqwam 
alhlhariq. 

~ 1.3 Edisi 297ffahun XIII: Mengawal RUU Anti Pornografi dan Pornoaksi. 

1.3.a Pembukaan 

Dalam bagian pembukaan artikel ini obyek yang didefinisikan HTI adalah 

s gelintir orangllembaga yang menolak UU Anti Pomografi dan Pomoaksi (selanjutnya 

TU APP). Obyek digambarkan sebagai berjumlah sedikit (segelintir), konyol dan tidak 

asuk akal dan juga egois karena hanya memikirkan kepentingan pribadi, golongan, bisnis 

an asing. Obyek digambarkan memiIiki niat yang buruk karena berupaya menghancurkan 

enerasi muda bangsa Indonesia. Di sisi yang lain, konsekuensi dari pendefinisian obyek 

ang seperti itu adalah pandangan bahwa bangsa Indonesia belum seluruhnya memiliki 

oral yang baik (karena ada 'keinginan bangsa ini untuk menata kehidupan moral 

asyarakat menjadi lebih baik') yang alat untuk mewujudkannya adalah UU APP. Dengan 

ndefinisian dan pemaknaan posisi obyek di bagian ini, HTI melakukan upaya 

enetapkan dua kubu biner~ BTl dan UU APP di satu sisi dan segelintir orang (orang 

I donesia) yang berpihak pada pihak asing untuk menghancurkan bangsanya sendiri. 

enetapan dua kubu biner ini meletakkan pembaca pada posisi HTI. Kalimat 'di tengah-

ngah keinginan bangsa ini' dan penggambaran obyek sebagai 'segelintir orangllembaga' 

eletakkan pembaca di luar kubu obyek dan otomatis mensugesti pembaca untuk 

enafsirkan teks berdasarkan sudut pandang HTI. 
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Menyedihkan, di tengah-tengah keinginan bangsa ini un~uk menata kehidupan 
moral masyarakat menjadi lebih baik dengan satu cara, yakm dengan mengeluarkan 
UU Anti Pomografi dan Pomoaksi (UU APP), masih ada segelintir orang/lembaga 
- yang menolaknya. Penolakan tersebut jelas terli~at 'konyol' dan 'tidak. mas~ 
akal'. Bagaimana tidak? Upaya untuk menata kehldupan moral yang leblh balk 
ditolak hanya demi kepentingan pribadi. golongan. bisnis. dan juga kepentingan 
asing yang berupaya menghancurkan generasi muda kita. 

5 1.J.b Persuasi 

Dalam bagian Argumentasi Penolakan, bisa dilihat struktur penulisannya yangjelas 

endukung pemyataan ini. Gagasan obyek (argumentasi penolakan UU APP dari obyek) 

d tempatkan lebih dahulu sebelum kemudian HTI memberikan argumentasi mengapa 

a asan penolakan dari obyek ini lemah. 

UU APP. Bka diberlakukan. akan membunuh kreativitas para seniman. Kreativitas 
jelas tidak boleh dilarang. namun perlu diarahkan. jangan sampai merusak tatanan 
kehidupan bermasyarakat. Lagipula, jika para seniman hanya bisa tumbuh 
kreativitasnya ketika karyanya mengeksploitasi seks dan sensualitas semata-ma~ 
itu menunjukkan bahwa mereka tidak kreatif alias jumud. 

Karena HTI dalam posisinya sebagai subyek pencerita dan juru warta kebenaran, 

aka argumentasi penolakan obyek hanya disebutkan sangat singkat. Ini dikarenakan 

t ~uannya adalah memperlemah argumentasi penolakan tersebut. Seandainya argumentasi 

p nolakan obyek dibuat panjang dan mendetil, maka ini akan mempengaruhi pemaknaan 

p mbaca akan posisi obyek. Semakin mendctil argumentasi ini, maka pembaca akan 

endapat lebih banyak informasi tentang bentuk obyek yang sebenamya. Ini akan bisa 

emperlemah argumentasi HTI sendiri karena posisinya adalahjuru warta kebenaran yang 

s terwakili secara mendetil. Pembaca harus bisa mendapatkan gambaran yang sejelas-

j lasnya tentang siapa HTI sebagai subyek dan gambaran yang hanya samar-samar tentang 

o yek untuk dapat masuk dan bersimpati pada posisi HTI. Ini cocok dengan pola seleksi 

p ngetahuan di mana hanya pengetahllan yang akan mendukung legitimasi subyek yang 

d pilih untuk disajikan kepada pembaca. 
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UU APP akan memberangus kebudayaan. Untuk menjawab argumen ini tentu kita 
harus sepakat terlebih dahulu, kebudayaan seperti apa yang harus dipertahankan 
dan harus dilestarikan. Kebudayaan Jahilliyah atau rendah serta tidak sesuai dengan 
mertabat dan nilai-nilai yang digariskan Sang pencipta jelas tidak perlu 
dilestarikan. Kebudayaan yang mengumbar aurat atau mengeksploitasi perempuan 
demi memuaskan hasrat seksual laki-Iaki misalnya, jelas tidak perlu dilestarikan 
hanya karena alasan seni, menjaga tradisi leluhur, memelihara kearifan (baca: 
budaya) lokal, dan lain-lain. Bukankah lebih baik, misalnya, orang-orang Papua 
yang terbiasa memakai koteka mulai kita ajari berpakaian yang 'benar' dan lebih 
'beradab', yakni dengan pakaian yang menutup aurat.. 

Tubuh manusia adalah keindahan yang merupakan anugerah dari Tuhan. sehingga 
perlu disyukuri dan 'dinikmati'. Argumentasi ini jelas merupakan logika orang 
'kurang iman'. Jelas, Allah SWT, sang Pencipta sekaligus pemilik tubuh manusia, 
telah melarang kita untuk menutup aucat kila capat-rapat dimuka umum, 

Kekhawatiran mayoritas mcnjadi tiran atas minoritas, Yang dimaksud mayoritas 
tentu Islam, sedangkan yang minoritas adalah n..9..n-lslam.Sebab, tatkala Islam 
diterapkan secara sempuma maka kebaikan dan kemslahatan bukan hanya untuk 
keum Muslim semata, letapi juga untuk selucuh umat manusia. 

5 l.J.e. Legitimasi 

Untuk melegitimasi posisinya, HTI kembali melakukan strategi penetapan adanya 

d a kubu biner - yaitu HTI, Islam, Indonesia dan pembaca melawan kubu orang-orang 

s kular yang kapitaJis, Penggunaan istilah-istilah seperti 'ushul fikih yang mu'tabar' 

s perti menegaskan bahwa HTI adalah otoritas dalam bidang keagamaan Islam (yang 

b sanya diasosiasikan dengan dunia dan bahasa Arab) yang dengan demikian harus 

d 'kuti. Sebaliknya kubu kaum sekular kapitalis digambarkan sebagai pihak yang tidak 

duli dengan nilai-nilai agama karena ideologi Kapitalisme hanya memikirkan 

Akamya adalah Sekularismc 

Jika ditelaah lebih jauh, berbagai alasan para penolak RUU APP disebabkan oleh 
cara pandang mereka yang sekular. yakni cara pandang yang menihilkan agama. 
Karena itu pronografi adalah tindakan yang diharamkan berdasarkan kaidah ushul 
fikih yang mu'tabar Cdiakui). Karena itu, pomoaksi juga jelas diharamkan dalam 
Islam, karena mempertontonkan aurat di muka umum adalah haram. 
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Dalam pandangan orang-orang sekular, agama tidak boleh mengatur interaksi 
manusia ditengah-tengah masyarakat. Agama cukup hanya urusan pribadi. Cara 
pandang inilah yang akhimya memunculkan sikap bebas-yang tidak mau terikat 
oleh ajaran-ajaran agama-baik dalam berbicara maupun dalam berperilaku. 

Disamping itu, sekularisme merupakan akidah yang melandasi ideologi 
Kapitalismt.!. Kapitalismt.! sendiri tdah mt.!njadikan manraat (utility) sebagai tolok 
ukur dalam kehidupan manusia. Tolok ukur inilah yang merasuk dalam dunia 
industri yang dibangun para kapitalis. Karena itu. seiama industri pomografi dan 
pomoaksi mendatangkan manfaat dan keuntungan ekonomis, ia tidak boleh 
dilarang. Apalagi industri 'esek-esek' ini memang selalu mendatangkan 
keuntungan menggiurkan. ltulah yang ada dalam benak para kapitalis. Mereka tidak 
peduli dengan nilai-nilai moral maupun ajaran agama karena dianggap hanya akan 
merugikan mereka secara ekonomis. 

Setelah melakukan proses legitimasi tersebut di atas, HTI selanjutnya mengimbau 

urn Muslim (dalam hal ini berarti pembaca diposisikan sebagai kaum Muslim) untuk 

engkritisi RUU APP. Dalam bagian ini HTI menggunakan 'nilai-nilai Islam' untuk 

elakukan imbauan. Yang menarik, dalam bagian ini tidak terdap'dt sitiran ayat-ayat AI 

ur'an. Imbauan (pemosisian pembaca) dilakukan dengan jargon-jargon yang secara 

mum dikenal dan dipakai. Sepertinya dalam isu-isu politik kenegaraan seperti dalam 

enyikapan RUU APP ini yang dipakai HTI untuk melegitimasi posisinya adalah bentuk 

I gika yang umum dikenal dan dipakai, tcrlcbih lagi pada bagian sebelwnnya telah 

ipaparkan secara sangat mendetil tentang kelemahan-kclemahan logika dari pihak 

nentang RUU APP. 

Wahai Kaum Muslim: 
Kita jangan terjebak pada aksi menolak atau menerima RUU APP semata. Namun, 
seharusnya kita lebih kritis lagi terhadap perjalanan perumusan dan pembuatan 
RUU APP ini. Sebab, dalam perjalananya, RUU APP ini semakin lama semakin 
jauh menyimpang dari syariat Islam. Pada isi RUU APP tersebut telah terjadi 
kompromi-kompromi dan reduksi terhadap nilai-nilai Islam. 
Walhasil, jika UU APP justru bertentangan dengan syariat Islam maka kita harus 
menolaknya, bukan malah mendukungnya. Artinya, yang penting dicennati di sini 
adalah isi UU APP itu sendiri, apakah sesuai dengan syariat Islam atau tidak . 

• 1.4 Edisi 2981 tahun XIII: Jangan Riarkan Pihak Asing Memecah Relah Negcri Kita 

.1.4.a. Pembukaan 
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Diksi yang dipilih pada pembukaan artikel ini - yang mendefinisikan obyek 

s agai 'jelas melakukan cam pur tangan terhadap masalah dalam negeri ... ' dan "berupaya 

suk ke dalam masalah penglepasan Papua dari Indonesia' merupakan upaya meletakkan 

o yek dalam posisi yang berseberangan dengan HTI - menciptakan dua kubu biner. 

S perti juga dalam artikel-artikel sebelumnya, ini merupakan bagian di mana HTI 

enciptakan konsep 'musuh Islam bersama' untuk dikembangkan lebih jauh dalam 

b gian-bagian selanjutnya. 

Tindakan pemerintah Australia ini' ielas merupakan campur tangan terhadap 
masalah dalam negeri... Tindakan ini juga sekalibJUs menunjukkari bahwa Australia 
berupaya masuk ke dalam masalah penglepasan Papua dari Indonesia. 

5 1.4.b. Persuasi 

Penampilan gagasan dan pendefinisian obyek dalam artikel ini (Australia) memiliki 

'uan tertentu. Yang perlu diperhatikan di sini adalah pemosisian Australia sebagai bagian 

d ri kubu negara-negara (intemasional) yang berupaya menghancurkan Indonesia, dengan 

y ng jelas tersebut di sini selain Australia adalah Amerika Serikat. Kembali kita menemui 

k sus yang sarna. Dengan pemosisian ini maka akan terlihat bahwa HTI selakujuru warta 

benaran berusaha menciptakan penggambaran dua kubu biner yang saling berseberangan 

( inary opposition) antara pihak HTI (dan Indonesia) melawan pihak asing yang dipimpin 

o eh Amerika Serikat. Kubu asing tersebut selalu dilukiskan dengan cara yang negatif-

makaian kata-kata seperti 'campur tangan', 'tidak menghiraukan', 'agen militer' dan 

s bagainya - mengindikasikan hal ini. Pelukisan negatif pihak musuh ini secara otomatis 

eletakkan HTI pada posisi positif. Namun pada saat yang bersamaan, pendefinisian 

yek yang seperti ini juga menunjukkan bahwa musuh tersebut dianggap sebagai musuh 

ng kuat dan harns diwaspadai. Ini mengingatkan pada strategi HTI pada artikel pertama 

(aalnya Khilafah memimpin dunia dengan Syariuh) Penampilan gagasan dan 
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ndefinisian obyek yang seperti itu diperlukan untuk membangun posisi pembaca yang 

di ehendaki oleh HTI. 

S bagai obyek Australia dipandang oleh HTI sebagai berikut: 

1. Pihak yang selalu suka campur tangan dalam masalah dalam negeri Indonesia 

Tindakan ini (pemberian suaka) juga sekaligus menunjukkan bahwa Australia 
berupaya masuk ke dalam masalah penglepasan Papua dari Indonesia. 

2. Pihak yang bermuka dua dalam masalah Timor Timur -

Setelah pada awal-awalnya menyatakan dukungan atas keutuhan Indonesia, pada 8 
Pebruari 1999 Australia secara tegas mengusulkan lepasnya Timor Timur dari 
Indonesia. Selanjutnya Australia terlibat secara aktif, baik melalui opini maupun 
militer, dalam upaya melepaskan 'Timor Timur' dari Indonesia. 

3. Australia adalah bagian dari kubu yang berusaha menghancurkan Indonesia dan 

secara aktif berupaya menggalang kekuatan intemasional untuk melakukannya. Ini 

terbukti pada kegiatan-kegiatan misalnya penggalangan dukungan internasional 

dalam Kongres Papua untuk kemerdekaan Papua. 

Kehadiran Sekretaris Kedubes Amerika serta utusan Australia, Inggris, dan negara 
asing lainnya dalam Kongres Papua pada tanggal 29 Mei hingga 4 Juni 2000 yang 
lalu. Kongres tersebut menggugat penyatuan Papua dalam NKRI yang dilakukan 
pemerintah Belanda. Indonesia, dan PBB pada masa Soekarno. Menurut Kongres 
tersebut, bangsa Papua telah berdaulat sebagai bangsa dan negara sejak 1 Oesember 
196 I. Selanjutnya Kongres meminta dukungan intemasional untuk memer~kakan 
Papua (Kompas, 5/6/2000). 

4. Australiajuga merupakan kekuatan pendukung kebijakan Amerika Serikat-

Australia mendukung seluruh kebijakan AS dalam kasus Papua Misalnya, 
Australia memberikan dukungan atas pemyataan Kongres AS yang membuat 
Rancangan Undang Undang (RUU) 2601, yang memuat masalah Papua di 
Amerika pada bulan Juti 2005, dan akhimya disetujui oleh Kongres AS. RUU 
tersebut menyebutkan adanya kewajiban Menteri Luar Negeri AS untuk 
melaporkan kepada Konbrres tentang keefektifan otonomi khusus dan keabsahan 
Penentuan Pendapat Rakyat (Pepera) 1969. 

5. Australia juga adalah sekutu utama Amerika Serikat di Asia Tenggara; disebut 

sebagai sheriff AS di Asia Tenggara. Oi sini Australia dianggap sebagai pemimpin 

kawasan yang lebih unggul dibandingkan negara lain 
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mbenaran posisi HTI dalam bagian ini sebagian besar didukung dengan sitiran ayat-ayat 

I Qur'an. Dalam bagian ini pembaca akan tersugesti untuk melihat: 

1. Indonesia sebagai negara Muslim yang terns menerns dirongrong gangguan kubu 

Australia (dan AS). 

2. Indonesia sebagai negara Muslim hams dipertahankan dari upaya pecah belah yang 

dilakukan kubu Australia. 

3. Tujuan akhir kaum Muslim adalah untuk merajh kejayaan dan tegaknya kembali 

Khilafah Islamiyah. 

4. Negara-negara Islam harus lehur bersatu dalam satu wadah kekhilafahan scbagai 

bentuk negara Islam yang terbaik yang diwajibkan Allah SWT dan Muhammad 

SAW. 

5. Sikap tunduk pada negara-negara asing (kubu Australia dan AS) adalah bukan jati 

diri umat Muslim. 

Dengan sugesti demikian, pcmbaca akan bisa memposisikan dirinya sebagai bagian 

ri umat Muslim yang harus melakukan perlawanan pada kubu Australia (dan AS) dan 

ahwa HTI adalah pengemban amanat perlawanan kaum Muslim sedunia ini. Yang 

enarik di sini adalah bagaimana BTl mcnyikapi masalah kekhilafahan (seperti yang 

rjadi dalam artikel 294). Di sini disebutkan bahwa Khilafah Islamiyah adalah bentuk 

emerintahan terbaik yang diwajibkan oleh Allah SWT dan Muhammad SAW - namun di 

ini tidak terdapat legitimasi dengan ayat-ayat Ai Qur' an atau sunnah Nabi. Mengapa tidak 

rdapat legitimasi ayat AI Qur'an atau sunnah Nabi bisa dipertanyakan (mungkinkah 

ebetulnya tidak ada ayat atau sunnah yang secara gamblang menyatakan bahwa sistem 

Hafab-Iab yang terbaik) namun di sini terlihat sekali lagi terjadi pemiHhanimanipulasi 

ngetahuan untuk menggiring opini pembaca. 

Islam Melarang Perpecahan 
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Perpecahan di antara negeri-negeri Islam adalah sebuah dosa besar dan seb~ 
keharaman yang nyata. Allah SWT dan RasullulahNya telah melarang tegas halltu. 
Karena itu, upaya Australia untuk memanas-manasi sebagian wilayah Indonesia­
yang merupakan salah satu negeri Muslim- untuk melepaskan diri tentu harus kita 
sikapi secara benar. Allah SWT berfirman: 
Berpegang leguh/an pada tali (agama) Allah danjangan/ah kalian bercerai berai. 
(QS al-Imran 13J:103). 

D lam nash tersebut kita dilarang tegas untuk saling tercerai berai. Oleh karena itu, kita 

h rus meningkatkan tali ukhuwah kita dan menjaganya hingga titik darah penghabisan. 

S bab, upaya asing memecah belah negeri-negeri Muslim, termasuk Indonesia, selain 

di aksudkan untuk memeprlemah kaum Muslim dan negeri-negeri Islam, juga ditujukan 

u tuk memperlambat upaya kaum Muslim untuk meraih kejayaannya kembali melalui 

te 'aknya kembali Khilafah Islamiyah. 

Wahai Kaum Muslim: 
Selayaknya kita jangan mau didikte oleh pihak asing atau tunduk pada negara­
negara kafir, seperti Australia dan AS. Sebab, sikap lunduk pada negara-negara 
asing yang sangat bertentangan dengan jati diri kaum Muslim sebagai umat yang 
terbaik. Allah SWT berfionan: 
Kalian ada/ah lImal lerbaik yang di/uhirkun un/uk manusia;me/akukan amar 
makrz!/'nahi mungkar dall heriman kepuda Allah. (QS AIi-lmran (3):110). 
Selain itu, sudah saatnya kaum Muslim, khususnya di Indonesia, mandiri. Semakin 
kaum Muslim di Indonesia tunduk pada tekanan asing, niscaya semakin kokoh pula 
cengkraman itu diatas negeri ini. Tidak ada cara lain kecuali rakyat Indobesia 
bersatu dan menolak segal a cam pur tangan asing serta jangan mudah diadu domba. 
Wahai para penguasa: 
Waspadailah setiap sikap dan tindakan Australia yang tUTUt mencampuri urusan 
dalam negeri Indonesia. Negara-negara besar. termasuk Australia, pada h"kikatnya 
telah memproklamirkan diri sebagai 'sheriff AS di Asia Pasifik, yang akan 
senantiasa mengobok-obok Indonesia agar tidak menjadi negara muslim yang 
mandiri. kokoh, kuat, dan maju. Kasus terakhir (pemberian suaka pada aktivis pro­
penglepasan Papua dari Indonesia) mcrupakan rangkaian panjang upaya Australia 
mencampuri dan mencabik-cabik bangsa ini. Unluk itu, sikap yang legas terhadap 
AustraJia adalah memutuskan hubungan dip-Iomatik dengannya dan hubungan yang 
lain. Janganlah pula kita tunduk pada kekuatan asing manapun. Ingatlah tionan 
Allah SWT: 
.!angan/uh kalian wllduk kepada orang-orwig yang :al illl yang menyehahkan 
kalian di!il!flluh up; neruku. Sekult-kull ku/iun Iitilia ml!mpwlya; seorunhg pen%ng 
pun !ie/a in Allah, kemlldian kaliall Iit/ak lIklln diheri perl%ngan. (QS. Hud 
Ill): 113). 
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D ngan memberikan banyak ayat-ayat Al Qur'an dan sunnah Rasul untuk memperkuat 

isi HTI dalam beberapa hal yang tidak berhubungan langsung dengan konsep 'khilafah' 

I (misalnya dalam hal persatuan negara-negara Islam dan jati diri umat Islam) namun 

ncul dalam konteks pemaknaan yang sarna diharapkan pembaca akan tcrsugesti bahwa 

si tern khilafah (seperti menjadi misi HTI) adalah mcmang sistem pemerintahan yang 

ajibkan. 

Wahai kaum muslim: 
Kami menyerukan kepada seluruh kaum Muslim-baik pada para ulama, 
cendekiawan, para pemimpin ormaslparpol, para politisi, budayawan, para 
pengacara, para hartawan, para dosen maupun mahasiawa-agar waspada terhadap 
makar negara-negara asing yang ingin menggerogoti \\ilayah kita dengan 
menciptakan perpecahan di negara Muslim ini. Marilah kita bersatu menghadapi 
makar itu dan mari kita berjuang untuk menjaga kesatuan negeri ini agar tidak 
semakin terpeeah-belah. Allh SWT mewajibkan kita untuk memepertahankan 
keutuhan wilyah negeri-negcri Islam, tennasuk Indonesia, bahkan memerintahkan 
kita untuk menyatukan seluruh negeri-negeri Islam yang lainnya dalam naungan 
Daulah Khilafah lslamiyah. 
Kita sadar, perpecahan hanya akan semakin mcmperlemah Islam dan umatnya yang 
mengakibatkan langgenhrnya kezaliman. Kelemahan itulah yang diuinginkan oleh 
negara-negara penjajah katir. Pihak penjajah seperti AS, balk langsung ataupun 
melalui negara-negara yang meniadi agennya. akan terus berupaya mengerat-erat 
negeri Muslim. Indonesia adalah salah saru negara yang kini tengah dipeeah-peeah 
oleh mereka. 
Agar kaum Muslim menjadi umat yang kuat dan negeri-negeri Muslim menjadi 
negeri yang kokoh, tidak ada cam lain selaln harus ada upaya dari kila semua untuk 
terus menyatukan diri dalam satu kesatuan dan satu kekuatan. Semua itu tidak 
mungkin terjadi keeuali kita hams menyatukan diri daiam satu institusi negara, 
yakni Khilafah Islamiyah. yang telah diwajibkan atas kita. Muhammad SAW. 
Hanya dalam wadah Khilafahlah kaum Muslim sedunia tidak akan mudah dioeeah­
belah oleh kekuatan kafir manapun. Wallahu a/'am bi as-shawab. 

5 •• 5 Edisi 299ffahun XIU: Mengikuti dan meneladani Rasullulah SAW 

5 •• S.a Pembukaan 

Oalam bagian awal artikel ini, obyek yang didefinisikan HTI sebenamya letap 

rti dalam artikel-artikel sebelumnya yaitu pihak 'Barat'. Perbedaannya terletak pada 

su unan struktur waeana pendefinisian ohyek ini. Dalam bagian pendahuluan ini HTI tetap 

be ungsi sebagai juru warta kebenaran/Subyek pencerita. Yang didefinisikan di sini 
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a lah 'Rasullulah SAW.' Di bagian ini Rasullulah SAW didefinisikan sebagai 'suri 

t uladan, mencintainya, dan mengikutinya (ittiba'). Tidak seperti dalam artikel-artikel 

s belumnya di sini terlihat bahwa HTI tidak melakukan proses othering dalam pengertian 

p nciptaan dua kubu biner - Rasullullah SAW adalah bagian dari HTI dan pembaca juga 

d posisikan sebagai pihak/orang (Islam) yang ada dalam posisi yang sarna dengan HTI 

k rena pembaca diharapkan akan mampu menafsirkan bahwa sudah menjadi keharusannya 

s bagai orang (Islam) untuk mengikuti Nabi Muhammad SAW. 

Mengikuti RasuJlulab SAW 
Hal terpenting saat mengingat Nabi Muhammad SAW adalah menjadikannya 
sebagai suri teladan, mencintainya, dan mengikutinya (illiba'). Keharusan 
mencontoh Rasullulah SAW bukan semata-mala didasarkan pada ketentuan dan 
nash-nash AI-Quran, melainkanjuga fakta sejarah. 

S I.S.h. Persuasi 

Sekali lagi secara umum strategi HTI dalam penyikapan isu ini agak berbeda 

d ngan artikel-artikel sebelumnya. Dengan tidak adanya kubu biner yang diciptakan pada 

b gian sebelumnya, dalam bagian ini HTI lebih menekankan legitimasi posisinya. 

P nekanan legitimasi posisi ini dilakukan dengan strategi yang sarna yaitu dengan 

encantumkan sitiran ayat-ayat AI Qur'an. Legitimasi posisi HTI bersandar pada 

ndefinisian syariah sebagai hukum yang sangat baik (Syariat Islam diturunkan oleh Zat 

ng Mahatahu tentang seluruh manusia dengan segala aspek kemanusiaannra) dan 

h bungannya dengan kewajiban orang (Islam) untuk mengikuti Nabi Muhammad SAW, 

d n sisi positif mengikuti Rasul (karena sesuai dengan fitrah manusia). 

B rkaitan dengan mengikuti Rasul ini ada tiga prinsip yang penting dicamkan: 

Pertama: 
Makna illiha' (mengikuti Rasul) adalah mengikuti syariat yang dibawa oleh 
Rasullulah SAW. Allah SWT berfinnan: 
Apa saja yang Jibawa Rasul kepaJa kalian, lerimuluh; apa saju yang dilarangnya 
alas kalian. linggalkan/ah; Jail berlakwalah kalian kepada Allah. Sesunggllhnya 
Allah sangul kerus hukumun-Nyu (QS ul Hwyr /59/: 7). 
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Kedua: 
Syariat Islam diturunkan oleh Zat Yang Mahatahu tentang seluruh manusia dengan 
segala aspek kemanusiaannya. Perbedaan suku. bangsa, bahasa, tempat dan waktu 
hidup bukanlah pembatas ataupun penghalang bagi penerapan syariat Islam. 

Ketiga: 
Mengikuti Rasullulah SAW adalah sesuai dengan titrah man usia. Betapa tidak, 
Islam yang dibawanya sesuai dengan 111rah manusia. Setiap ajaran manusia berupa 
akidah, ibadah, muamalah dalam bidang sosial, politik, ekonomi, dan budaya pasti 
sesuai dengan fitrah manusia. Allah SWT berfirman: 
Kalakanlah. "Jika /cahan (benar-benar) mencinlai AI/ah. ikulilah aku. niscaya 
Allah mencinlai kahan dan mengampuni dosa-dosa kahan." Allah Maha 
Pengampzl1l lagi lv/aha Penyayallj{. (QS Ali /Juran /3/:31) 

Selanjutnya dalam bagian ini ditunjukkan bcberapa karakter Rasullulah SAW. 

D lam bagian ini strategi wacana HTI mulai bcrubah dengan mulai masuknya konsep 

p nciptaan dua kubu biner - seperti terlihat dalam 'keras terhadap kekufuran dan lembut 

te hadap sesama Muslim' dan 'berkala benar dan tegas dalam berdialog dengan kaum 

k fir.' Dengan pembangunan posisi pembaca sejak awal bahwa HTI dan pembaca berada 

d lam posisi yang sarna, pcrnyataan ini menggiring pembaca untuk menafsirkan bahwa 

p da kenyataannya terdapat kubu yang berlawanan dcngan mereka - kubu kaum kafir yang 

k fur yang hams dilawan secara benar, yaitu keras dan tegas. 

8eberapa Karakter Rasullulah SA \V. 
Di antara karakter Rasullulah SAW adalah: 
1. Senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
2. Teguh dalam kebenardn 
3. Pengayom rakyat 
4. Keras terhadap kekufuran dan lembut terhadap sesama Muslim 
5. Berkata benar dan tegas dalam berdialog dengan kaum katir. 

S. .S.c. Legitimasi sikap 

Dalam bagian ini secara jelas terlihat adanya penciptaan dua kubu biner. 

definisian 'dua peradaban besar, yakni peradaban besar Islam dan Barat' merujuk pada 

misi selanjutnya tentang peradaban Barat yaitu bahwa peradaban Barat sejak jaman 

R suHulah SA W telah berada pada posisi yang berseberangan dengan umat Islam sehingga 
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k perlu adanya upaya dialog meneari persamaan karena hanya akan merupakan upaya 

ya g sia-sia. Dihubungkan dengan beberapa karakter Rasullulah SAW yang disebutkan di 

a , diharapkan di sini pembaea untuk tersugesti bahwa peradaban barat adalah sarna 

de gan kaum kafir karena Rasullulah SAW selalu bersikap tegas dalam berdialog dengan 

k m kafir. Penggunaan kata 'dialog' dalam dua kontcks kalimat ini diharapkan mampu 

m mbuat pembaea mcnafsirkan bahwa dialog dcngan pcradaban Baral adalah sarna dengan 

di log dengan orang kafir. Selanjutnya kata-kata 'pemdaban Barat' berubah' menjadi 

• arat' saja - 'agenda Barat' yang berkonotasi negatifkarena 'disembunyikan, berlindung 

di balik slogan 'dialog antarperadaban." Ini lebih memperkuat lagi konsep bahwa kaum 

k fir yang kufur dan licik (karena tersembunyi dan berlindung di balik sesuatu) adalah 

pi ak kubu Barat. Dengan pihak yang semacam ini pembaca diharapkan akan mampu 

m nafsirkan bahwa pihak Barat tidak bisa diajak berdialog. Dengan pemosisian pembaca 

y g semacam ini ditambah dengan strategi waeana sejak awalnya yang merujuk pada 

p ntingnya mengikuti tauladan Nabi Muhammad SAW, pembaea diyakinkan bahwa dialog 

g mungkin dilakukan adalah 'dialog yang bisa menundukkan mana yang haq dan mana 

g batil.' Ini sesuai dengan karakter Rasullulah SAW yang dicantumkan sebelumnya. 

Yang juga mcnarik untuk diccrmati dalam bagian ini adalah kcccndcrungan HTI 

u tuk menggunakan istilah Arab dalam mendukung argumentasinya (misalnya haq, hali!. 

as I-shira al-fikri). Hal ini mungkin disebabkan faktor pemosisian pembaca - dengan kode 

b daya yang dipahami sebagian besar orang Islam bahwa Islam berasosiasi dengan Arab 

bahasa Arab, dan bahwa orang-orang yang merupakan otoritas dalam ilmu keagamaan 

Is am harusnya bisa berbahasa Arab atau pemah belajar di Arab, diharapkan bahwa 

baca akan terpersuasi untuk berpikir bahwa konsep HTI ini sangat 'legitimate' karena 

ukung dengan konsep dari Arablbahasa Arab dan bahwa HTI meI1lpakan otoritas Islam 

k ena memiIiki kemampuan ini. 
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Pada saat ini terdapat dua peradaban bcsar, yakni pcradaban besar Islam dan Barat. 
Merujuk pada contoh Rasullulah SAW maka yang harus dilakukan bukanlah dialog 
meneari persamaan. Hal itu hanya akan merupakan pt:manis bibir saja, tetapi sekam 
tetap membara. Belum lagi ketika ada agenda Barat yang disembunyikan, 
berlindung di balik slogan 'dialog antarperadaban'. Yang harus dilakukan adaJah 
dialog yang dapat mcnundukkan mana yang haq dan mana yang bati!. Dialog 
seperti ini lebih merupakan pertarungan pemikiran (ash-shira al-Okri). 

5 •• Posisi Ideologis Hizbut Tahrir Indonesia pada Representasi Subjek dan Objek 

dalam Buletin Dakwah AI Islam Konteks Anlisis Wacana Kritis (CDA) 

Oalam penelitian COA salah satu konsep pentingnya adalah pada aspek idiologi 

ya gada pada teks karena teks adalah bentuk dari ideologi atau pencerminan dari ideologi 

tc entu. Teori-teori klasik tentang ideologi di antaranya mengatakan bahwa idelogi 

di angun oleh kelompok yang dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan 

m legitimasi dominasi mereka. Salah satu strategi utamanya adaJah dengan membuat 

ke adaran kepada khalayak bahwa dominasi itu diterima seeara taken for granted. Wac ana 

da am pendekatan semacam ini dipandang sebagai medium bagi kelompok dominan untuk 

m mpersuasi dan mengkomunikasikan kepada khalayak produksi kekuasaan dan dominasi 

ya g mereka miliki sehingga tampak absah dan benar: "Di ... course in this approach 

es. ntially serve as the medium by whivh ideologies are persuasively communicated in 

so iety. and there by helps reproduce power and domination of spesific group.s or 

ses . .. (Van Dijk, 25 dalam Eriyanto, 13). Asumsinya adalah ideologi dari kelompok 

inan hanya efektif jika didasarkan pada kenyataan bahwa anggota komunitas tennasuk 

ya g didominasi menganggap hal tcrscbut sebagai kebenaran dan kewajaran. 

Bagaimanakah hal tcrsebut dikaitkan dengan konsep waeana? Van Dijk 

me ~elaskan bahwa ideologi dimaksudkan untuk mengatur masalah tindakan dan praktek 

in vidu atau anggOta suatu kelompok. Ideologi membuat anggota dan suatu kelompok 

ak n bertindak dalam situasi yang sama, dapat menghubungkan masalah mereka, dan 
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lberikan kontribusi dalam membentuk solidaritas dan kohesi di dalam kelompok. 

am perspektif ini, idelogi mempunyai beberapa implikasi penting. 

Pertama, ideologi secara inheren bersifat sosial, tidak personal, atau individual: ia 

butuhkan sharedibagikan di antara anggota kelompok, organisasi atau kolektivitas 

de gan orang lainnya. Hal yang sarna-sarna dirasakanldibagikan tersebut bagi anggota 

mpok digunakan untuk mcmbcntuk solidaritas dan kesatuan langkah dalam bertindak 

da bersikap. Kedua, ideologi meski bersifat sosial, ia digunakan secara internal di antara 

an gota kelompok atau komunitas. Olch karena itu, ideologi tidak hanya menyediakan 

fu gsi koordinatif dan kohesi tetapi juga membcntuk identitas diri kelompok, mcmbedakan 

di dengan kelompok lain. Ideologi di sini bersifat umum, abstrak, dan nilai-nilai yang 

ter agi antaranggota kelompok menycdiakan dasar bagaimana masalah hams dilihat. 

De gan pandangan semacam ini, wacana lalu tidak dipahami sebagai sesuatu yang netral 

da berlangsung secara alamiah. Karena dalam setiap wacana selalu terkandung ideologi 

un uk mendominasi dan berebut pengaruh. Olch karena itu analisis wacana tidak bisa 

m empatkan bahasa secara tertutup mclainkan harus selalu melihat pada konteks terutama 

pa a bagaimana ideologi dari kelompok-kelompok yang ada tersebut berperan dalam 

bentuk wacana. Lebihjauh, dalam perspeklifCDA, pengertian wacana sendiri banyak 

ngaruhi oleh pemikiran Foucault dan Althusscr. Sumbangan terbesar Foucault adalah 

me genalkan wacana sebagai praktek sosial yang berperan untuk mengontrol, 

me onnalkan, dan mendisiplinkan individu. Sementara dalam konsepsi Althusser, wac ana 

be eran dalam mendefinisikan individu dan memposisikan seseorang dalam posisi 

te entu dalam rangkaian hubungan dengan kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat. 

ikiran dari Mazhab Frankfurt terutama berperan besar dalam membentuk pola pikir 

pandangan bagaimana media dan teks berita seharusnya dilihat. (Eriyanto, 19) 
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Pemikiran awal tentang ideologi seperti disebutkan di atas menjadi titik mula 

bongkaran ideologi buletin AL Islam karena adanya kemiripan dengan konsep ideologi 

ya g telah disebutkan di atas. Untuk membuktikan pengcrtian bahwa ideologi dibangun 

01 h kelompok yang dominan dengan tujuan untuk mercproduksi dan melegitimasi 

do inasi mereka, pertama-pcrtama harus dilihat siapakah yang memproduksi teks Al 

lsi m. Sebagai produsen teks maka tentu saja kepentingan dari produsen teks harus 

ter ermin daTi isi teks secara kcseluruhan karcna teks adalah reprcsentasi ideologi dari si 

pr dusen teks yaitu Hizbut Tahrir. Bagaimanakah mcmbuat tujuan ideologis ini 

ter ampaikan secara maksimal, menciptakan 4 kesadaran , kepada khalayak (pembaca) 

se ara alamiah atau wajar? Oengan menggunakan wacana atau pengetahuan tertentu yang 

tel h 'sengaja dipilih' atau 'diseleksi' scbagai suatu strategi sesuai dengan tujuan ideologis 

ya g telah ditetapkan. 

Oalam hal ini anal isis konstruksi wacana mcmpcrlihatkan adanya henang mcrah 

mcnghubungkan setiap cdisi yang tcrhit. Analisis mcnunjukkan adanya sclcksi 

pe gctahuan pada masing-masing bagian yaitu Pcmbukaan, Pcrsuasi, dan Legitimasi 

Si p. Pada bagian Pembukaan, misalnya, selcksi wacana diperlihatkan melalui pemilihan 

yang cenderung sudah mcmperlihatkan 'kecondongan' media terhadap suatu tujuan 

ntu. Hal tcrsebut diperlihatkan dcngan eara hanya mcnunjukkan sejumlah data yang 

me dukung premis yang tengah dibangun dan mengeliminasi data lainnya yang dianggap 

ku ng menguntungkan. Contohnya terlihat, antara lain, pada edisi Edisi 293: 'Penjajahan 

Asi g Lewat Undang-Undang' dirnana data yang bersilat pro terhadap kehadiran ahli-ahli 

hu urn Amerika Serikat hanya didapat dari pemyataan ketua DPR RI (yang dianggap 

Sl 01 representasi anggota OPR RI keseluruhan). Selanjutnya seluruh keterangan yang 

ber ifat dominan dan bersifat kontra berasal dari dewan redaksi Al Islam sendiri. Dengan 

del ikian, pendapat dari ketua DPR mcnjadi berkesan illegitimate, tidak popular, dan 
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nya berfungsi untuk dikomentari saja karena bertentangan dengan 'nalar umwn' yang 

t lah (sebenamya) dikonstruksikan oleh pihak dewan redaktur AI Islam. Pada bagian 

ersuasi kecondongan tersebut makin dipcrkuat dengan eara mempersuasi dan 

engkomunikasikan kepada pembaea bahwa data yang ditampilkan oleh pihak AI Islam 

alah sebuah kebenaran yang sarna sekali tidak bisa disangkal. Scbagai contoh pada edisi 

disi 294: 'Saatnya Khilafah Memimpin Dunia dengan Syariah' terlihat bagaimana seleksi 

ta dilakukan untuk mengkonstruksi kebenaran dalam perspektif organisasi dengan cara 

kegaga]an negara-negara Barat pengemban ideologi kapitalis dalam 

dunia pasca kcruntuhan Khilafah. Kegagalan-kegagalan tersebut 

sebagai kegagalan di bidang ekonomi, sosial, dan keamanan. Sebagai 

mbandin!,'llya ditunjukkanlah kebesaran masa lalu Khilafah Islamiyah dalam memimpin 

d nia. Seleksi data pada bagian persuasi ini juga makin memperlihatkan bagaimana 

acana bukanlah sesuatu yang bersifat netral karena di da/amnya sudah mengandung 

eologi organisasi Hizbut Tahrir. Pada bagian Legitimasi Sikap yang menjadi klimaks dari 

edia AI Islam bentuk yang paling menonjol adalah pada bagaimana teks-teks skriptural 

( at-ayat suci AI-Qur'an) dipakai untuk melcgitimasi segala sikap atau tindakan Hizbut 

T hrir dalam menyikapi sebuah persoalan. Segala persoa/an duniawi dikembalikan kepada 

te s (suci). Yang menarik ada/ah bagaimana proses pemilihan teks skriptural ini selalu 

m njustifikasi kewajiban melawan musuh, baik secara defensif maupun of ens if Ayat-ayat 

A Qur'an dikutip di banyak tempat untuk melegitimasi sikap-sikap perlawanan ataupun 

p labelan secara negatif terhadap keJompok atau negara yang dianggap sebagai musuh. 

Ti ak ditemukan sarna sekali kutipan-kutipan ayat (misalnya) tentang toleransi, keljasama 

am memberantas kemiskinan, persoalan-persoalan kemanusiaan, dsb dalam konteks 

ungan kerjasama dengan pihak 'Iiyan' yang dicantumkan. Yang berlaku kemudian 

ad lah suatu adagium "kami yang benar, mereka yang salah". Oi sini 'ancaman yang 
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di ayangkan' tidaklah dianggap sebagai perternpuran politik biasa, rnclainkan sebuah 

pe arungan kosrnis yang diridhoi Tuhan bahkan disuruh atau menjadi perintah Tuhan. 

Se uah pertarnngan antara yang baik mclawan yang jahat, yang benar melawan yang salah, 

ya g diberkati dengan yang dikutuk Tuhan. 

Sebuah kondisi yang kemudian senng dimaknai sebagai kebangkitan 

fu damentalisme agama (Islam). Terdapat beberapa definisi Fundamentalisme yang bisa 

ITt njelaskan fenomena ini. Dari Oxford English Dictionary fundamentalisrrie adalah 

'b ntuk kepatuhan keras kepada ajaran ortodoks yang rnenjadi dasar kepercayaan agama, 

pe entangan terhadap liberalisme (sekularisme) dan modemisrne serta mengajak kern bali 

ke ada ajaran yang ~okok, asli, mumi, suci karena dijaga kcbenarannya.' Armstrong 

m njelaskan istilah fundamentalisrne sebagai 'kriiik atau perlawanan terhadap modemitas, 

Te pi, zaman fundamentalisme adalah zaman sejarah yang memuja bentuk dan 

pe ampakan (literalis) ketirnbang kedalaman (substansialis), merayakan kesucian 

rangan daripada keljasama, kekhusukan ketimbang permainan dan kenikmatan, serta 

gejar keintiman iman ketimbang kemanfaatan-pemerintahan. Tak heran bila dalam 

yarakat yang dihidupi budaya fundamentalisme, masyarakat beragama menumbuhkan 

bol-simbol dan aktivitas kebudayaan yang (di)barukanl reproduksi dari zaman 

ke masan. Nasyid, pakaian adat arab Uilbab), ibrah, harakah, adalah sederet ikon gaya 

hi p dan kosakata barn budaya fundamentalisme.' Pengertian lain yang bisa menjelaskan 

ad lah Fundarnentalisme Islam dimaknai sebagai perilaku keagamaan berdasarkan 

no alive approach (penghayatan normatif) yang skriptural (berdasar teks semata) tanpa 

me ihat persoalan-persoalan substansif lainnya (mis: sejarah, peradaban, iptek). Perilaku 

Pol tik berbasiskan ideologi-ideologi Barat dinilai gagal oteh kelompok ini. Mereka 

ke udian menawarkan altematif normative approach ini yang kemudian melahirkan 

sib 'ng rivalry yaitu permusuhan antar saudara kandung (maksudnya Abrahamic 
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rei gions-Yahudi, Kristen, dan Islam) dengan mengedepankan sikap truth claim, merasa 

pal ng benar dengan menyalahkan-mcnyesatkan agama dan pemeluk lainnya (Haryono, 

vii ). 8eberapa definisi terminologi tentang fundamentalisme ini ternyata memang banyak 

se ali ditemukan jejaknya datam buletin AI Islam. Dengan kata lain, fundamentalisme 

m ~adi sebuah makna idelogis yang dapat disingkap dari model konstruksi wacana Hizbut 

Dalam konteks ideologi yang bcrfungsi untuk mcngatur masalah tindakan dan 

anggota suatu kelompok maka gerakan kembali kepada teks 

se agaimana terlihat pada bagian Legitimasi Sikap di alas akan melahirkan masyarakat 

te s yaitu suatu masyarakat yang lahir, hidup, berjuang, dan mati demi teks. (Zaid, dalam 

ono 27). Pada anggota masyarakat teks ini kemudian akan terlihat empat ciri utama 

ya tu: menghadirkan perlawanan pada orang lain, menghadirkan Tuhan, menghadirkan 

te s, dan menerima surga sebagai imbalan. Kohesifitas yang terbentuk dalam anggota 

ke ompok ini akan membentuk idcntitas diri kelompok yang nantinya akan bersifat 

m mbedakan dirinya dengan kelompok lain yang pada gilirannya dalam tatamn yang 

pa ing ekstrim akan mengantar pada sikap yang eksklusif dan tidak bersedia menerima 

pe bedaan-perbedaan. 

Dalam perkembangan sclanjutnya CDA berkembang dalam banyak perspektif dan 

sal h satunya adalah CDA aliran Perancis yang diaplikasikan konsepnya dalam penelitian 

ini CDA aliran Perancis, terutama pada konsep pengembangan ideologinya, sangat 

di engaruhi oleh pemikiran Althusser. Ideologi atau level suprastruktur dalam konsep 

usser adalah dialektika yang dikarateristikkan dengan kekuasaan yang tidak seimbang 

a bersifat dominasi. Althusscr mendefinisikan konsep ideologi sebagai praktek 

ke 'mbang ide atau gagasan. (Cahyadi, 55-56). Althusser mengatakan ada dua dimensi 

ha iki negara Ikekuasaan yaitu yang bersifat represif (Repressive Slate Apparatus! RSA) 
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da yang bersifat Ideologi (Ideological Stale Apparatusl ISA). Kedua dimensi ini erat 

de gan eksistensi negara sebagai alat perjuangan kelas. Yang satu masuk dengan jaIan 

aksa, sedangkan yang lain dengan eara mempengaruhi. Meskipun berbeda, kedua 

ngkat tersebut mempunyai fungsi yang sarna, yakni mclanggengkan penindasan yang 

pak dalam relasi produksi masyarakat. 

Dalam pembongkaran posisi idelogis Hizbut Tahrir mclalui buletin Al Islam maka 

ko sep Althusser yang akan diaplikasikan adalah yang berada pada tataran ISk Hal ini 

be angkat dari asumsi tentang adanya kemiripan eara beropemsi pads representasi subjek 

da objek yang bersifat dominasi ideologi dan bukan represi dalarn buletin Dakwah AL 

lsi m. Sifat buletin yang berupa media yang bersifat memberikan informasi kepada 

kh layak pembaeanya juga dapat memberikan suatu kerangka legitimasi atau dasar 

benar bagi setiap tindakan politik HT dalam menyikapi suatu pelistiwa. 

Hal penting dalam teori ideologi Althusser adalah konsepnya mengenai subjek dan 

id logi. Ideologi dalam pengertian ini selalu memerlukan subjek dan subjek selalu 

m merlukan idelogi. Ideologi adalah hasil rumusan dari individu-individu tertentu. 

Ke erlakuannya tidak hanya menuntut kelompok yang bersangkutan akan tetapi :::ekaligus 

ju a meneiptakan subjek. Usaha ini disebut scbagai interpelasi. Dalam interpelasi ini, 

in ividu konkret direkrut menjadi subjek ideologi. Althusser berpandangan bahwa 

ke idupan manusia sebagai subjek identik dengan subjek bagi struktur, di mana struktur 

. bukan ciptaanya melainkan eiptaan kelompok atau kelas tertentu. Karena struktur tadi 

'ptakan untuk dan identik dengan kepentingan kelompok ptmeiptanya, individu di sini 

di atakan sebagai subjek bagi struktur tertentu. Kendati scringkali merasakan diri sebagai 

su ~ek yang bebas, kebebasan atau kesadarannya hanyalah hasil dari interpelasi dan 

di 'ptakan oleh struktur atau, dengan kata lain, idcologi atau perangkatnya hanyalah suatu 
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a t untuk menciptakan manusla sebagai subjek bagi sebuah kepentingan kekuasaan. 

ahyadi, 62-63) 

Konsep interpelasi adalah konsep yang penting dalam dunia komunikasi. Semua 

ti dakan komunikasi pada dasamya menyapa seseorang, dan dalam penyapaan/ 

p nyebutan itu selalu terkandung usaha mcnempatkan seseorang dalam posisi dan 

h bungan sosial tertentu. Dalam penyapaan dan penyebutan itu dan dalam menanggapi 

k munikasi terjadi partisipasi yang secara ideologis bcrsifut konstruksi. Semua tindakan 

k munikasi selalu merupakan bent uk proses interpelasi yang menempatkan individu 

s bagai subjek tertentu. (Fiske, 175-176). Sebagai contoh, kctika seseorang berbicara 

d ngan seorang perempuan, maka pembicaraan akan mcnempatkan perempuan tersebut 

d lam subjek gender. Demikian juga contoh lainnya seperti percakapan yang terjadi antara 

dan murid, maka yang terjadi adalah adanya pal1isipasi di antara murid dan guru 

t rsebut dimana keduanya akan menyadari pada posisi dan hubungan sosial yang 

yang memungkinkan komunikasi tersebut tetap bisa berlangsung. 

I terpelasi ini tidak hanya terjadi dalam pembicaraan interpersonal, tetapi juga dapat 

t tjadi dalam isi media. Media juga mengandung interpelasi dimana posisi sosial atau 

h bungan sosial tentang posisi sescorang ditentukan. Tolson mengatakan "Media text 

a ways address somebody. that is fo say. they invite the reader viewer to participate. and 

s ek to engange her or him in specific practise ofreadillg and viewillg. "(53). Hal tersebut 

jadi karena teks media pada dasamya ditujukan untuk berkomunikasi dengan khalayak. 

lam hal ini interpelasi berhubungan dengan identifikasi, bagaimana dan dengan siapa 

s seorang mengidentifikasi dirinya dalam teks yang disediakan (Tolson, 56). Bagian yang 

p nting di sini adalah interpelasi yang menunjukkan posisi ideologis yang diambil ketika 

embaca suatu teks media. Fiske mengatakan hahwa berita dan proses komunikasi secara 

k seluruhan pada dasarnya adalah praktek dari proses sosial dan hampir selalu bersifat 
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eologis dan dalam hal ini interpelasi adalah bagian penting daTi praktek ideologi tersebut. 

lam konteks masyarakat teks yang tercipta dari ·seruan' untuk mengembalikan segal a 

s suatu kepada teks skriptural sebagaimana telah dijelaskan di atas jelas terlihat bagaimana 

terpelasi mengambil bentuknya. 

Terdapat dua konsekuensi dari proses pellyapaan dan komunikasi ini. Pertama, 

b gaimana media menempatkan pembacanya dalam posisi tcrtentu. Kedua, bagaimana 

alayak menempatkan dirinya dalam kisah ataupun berita yang dibawakan olch media. 

P sisi apa yang diambil dan bagaimana seseorang ditempatkan dan disubjekkan 

nggambarkan bagaimana ideologi itu berlangsung. Mills mengatakan bahwa datam 

s atu teks posisi pembaca amatlah penting dan harus diperhitungkan dalam teks. Dalam 

h I ini Mills berpandangan bahwa teks adalah suatu hasil negosiasi antara penulis dan 

p mbaca. Oleh karena itu pembaca tidaklah dianggap semata sebagai pihak yang menerima 

te s, tetapi juga ikut melakukan transaksi sebagaimana terlihat datam teks. Bagi Mills, 

m mbangun suatu model yang menghubungkan antara teks dan penulis di satu sisi dengan 

te s dan pembaca di sisi lain mempunyai sejumlah kelebihan. Pertama, model semacam ini 

a an secara komprehensif melihat teks bukan hanya berhubungan dengan faktor produksi 

te api juga resepsi. Kedua, posisi pembaca di sini ditempatkan dalam posisi yang penting. 

H I ini karen a teks memang ditujukan untuk secara langsung atau tidak "berkomunikasi" 

d ngan khalayak. Teks mempunyai ragam sapaan dengan khalayak. Pemakaian kata ganti 

sa a, anda, kami, atau kita dalam teks mediu, misalnya, jelas menempatkan pembaca 

m njadi bagian integral dalam keseluruhan teks. Bagian yang integral ini bukan hanya 

k alayak diperhitungkan keberadaannya, tetapi juga dalam penulisan suatu teks media 

ulis secara tidak langsung memperhitungkan keberadaan pembaca. Kehadiran yang 

rhitungkan itu bisa untuk menarik dukungan, menekankan, atau untuk menarik simpati 
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atau meyakinkan. Di slm terjadi negoSJaSI antara penulis dengan 

Kalau konsepsi ini hcndak diterjemahkan dalmn suatu teks, maka analoginya 

a lah teks tersebut bukanlah semata hasil produksi dari awak media, dan pembaca 

aklah scmata ditempatkan sebagai sasaran, karcna teks media adalah hasil negosiasi 

ra penulis dengan khalayak pembacanya. Oleh karena itu, dalam mempelajari konteks 

ak cukup hallya konteks dari sisi penulis saja tetapi perlu juga mempelajari konteks dari 

si i pembaea. Ilustrasinya adalah sebagai berikut: 

Konteks Penulis ..... Tcks ...... Konteks Pcmbaca 

Gambar: Model konteks dalam analisis waeana 

[Justrasi di atas menunjukkan seeara jelas proses interpelasi yang berlangsung 

da am konteks hubungan antara penulis, teks, dan pembaea. Dalam hal ini individu 

di mpatkan sebagai subjek yang 'disadarkan' tentang posisinya dalam masyarakat. 

In ividu menjadi subjek dari dua dunia: Subjek sebagai individu dan subjek dari 

ke uasaan. Contoh tersebut tcrlihat polanya dalam modcl anal isis buletin Dakwah AL 

lsi m dimana seorang individu 'disadarkan' akan posisinya melalui bagian legitimasi sikap 

ya g menyertakan ayat-ayat suci AL-Qur'an. Kepatuhan diasumsikan akan terjadi karena 

in ividu akan menerima dan mengakui posisinya bukan hanya sebagai individu tetapi juga 

dal m hubungan relasi kekuasaan antara yang sakral (Allah SWT, Nabi Muhammad, AL­

'an, hadits, dB) dengan yang profan (manusia yang penuh dosa, tanpa pengetahuan). 

menggunakan kuasa yang bersifat sakral sebagai alat legitimasi serta mempunyai 

ke uasaan dominan untuk menentukan salah tidaknya tindakan individu pembaeanya 
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se aligus untuk membangun klaim ·pendosa' bagi kelompok yang dianggap musuhnya 

( S, Barat). 

Berhubungan dengan model interpelasi ini, Mills sendiri mengakui bahwa model 

In terlalu simplifistik dalam menjelaskan bagaimana suatu peristiwa interpelasi bekerjk 

k ena konstruksi subjek sebetulnya berjalan melalui proses yang kompleks. Bagi. Mills, 

pe yapaanl penyebutan itu umumnya bukan langsung. (direct address) tetapi melalui 

pe yapaanJ penyapaan tidak hingsung (indirect uddrcss) dimana pembaca disapa atau 

di empatkan secara' tidak langsung. 

Menurut Mills penyapaan tidak langsung ini bekerja melalui dua eara: Pertama, 

m diasi. Suatu teks umumnya membawa tingkatan wacana, dimana posisi kebenaran 

di mpatkan secara hirarkis sehingga pembaea akan mcns~iajarkan atau mengidentifikasi 

di 'nya sendiri dengan karakter atau apa yang tersaji dalam teks. Klaim ini pun terlihat 

utt am buletin Dakwah AI Islam. Oalam semua artikel buletin Dakwah AI Islam pembaca 

sc lu mengalami proses mediasi - tersugestilmengidentifikasikan dirinya dengan karakter 

ya g tersaji dalam teks (daJam hal ini penulis buletin Dakwah Al IslamJHT). Proses 

pe sugestianJpengidentifikasian pembaea 1erjadi dengan beragam eara dan stralegi 

( 'salnya diksi, penggunaan ayat-ayat AI Qur'an dan sunnah Rasullulah SAW, struktur 

w ana dalam bagian-bagian buletin) namun semuanya bertujuan membuat pembaca 

m ngindentifikasi diriFoersimpati dengan HTI dan misinya untuk menegakkan Daulah 

K ilarah Islamiyah. Distorsi, seleksi dan mknipulasi pengetahuan memegang peranan 

sa gat penting dalam proses mediasi ini. 

Kedua, kode budaya. Istilah yang diperkenalkan oleh Roland Barthes ini mengacu 

ke ada kode atau nilai budaya yang dipakai oleh pembaca ketika menafsiran suatu teks. 

Ba es, seperti dikutip Mills, . menunjukkan bahwa kode budaya ini 'dapat ditemukan, 

mi alnya, dengan pemyataan: Hseperti kita tahu bersama" atau "kenyataannya"-
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m nsugestikan sejumlah informasi yang dipercaya dan diakui secara bcrsama, dianggap 

se agai kebenaran bersama. Kode budaya ini membantu pembaca menempatkan dirinya 

te tama dengan orientasi nilai yang disetujui dan dianggap benar oleh pembaca. Dalam 

bu etin Dakwah AI Islam, kode budaya yang dipakai pembaca untuk menafsirkan teks 

be agam namun terutama adalah kode budaya yang menempatkan penafsimya dalam posisi 

be simpati dan mengidentifikasi diri dengan f-ITI - dalam hal ini kode budaya Islam dan 

se ala atribut keislaman (sejarah, ayat-ayat AI Qur'an. sunnah Rasul. bahasa Arab·dst.) 

Di sini bisa disimpulkan bahwa dalam penggunaan proses mediasi dan kode 

bu aya. buletin Dakwah AI Islam menggunakan keduanya secara saling berkaitan untuk 

m ncapai tujuannya - yang dalam konteks lebih besar bisa dikembalikan kepada konsep 

Uraian di atas, yaitu ciri yang terlihat pada buletin Al Islam ataupun pemyataan 

yang dikeluarkan oleh Hizbut Tahrir menunjukkan adanya ciri gerakan 

damentalisme agama yang amat kenta\. Hal ini pertama. ditandai dengan ideologi 

n yang direfleksikan dengan jihad. Seruan jihad kerapkali dikeluarkan untuk 

perjuangkan dan membela agama. Jihad menjadi kala kunci bagi gerakan Islam 

fu damentalis untuk tetap eksis pada komunitas di luarnya. Ideologi Jihad memerankan 

fu rsi yang amat penting untuk menggugah militansi dan radikalisasi umat. Kedua. 

ori ntasi utama peIjuangan kelompok Islam fundamentalis diwujudkan dalam konteks 

pe berlakuan syariat Islam yang dianggap mereka sebagai solusi altematif terhadap krisis 

ba gsa. Syariat Islam adalah tujuan dari semua gcrakan yang mercka lakukan. (Afkar, I) 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka terdapat beberapa simpulan yang 

b sa diambil: 

I. Ideologi mcnjadi bagian yang senlral bahkan bagiun lcrpcnting dari anal isis. 

2. Kekuasaan menjadi bagian yang sentral dalam analisis. Dalam' konteks 

kekuasaan ini wacana dapat dipakai untuk memperbesar pengamh kekuasaan. 

3. Wacana dapat dimanipulasi oleh kelompok dominan untuk memperbesar 

kekuasaannya. Wacana tidak hanya memproduksi dan mereproduksi kekuasaan 

kelompok atau kelas tertentu dalam masyarakat, ia juga sarana untuk 

merendahkan dan memarjinalkan kclompok lain. 

4. Unit bahasa dipakai sebagai alat untuk mendetcksi ideologi dalam teks. Artinya 

bahasa menjadi alat utama untuk melihat ideologi. Anal isis terutama 

ditunjukkan untuk menunjukkan representasi bagaimana seseorang. kelompok, 

kegiatan, atau tindakan tertentu ditampilkan. Proses representasi dalam teks ini 

ini selalu diiringi dengan ketidakadilan atau upaya untuk memburukkan 

kelompok lain. 

Contoh dalam menafsirkan buletin AL Islam memperlihatkan bagaimana Redaksi 

bu etin tersebut menempatkan dirinya sebagai self aiau us yang mempunyai otoritas untuk 

m afsirkan pihak lain (olher) atau them yang berseberangan ideologi atau 

ntingannya. Kelompok liyan ini dilabeli dcngan berbagai label scperti musuh Islam, 

mpok Barat, kelompok Kafir, kelompok sekular. Sementara Redaksi menempatkan 

di ya dalam posisi subjek yang lebih tinggi dcngan menyel"lut diri scbagai agent! subjek 

bennaksud membangkitkan kembali umat Islam dari kemerosotan yang amat parah, 
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embebaskan umat dari ide-ide, sistem perundang-undangan. dan hukum-hukum kufur, 

s rta membebaskan mereka dan eengkeraman dominasi dan pengaruh negara-negara kafir. 

U tuk menejahwantahkan posisi ini maka suatu Daulah Khilafah lslamiyah di muka bumi 

h rus dibangun kembali. Dalam konteks ini, Islam sebagai agama dibekukan menjadi suatu 

i ologi yang tertutup, bcrtafsir tunggal, dan mcnafikan adanya pcrbcdaan penafsiran di 

a tara pemeluknya dalam mcmaknai berbagai peritiwa ataupun dalam menginterpretasi 

k beradaan teks-teks kanoniknya. 

Buletin Dakwah AI Islam melakukan pemilihan teks skriptural untuk 

m njustifikasi kewajiban melawan musuh, baik seeara dcfensif atau of ens if. Legitimasi 

a at-ayat Al Qur'an digunakan untuk me1abeli seeara negatif pihak atau negara yang 

di nggap musuh sehingga pertarungan yang muncul adalah pertarungan yang baik 

m lawan yang jahat, antara yang diberkati dan dikutuk Tuhan. Ini adalah bagian dari apa 

y g dimaknai sebagai kebangkilan (fundamentalisme) agama Islam. Oengan kata lain, 

fu damentalisme adalah makna ideologis yang bisa disingkap dari huletin AI Islam. 

damentalisme ini memandang polilik berbasis ideologi Barat sebagai 'gagal'. Yang 

edepankan dalam fundamentalisme ini adalah sikap 'truth claim' - merasa paling benar 

de gan menyalahkan, menyesatkan agama dan pemeluk lainnya. 

Sikap seperti inilah yang pada gilirannya akan melahirkan 'masyarcikat teks' -

m syarakat yang lahir, hidup dan berjuang demi teks. Cin utama masyarakat teks adalah 

pe lawanan pada orang lain, mcnghadirkan Tuhan. mcnghadirkan teks dan menenma surga 

se agai imbalan yang pada akhimya melahirkan sikap eksklusif - tidak mau menerima 

pe bedaan. 

Dalam pandangan Althusser, pembongkaran posisi ideologis Hizbut Tahrir berada 

dimensi Ideological State Apparatu.v~ eksistensi negara sebagai alat peljuangan kelas 

ya g masuk dengan eara mempengaruhi untuk melanggengkan penindasan yang tampak 
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lam relasi produksi masyarakat. Dalam buletin Dakwah AI Islam terdapat kemiripan eara 

b roperasi pada representasi Subyek-Obyek yang bersifat dominasi ideologi. 

Pemosisian subyek-obyek dalam buletin Dakwah Al Islam melahirkan eara 

nyapaan tertentu terhadap pembaca yang menurut Mills disebut proses penyapaan tidak 

gsung melal ui eara mediasi dan kode budaya. Proses mediasi adalah proses mensugesti 

mbaca agar mengidentifikasi diri dengan subyek penceritaipendefinisi peristiwa 

s dangkan kode budaya adalah kodc-kodc budaya yang digunakan pembaca untuk 

nafsirkan teks sebagai benar atau bisa diterima. Pembongkaran posisi ideologi Hizbut 

T hrir berdasarkan proses penyapaan ini menunjukkan sekali lagi bagaimana 

ti ndamentalisme memang merupakan ideologi yang menjiwai isi buletin tersebut. 

Sebagai penutup, akan sangat menarik untuk meneruskan penelitian ini dengan 

nelitian selanjutnya dengan memanfaatkan berbagai temuan. Penelitian tentang respons 

p mbaca, misalnya, (terutama kaum muda terdidik di perkotaan) terhadapa isi buletin 

te sebut akan menarik untuk dilihat karena akan menjawab pertanyaan seberapa besar 

garuh fundamentalisme dalam media tcrhadap masyarakat - apakah saluran media 

acam buletin ini memang tepat sasaran dalam mempcngaruhi pandangan masyarakat 

te tang fundamentalisme. 
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PENJAJAHAN ASI NG 
LBWAT UNDANG-UNDANG 

T
rag,s! Mungt /n, Itutah kata yaag pantas 
klta lontartan tetika DPR·RI berencana 
mengundang seJumlah tenaga ahli asing 

dalam rangka menlngkatkan produkUvitas 
lembaga itu dalam memproduksl bertlagai UU. 

Sebaga imana diberHahn, untuk 
menggenjo t produktivitas DPR dalam 
menjalankan proses leglslasi atau pembuatan 
undang -undang, OPR segera ' menglmpor' 
tenaga ahli dari capitol Hill, Ameri!;.! Seril:.at 
(A S) . Tenaga ·tena ga ahli yang akan 
diaatan9kan berasal dari House of 
Repre sentat ives atau OPR Amerika maupun 
dari Y.ongres alau MPR Amerii;a . 

" Tenaga dari House of Representatilles 
dolO Kongres Itu akan dida langhn dalam 
waktu dekat . Mereka atan melatul:.an 
asistensi pembua!an naskah a!;ademit, legal 
d'~f(ing (pembuatan rMcangan undang­
undang red. ), sampa l menJadi undang ­
undang," papar Kelua OPR, Agung Lal:.sono, 
sa at ber\;'unlung ke Redaksi Republita, 
lai;arta, R;,bu (15fZ). Oia mena·mbahkan, 
bahwa tenaga ahU Itu merupakan bantuao 
dati Peme r in tah AS· untuk negara ya ng 
demoktasinya sedang tumbuh. 

Pada tahun 2006 Inl, Agung menargetkan 
OPR akan menghasilkan 70 undanq-undang. 
Agung mengaku optimisUs mencapal target 
itu karena dalam tlga bulan l erakhir OPR 
telah membuat . 20 UU. (RepubfltiJ, 16/2/ 

2006). . 
Entah apa yang ada dalam benak para 

anggota dewan yang te rhormat. Sete lah 
banyak memproduksl UU yang dlduga tuat 
banyak dipengaruhl oleh kepentingan asing­
sepertl UU Higas, UU Ustr!k, UU Sumber 
Oaya Air, UU Kekerasan Oalam Rumah 
1angga, dan sejumlah UtJ tain -OPR kin j 
malah secilra terang- Ierangan mengundang 
pihak asing untuk turut cam p:.H ta ngan 
secara langsuog dalam pembuatan UU di 
berbagai. bidang. Hemang, sebaga iman a 
dinyalakan olch Kelua OPR Agung l aksono, 
mereta hanya cam pur taogan dalam molsalah 
teknis. Pertanyaannya, betulkah pilra teoaga 
aslng Ittl hanya ai;ao rnengurusi hal· hal yall(; 
be rsifat t eknis ~ Betu l ka h OPR, yan g 
nota ben e merupal:..! n l emb agol l eg is las i/ 
pembuat UU yang suda h berusla puluhan 
ta hun dan berpenga laman dalam 
memproduksl talusa n UU Itu maslh memiliki 
keterbatasan teknls sehingga perlu bantuan 

-

AS Bukan Pendekar HAM dan 
Demokrasl (Republi ka, 20/02/ 
2006) 

HAN dan Oemokrasi hanyafah a/at 
penjajahan AS;. khuSflSflya terhadap 
Dunia Islam . 

._a: 
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'"lel:nlsi" ('itlll dan luar negeri? 
Jawabannya, hanya para anggota DPR 

yang blsa secara jujur menjawabl\ya. Yang 
pastl, apapun jawabannya, campur tangan 
asino terhadao ne 

aSing liatlkan telah menyentuh aspek moral. 
Sebagalmana diberltakan, Ketua Panitia 
Khusus (Pansus) Rancangan Undang-Undang 
AntiPornografi dan Pornoatsl (RUU APP), 

pembuatan berbagal praduk UU, jelas sangat mengatasnamatan perwakllan Unl Eropa dan 
berbahayal Pengalaman membuttllcan, UU Amerlka Serlht (AS). Orang-orang aslng 
Migas, UU Ustrik (meskl temudian dlbatalkan tersebut mengkhawatlrkan bergullrnya RUU 
oIeh MK), UU Sumber Daya Air (UU SDA), dan" APP menjadl UU. (Republlka, 18/2/2006). 
UU Keterasan Dalam Rumah Tangga (UU Pertanyaannya, mengapa mereh harus 
KDRT), Islnya sarat dengan IIberalisme. khawatlr, blau butan karena RUU APP Itu­
Pasal'Pilsal dalam UU Migas dan UU SDA, jlka dlsahtan-akan mempersemplt ruang 
misalnya, mengarah pada upaya IIberallsasl gerale mereka dalam menjaJakan budaya 
dan prlvatlsasl, yang memungtlnlcan IIberalnya (yatnl pornografi dan pornoalesl 
perusahaan-perusahaan aslng menguasal atas nama HAM dan leebebasan berelcspresl) 
sumberdaya-sumberdaya alam millie raleyat. di tengah-tengah masyaraleat negeri Inl yang 
Melalul UU Migas, mlsalnya, Pertamina, yang notabene mayorilas Muslim. 
nota bene perusahaan mlltk Pemerlntah/ Jelas, dengan alasan apapun, 
raleyal, saat Inl bukan pemaln tunggal.· Iceterllbatan plhak aslng secara langsung 
Pertamlna klnl harus bersalng dengan' dalam pembuatan UU tldat memberllcan 
perusahaan mlnyak aslng seperU Shell, Exxon manraal apapun; bahtan seballknya, 
Mobil, Mobil Oil, dll. Bahkan dalam kasus berbahaya bagl tondlsl etonoml, polltlk, 
pengelolaan ladang mlnyak Blot Cepu Jateng, soslal, budaya, bahkan keamanan negert Inl 
Pertamlna harus rela berbagl keuntungan pada masa-masa mendalang. 
sama rala (45:45) dengan Exxon Mobil. 
Padahal, banyale pengamat energl menUal, 
Pertamlna sesungguhnya mampu mengelola 
sendlrl ladang tersebut tanpa keterllbatan 
Exxon Mobil; dl samplng tldale ada alasan 
yang logls bagl Pemerlntah untuk 
rnemperpanjang kontrak dengan Exxon Mobil 
dalam pengelolaan ladang mlnyak Blot Cepu. 

Jelas, UU Migas Inl telah sesual dengan 
kehendak Barat dan AS. Sebab, dengan 
begltu, perusahaan multlnaslonal sepertl" 
Shell, Exxon Mobil, Caltel, dan yang lalnnya 
berlomba-Iomba masuk ke Indonesia tanpa 
ada hambatan sedikltpun. 

Selaln Itu, munculnya UU Migas Inl 
adalah bentuk dari realisasl letter of Inteni 
(LoI) Pemerlntah Indonesia dengan IMF (yang 
mewaklll kepentlngan Barat dan AS). 

Cam pur tangan aslng dalam pembuatan 
berbagal UU di negerl Inl bahlcan tidalt hanya 
dalam bldang eltonoml, tetapl sudah 
merambah ke dalam Instltusl/lembaga 
keluarga. Sebagalmana dlketahul, UU KORT 
yang beberapa waktu lalu dlsahkan, mlsalnya, 
Juga sarat dengan pasal-pasal 'liberal', yang 
mengarah pada penghancuran .secara 
sistema tis Instlstusl/ iembaga Iteluarga, 
terutama keluarga Muslim. Campur tangan 

Bahaya Campur Tangan Asing dalam 
Pembuatan UU 

SeUdaknya ada dua bahaya Jlka sampal 
pada masa-masa mendatang plhak aslng 
terllbat langsung dalam pembuatan UU. 
Pertdma: sebagalmana dlungltapkan sendlrl 
oleh !Cetua DPR Agung Lalcsono, tenaga ahll 
yang 'dUmpor' nantl merupakan bantuan 
lang sung dari Pemerlntah AS bagl Indonesia 
yang dlnllal AS sebagal negara demokratls 
yang sedang tumbuh. Artlnya, 'impor' tenaga 
ahIJ Itu bukan stmilta-mata kelnglnan darl 
OPR RJ, tetapl merupaltan 'nlat balk' AS. 
Dalam 'paltem' perpolltlkan Internaslonal, 
yang namanya bantuan aslng tepada suatu 
negara-apalagl darl negara bpltalis sepertl 
AS yang notabene negara Imperlalls 
(penJaJah)-Jelas tldaltlah murnl datang darl 
'hall yang tulus'. Tegasnya, tatkala negara 
aslng kapltalls sepertl AS memberlkan 
bantuan, tldalt mungkln (mustahll) Itu 
dilakultan tanpa agenda/tuJuan/ltepentingan 
tertentu. Terlalu 'Iugu dan polos' jlka klta 
menl/al bantuan AS-yang nota bene 
pengemban utama Ideologl Kapltalisme-Itu 
semata-mata sebagal Itebalkan negara Itu 
kepada Indonesia. 

c:I • -.. 
:II 
C1 

:< 
U 
:II 

• 

KedutT. bantuan teoaga ahli ilU, sekaU lagi, 
tldak mungkln hanya menyanglcut masalah teknis 
semata; pasti akan menyangkut pennasalahan yang 
Ieblh mendasar seperti: filosofi pembuatan undang­

I, kefdllgka aeuan, kerangU berplkll~ aspe 
hukum, batasan masalah, dan leonsepsl m1mdasar 
IaIMya. 

Jlka yang terjadl seperll dlatas maka 
blsa dlpastlkan bahwa yang terjadl 

" sebenarnya adalah 'penjaJahan' Barat/AS 
mefalul undang-undang. Sebab,sebagal 
negara kapltalls, AS tentu paham betul, 
bahwa Jib Ingln sultses memaksakan 
Itepentlngannya Ite dalam suatu negeri, mata 

.. diperfukan payung hukum dart negerlltu untut 
=- menjamfn tereallsaslnya tepentlngan tersebut. 
co Dengan kala lain, Jlka prodult hukum yang 
:;" dilahlrkan oleh DPR/Pemerlntah telah sesual 
~ 'dengan kehendale AS malta sepaleterJang AS 
:, dalam 'mengobok-obok' negerl Inl akan = dengan mudah dllakukan tanpa Ithawatir 
a terbentur dengan hukum yang bertaku. Itulah 
: yang telah terJadl dalam proses pembuatan 
~ dan pengesahan sejumlah UU dl Indonesia. 
.: Karena Itu, klta pun semakln 'paham', 
a mengapa setlap produk hu~um di Indonesia 
~ ~ senantiasa bercoralt liberal, pro Itapltalis/ 

memangsa kaum Muslim. Allah SWT menegaskan 
bahwa orang-orang kafir itu merupakan musuh 
yang nyata bagl kaum Muslim: 

, 
Sesungguhnya orang-orang kanr ltu ada/an 
musuh tallan yang nyata. (QS an-Nisa' [4]: 
101). 

I 

Klta tentu menyadarl, tldak ada musuh 
yang menghendaltl kebalkan dan kejayaan 
bagl hum Muslim. Kalaupun mereka 
menampalekan sitap balk, malta Itu hanyalah 
untut menutupl nlat Jahat yang merelta 
sembunyllcan dl dafam hatl-hatl mereka. 

i 

Karena Itu, klta yang telah mengaku 
berlman kepada Allah, hendaknya meyaklni 
kebenaran flrman-Nya, yang telah melarang 
klta untult memlnta bantuan kepada orang­
orang kaflr. Allah SWT berflrman: 

.i'afo~'" "'I "'~~I ~~: .J,,·.~G1. 
'{'!J r' YS-J l/~ * 'r'~. "t! - r 
Hal orang-orang rang berlman, jangan/ah 
kalian mengambll musuh-Ku dan mllsun tal/an 
menjddi teman set/a. (QS al-Mumtahanah 
(60]: 1). " 

: memihak pemlllit modal, memberikan peluang 
.. kepada plhat asing, serlng bertentangan Allah SWT juga berfirman: i dengan ftehendak rakyat, dan yang past! ,L ;00 r: ltSj, ~ ~ til ~ ~ 1-
w selalu melanggar hukum syarlah. Sebut saJa ,,-~ .:;t,' r: ,., T 
: dl antaranya: UU Mlgas No. 22 Th. 2001yan9 langanlah orang-orang Hukm/n mengambil 
.: rancangannya dibuat oleh USAJD), UU orang-orang taRr seb4ga/ penolong mereta. 
-=: Ketenagallstrlkan No. 20 Th. 2002 yang (QS Ali ImrAn (3]: 28). 
~ pengesahannya dl bawah tekanan Bant Dunla = (mesklpun UU Inl kemudian dlbatalkan oleh Semua nash dl atas menJelaskan kepada 
:: "MK), UU Sumber Daya Air (yang klta bahwa kaum Muslim seluruhnya, tanpa 
• pengesahannya juga berada dl bawah tekanan kecuall, dilarang untuk memlnta bantuanl = Bank Dunla), dan UU Ke~erasan Dalam'Rumah pertolongan, apalagl sampal tundult dan 

Tangga. mengekor pada Barat dan AS, karena pada a 
o 
.a 
o 
a:: 

Walhasll, rencana mengundang ahll haklkatnya mereta adalah musuh nyata leaum 
pembuat UU darl AS menunJukkan bahwa Muslim. Karena Itu, DPR-yang no·tabene 
seara sadar DPR RJ telah membuka dirt untuk mayorltas anggotanya adalah Muslim­
dllntervensl (baca: dljajah) oleh Barat dan hendaltnya Udak membuh dlri bagi 
AS. "penjaJahan Barat dan AS melalul UU. DPR­

juga Pemerlntah-Justru harus menutup 
Islam Mellfang Klta Tunduk Kepada 
Plhak Kafir 

Baral dan AS sebenarnya adalah musuh 
kaum Muslim yang berpura-pura berslkap 
manls dan berpura-pura menolong, namun 
hakik.1ltnvlI mpr"kll ''''lIn mllcllh vllnll h .. nt4",1r 

semua celah dan peluang bagl setlap 
Intervensl, campur tangan, dan penJaJahan 
plhak aslng atas negerl Inl. Wall,ih Hllwaffiq 
/IS aqwam ath-thariq. [] 
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SAATNYA KHILAFAH MEMIMPIN 
DUNIA DENGAN SYARIAH 

';, ; - . 
.. "",.'r .. _/ ~I 

T:epat 82 tahun lalu (3 Maret 1924), Utara sampal Maroto dan Spanyol dl' Barat; 
,Khllafah Islam dlbubartan secara resml antara India dl selatan mellntasl Asia, Selatan, 
oleh' Mustafa Kemal Attaturk, seorang Tlmur Tengah, wllayah Kaukasus sampal 

Yahudl agen Inggrls. Hllangnya slstem semenanjung Krlmea dl Utara. KhUafah Juga 
Khllafah berartl hllangnya sebuah slstem Islam membawa keseJahteraan, kebangldtan salns 

-·yang menyatukan Dunla islam dl bawah satu dan teknologl, serta kemaJuan peradaban 
kepemlmplnanDerlandaskan syariaf Islam, umat., Khllafah pun pernah berhasll 

~~juga berartl hllangnya Negara Islam yang menjadlkan rakyatnya berkecukupan sehlngga 
menurut'Dr. Yusuf Qaradhawl merupakan- tldak ada seorang pun yang mau mengambll 
perwulydan dar! Ideologl Islam.' - harta zakat. Carleton S, saat mengomentarl 
- Karena Itu, keruntuhan Khllafah Islam 82 peradaban Islam dart tahun 800 hlngga 1600, 
tahun lalu, .:tang antara lain aktbat darl menyatakan, "Peradaban Islam merupakan 
berbagal konsplrasl tahat Barat Imperlalls daD peradaban yang paling besar dl dunla • 
. Yahudl selama Q1I11Iban tab!!" terbadap Peradaban Islam sanggup menclptakan sebuah 
Khilafah, sesungguhnya merupakan tragedl negara adldaya kontinental (continental super 
,terbesar yang belum pernah dlalaml oleh kaurn- state) yang terbenlang darl satu samudera 
Muslim sebelumnya. 8agalmana tJdak?1 ke samudera yang laln._.Tentaranya 
Khilafahlah yang selama 13 abad (632-1924 merupakan gabungan darl berbagal bangsa 
M)-jlka dlhltung darl masa Khulafaur yang mellndungl perdamalan dan kemakmuran 
Rasyldln, Khllafah 8anl Umayah, Khllafah Bani yang belum pernah dlkenal sebelumnya.· 
Abbaslyah hlngga Khllafah Utsmanlyah- (Ceramahnya tanggal 26 September. 2001, 
menjadi Instltusl pelayan dan pellndung umat dengan judul, ",Technology, BusIness, and Our 
manusla, yang wiJayah kekuasaannya pernah Way of Life: What's Hexf). 
mellputl hamplr 2/3 baglan dunla, dengan 
berbagal kesuksesannya dl berbagal bldang 
kehldupan. 

Sepanjang sejarah umat manusla, hanya 
Khllafahlah yang sudah terbuktl mampu 
menyatukan dan melebur ,bangsa-bangsa yang 
mendlaml wllayah antara Xinjiang (Clna Barat) 

• dl ,tlmur mellntasl Tlmur Tengah, Meslr, Afrika 

WL2 ~, z .S 

E\ Segera Putuskan Blok Cepu 
1 (KomfJds, 28/02/2006) 

16 Putuskan untuk tldak dlkelola o/eh 
aslng. • 

:;: ca.ELL -= as 
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Hasib Dunla Kin', Tanpa Khilafah 
Bagalmana dengan dunia selelah 82 tahun 

tanpa Khllafah yang mengemban ideologl 
, 

8aratpengemban Ideologl Kapllalisme? Inllah 
sebaglan fattanya: 

81dang Ekpnom! 
DI bawah slstem Kapltallsme, terdapat 

1,214 mlliar orang mlskln pada tahun 1997 
saja (20% dart penduduk dunla); 1,6 mlliar 
Jiwa (25%) pendudut dunla lalnnya hldup 
hanya dengan 1-2 dolar AS perharl. 
Kesenjangan pendapatan antara 1/5 penduduk 
dunla dl negara-negara kay;j dengan 1/5 
pendudut dl negara-negara termlstin pada 
tahun 1998 adalah 78:1. Aset 3 orang tertaya 

ataupun rudal, tetapl dengan wabah 
telaparan. (Carlos Andres Perez, Hantan 
Preslden Venezuela, The Ecologist Report, 

'OlM7ftfng PoW!, 'T, 
Pada akhir 1998, tlra·tlra 1 mlllar pekerja 

(1/3 darl tenaga kerJa dunla) menJadl 
pengangguran atau setengah pengangguran. 
(World Employment Report 1998-1999, 
International labor Organization). DI 
Indonesia, menu rut Center for l8bor 8nd 
Oe~elopment Studies (CLDS), dlperklrakan 
total pengangguran 42 juta pada 2002, dan 
dengan perklraan pertumbuhan etonoml 
sekltar 3%, jumlah yang menganggur 43,6 juta 
pada 2003, dan 45,2 juta pada 2004 
(Republlu, 13/0S/01). 

dl dunla leblh besar dartpada gabungan GNP 8/diJng SOSiaI 
48 negara terbelakang. Seperllma orang Hartan Newsweek edis! bulan Januarl tahun 
terhya dl dunla mengkonsumsl 86% semua 1997 menulls: Leblh dart separuh anak yang 
barang dan Jasa, sementara 1/5 orang dllahlrkan dl Swedla adalah hasll perzlnaan. 
termlskln dl dunla hanya mengkonsumsl DI Prancis dan In9grl5 angta Inl mencapal 
turang darl 1% saja. (The UnIted Nations sepertlganya. Adapun dl Amerlka, tlngkat 
Hum8n Development Report, 1999). kehamllan sebagai hasil perzinaan leblh darl 

Pada tahun 1997, 78% anak-anak dl bawah dua leall lipat dlbandingkan dengan yang 
usia 5 tahun yang kekurangan glzl dl negara- terjadl dl negara-negara 8arat lalnnya. DI AS· 
negara sedang berkembang sebenarnya hidup anska perceraian menlngkat dengan taJam 
dl negara·negara yang mengalaml surplus seJak tahun 196O-an. Tahun 1980 Jumlah anal: 
pangan. [United N.1tions Food and Agriculture yang dibesarkan oleh kepala lceluarga wanita 
Organ/ration, 1998). Dewasa Inl 826 juta telah mencapal 50%. Tahun 1997 angh 
manusla mendertta kekurangan pangan yang pen:eraian teratat 1,164 Juta dan tahun 1998 
sangat kronls dan serlus, kendall dunla sebanyak 1,94 juta. Tahun 1999 Jumlah latl­
sebenarnya mampu memberi makan 12 mlliar latl yang dlceral 8,57 juta (8,3%) dan wanlta 
manusia (2 kall lipat darl penduduk dunla) 11,3 Juta (!0.2~). (www.swiramusl/m.~f). DI 
tailpa masalah sediklt pun. Setlap hart 11 rtbu Insgrl5 dan umumnya negara·negara Eropa 
anak mati kelaparan di seluruh dunla, allglta percetalan juga tergolong tinggl. 
sedangkan 200 Juta anak menderlta Data United Nations Programme on HIV/ 
kekurangan glzl dan protein serla ulort. Leblh AIDS (UNAIDS) menyebutkan, pada akhlr 
dart 800 Juta mendertta kelaparan di seluruh tahun 2004, terdapat 39,4 Juta orang dengan 
dunla dan 70% di antara mereta adalah wanlta HIV/AIOS dI seluruh dunla. Sebanyal: 17,6 Juta 
dan analt·anak. Dl seluruh dunla klra-tlra SO (45%) adalah perempuan dan 2,2 Juta adalah 
rlbu orang menlnggal setlap harl aklbat anat-anak berusla kurang darl 15 tahun. DI 
I:urangnya kebutuhan tempat Hnggal, air yang Indonesia, meskl bukan penyebab utama, 
tercemar, dan sanltasl yang tldak memadal. perl/aku sets bebas memberikan konstrlbusl 
(Shukor Rahman, New Str41ts 01 HI18ysia terhadap mewabahnya virus HIV/AIDS dl 
Times, 2001). Jumlah orang yang tidak mampu Tanah Air. Hlngga akhlr September 2005, 
memenuhl kebutuhan glzlnya dlperkirakan negerl yang berpendudul: 220 Juta Jlwa Inl 
bertambah besar hlngga 3%, dart 1,1 mlllar sudah memllilcl 8.251 kasus HJV/AJDS, terdlrl 
pada tahun 1998 menJadll,3 millar orang pada. dart 4.065 kasus HIV dan 4.186 kasus AIDS. 
tahun 2008. [US Departemen of Agriculture, (Cybermed.cbn.t»m, 4/12/2005). Kebanyakan 
Food Security Asessment, 1999]. IHF yang terJangklt adalah PSK (pekerJa sets 
membunuh umat manusla Udak dengan peluru komersll). (Tempo;nter4ttll.com, 18/11/2005). 

H.I or.nll'OIIal1 "/If kdm.n, Pfftllh"d .. "'.11 ..... I •• 1111,,1 ."bII. 11 • .." IIMII,.", &111111 i.p.d ... ,11"11 
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Bldana keamanan 
Dalam banyal: penelltian terungup bahwa 

angka krlmlnalltas-pencurlan, pemerlcosaan, 
pembUnuhan, penyalahgunaan narloba, DUnUI 
dlrl, dll-dl AS dan seJumlah negara Baral 
menempatl perlngkat tertlnggl dl dunla. OIluar 
negaranya, menurut laporan majalah kesehatan 
Inggrls The Lancet, AS dan sekutunya telah 
menewaskan setltar '100 rtbu warga slpli Irat. 
(BBC online, 29/10/2004). Sebelumnya, 
puluhan ribu rakyat Afganlstan leblh dulu 
meregang nyawa aklbat serangan brutal AS dan 
sekutunya. SeJarah juga mencatat bahwa sejak 
dulu. AS-yang nota bene merupaltan 
pengemban Ideologl Kapitallsme-begltu 
agreslf dalam menclptakan konfllk dl dunla • 

• AS Juga telah meRyerang lebih darl seratus 
negara di seluruh dunla; dl antaranya adalah 
operasl mlliter dl Vunani (1947-1949), Halla 
(1948), Korea (1950-1953), Iran (1953), 
Guatemala (1954), Kongo (1960), Kuba (1961), 
Vietnam (1969-1975), Laos (1961-1975), 
Oomlnlka (1965), Kamboja (1969-1971), Chili 
(1973), Granada (1983), Lebanon (1958 dan 
1983), lIbia (1986), Panama (1989), Irak 
(1991, 1993, 1998·1999 dan 2003), Somalia 
(1991-1992), Arganlstan (1998·2002), dan 
Serbia (1999). AS pun bertanggung jawab atas 
terbunuhnya ratusaR rlbu rakyat Palestlna 
karena selama Inl AS·lah plhal. yang paling 
mendukung penjaJahan Israel atas Palestlna. 
Wajar Jiita AS adalah pemegang retor dunla 
sebagal n'!gara yang telah berhasil membunuh 
Jutaan manusla . 

Itulah dl antara kebobrokan yang 
di(lptakan olch Ideologi Kapltillisme di dunla, 
dengan AS dan Barat sebagal pengemban 
utamanya . 

5yanah adalah Solusl 
Menyaksll:aR berbagal kezaliman aklbat 

Ideologl Kapltallsme dl atas (yaRg hanya 
sebagian keell sala yang diungkap), seharusnya 
umat Islam segera kemball pada Ideologi 
penyelamat, yang tidak lain. adalah Islam; 
sebuah Ideologl yaRg pastl membawa 
kemaslahatan bag I umat manusla. Allah SWT 
berflrman: 

A. -. iclJ c: ~I ~ci:: f ~- )., '(~ _ .J. .J JT 
Tld4klah Kami mengutusmu (Huhammad) 
kecu411 sebagal rahm8t bag/ seluruh 4lam. 

3J 
(QS al-Anblya' [21]: 107). 

Khllafah adalah penegak 5yariah dan 
Pengayom Umat Manusla 

01 dalam al·Quran Allah sesungguhnya 
telah mewajlbkan kaum Husllm untuk 
menegakkan syariah-Nya secara total dalam 
seluruh aspet kehldupan. (QS al-lUlclah (5): 
48). Seballt.nya, Allah telah melarang secara 
tegas umat Islam untuk meRerapkan hukum­
hukum dl lvar syariah-Nya, sel:.allgus men cap 
pelakunya sebagal kafir, zalim, atau fasll: (QS 
aHt.lldah (5): 44, 45, 47). 

DI samplng Itu, di dalam as-Sunnah, 
Rasulullah saw. telah memerlntahkan kaum 
Husllm untuk menegakkan Khllafah daR 
mengangkat/membaiat seorang khalifah, yang 
berfungsl sebagal wakll mereka dalam 
menerapitan hukum-hukum syarlah secara 
total. Rasulullah saw. bersabda: 

j~ Y~~r;~lj~ti.:xU;~:; t 
( :1. ." =.. '" .' =....... ." .. ~.' ., ... ."" • ., ., u.. ..... Coot .,:,,,, u.. ....:.s. . oJ .,:,,,, • -_ -. - .. y_ -J ~J 
SI4pa saja ring melepaskan tangan darl 
keta.1ta", Id ak4n menjump.11 Allah pada Han 
Ki4/Nt te/at Unpa memi/itl huDah, dan slapa 
sa,fa r.111g IfIdtl, sedangt.1n dl pundaknya tidale 
terrl.1pat balat (kepada Khlalfah), ttrat4 ia m.1ti 
sepertl tematlan Jahlliah. (HR Muslim). 

Khallfah Juga adalah pelayan, pengurus, 
dan pengayom umal Nabi saw. bersabda: 
, .. ." fI.,- .. • 

( ~ (..IS' Lill'" '= tn-' I ~. - :IS" )., 
~ ~-; r+"'r.'..r=;.r:r. ..... T 

,. ." .. , , , I"" "'" 

~~ ,~ iJ #--j t}~ .; 'J :r!J :; ~ 
·Oulu Bani Israel diurusl dan dlpelih4ra oleh 
para nab/. SetJ.1p bli seorang nabl meninggal, 
nabl yan, lain menggantltannya. 
~unggllhnY4 Udat 4da n4bl sesudahku dan 

H., 0""11'0""11 "lIf1l1tdlll.n, Pfallbil.h •• ",.a "Reb d •• R .. III .peliil. Rllul lDta,.", lImll IIp.d. IeslI.'u 
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banyak.' (HR al-Bukharl dan Muslim). 

Khallfahlah Juga yang akan memellhara dan 
mellndungl umat, sebagalmana sabda Nabl 
saw.: 

..! 41 ,:~.. 4J1''' '. J t;U: if:.. 't; "i d, ~ 
"( .. ' ~ J ..,JJ ~ IJ· r ~ • T .. .. .. 

Sesesungguhnya Imam/Khallfah Itu /aksana 
per/sal, tempat orang:orang berperang dl 
belakangnya dan berllndung kepadanya. (Hit 

~Outdoor Campaigne 
- ~. Peringatan 82 Tahun PerJuangan Menegakkan Kembal! Khilafah 

,J 

"·SAATNVA KHlLAFAI-1 MEMIMPIN DUNJA 
DENGAN SVARIAH"" 

Orator: Aksl $ejuta Umat Bersama Hlzbut Tahrlr 
1. KH Des Isd1ak Iskandar (UUI Sby) Indonesia tanggal S Maret 2006 di seluruh 

: 2. KH Nut Hasan, SH, Mllwn (fUIPS) Indonesia.Surabaya: Pawal (07.00 Start dI Grahadi) & 
3. KH Yusur Muhlljir (Ponpcs An Najah Sidoscnno) Tabligh Akbar (9.00-1 t.oo dl Taman Bungkul) 
4. KH dr M Usman, AFIC (Humas Hn Jwim) 
5., Ust Ac:hwan Jcmain, SH (FOPSIS) 
6. Ust Malori Toha (Tokoh Masy) 
7. Ust Ibnu AIi.SPd (H11 Sby) 
B. KH Misbah Sada1 (ponpes Ribat Oarut Tauhid Sby) 
9. Dr Abdullah Shabab. M5c (Tokob Intelcktual Muslim) 
10. 011. 

cas a: c: '-..orknwanmrcnwaF' .... --.. 
_mr~_ 

SuksesUQ Kampanye 
PerJuangan 

Meaegakkan Kembali 
Khllarab. Dapalun 
alwale edls! khusus 

plu. CD lotenktiroya 
Jangaa 
ditunda! 

@!=::. 
.. \_~ .ebelum 
~... kebabisan. 

Buletin Oakwah AL-ISLAM terbit setiap Jum'at. Penerblt: HIZBUT TAlfRIR INDONESIA 
Kantor HUMAS Hn daerah Surabaya: Gedung LSIA, JI. Mulyorejo Utara 203 A. (031) 3893848 170437742; 
Greslk:(03t)70142715. Lamongan:(0322)311067, Jombang:(0321)7208271. Sumenep:(0328)672390. 

Pamek ••• n:(0324)327145. Sampang:(0323)321898. Bangkalan:(031)70147323. NganJuk:(0358)7601707, 
Mataram:(0370)621038. Berlangganan min. 50 eks. Infaq: Rp 200,-Ieks. 
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. syariat ISlam. paoa lSI KUU AI'I' lerseDut penllng olcermau 01 Sinl aaalan lSI UU APt' ItU 
telah terjadi kompromi-kompromi dan reduksi sendlrl, apakah sesual dengan syariat Islam 
terhadap nilai-nilal Islam_ Sebagal mlsal, atau tldak_ 
definlsi tentang pornografi dan pornoaksl. 'All lul/l hI~ marllah k1ta senantlasa berupaya 
Saat ran dan 

ruang 
Adapun orang yang 
tetapl profeslnya bukan pelacur, tldak 
dianggap sebagal pelaku' kepomoan. Walhasil, 
Jika UU APP justru bertentangan dengan 
syarlat Islam malta klta harus menolaknya, 

< 
Saatnya Khllafah Memlmpln 

Dunis dengan Syarlah 

DISKUSI PUBLIK 
I Alaad, 26 Mar 2006 07.30 -11.30 WID 
! eli MasjidJombang PermaI I SeiataD Stadion Jombang -

Pembka,..: 
Usl AbeI_ Muchld Jaelanl (Muhammadiyah 

Jombang); Ust M_ Farld Ma'ruf (Ketua 
FUIPS Jombang); Usl Jaelanl Ghofur 

(Dewan Pendidikan Jombang); 
Usl Hlsyam Hldayat (OPO HTI Jatim) 

CPo Slddiq (0321-7174981) 

TALK SHOW: 
,. Kamis, 30 Mar 2006 08.00 - 11.30 WID 

di Masjid An Nur RSU Dr Soetomo 
JL KanlngmenjangaD SUnlbaya 

Kamis,30Mar200608.0O-JI.30WID 
Di MasJld As Saklnah UPB 

JL ArierRahman Hakim Sby 

DISKUSI TOKOH 
TERBATAS 

I Abad,16 Mar 1006 08.30 - JI.30 WIB 
di Aula FMIPA Kampus C Unalr 

CPo Ust. Rosyid, SSL (031-3893848) 

agar semua tentang betapa 
pentlngnya syariat dlterapkan secara sempuma 
dalam naungan Daulah Khllafah Islamlyah agar 
kehldupan klta senantlasa dlrldhal Allah SWT_ 
W~/llhll ~"~m bl ~sh-sh~wlb. [) 

_.- -- - -") 

Simak Terus HTI on Air 
Kullah Subuh Mitra Religi 

Radio Suara Mitra Polda Jatim FM 91,7 KHz 
TIaI) Sabtu & Ahad, OS.()().()6.00 WIB 

~
~ Program .... utlara Senja­
~ Radio Carolina AM 1080 KHz 

Tlap hari, 16.30 - 17.30 W1B 
Telp. Interaktif 03~-50298n 

Radio Pesona 2000 m n4 KHz Sumenep 
KARlSMA (Kajian Ramaja Islam Aldual; tiap 

Senin, 15.00 - 16.00 WIB 
Mutiara Islam tiap Jum'at. 15.00 -16.00 W1B 
Telp. Interaktif (0328-664717), SMS (0328-

n03n .. ), CPo Fajar (081-58~1) 

. TALK SHOW: 
Refleksllptek Dunla Ketlga 

Ahad, 26 Maret 2006' 
07.30 - 12.00 WIB 

R. Seminar Lt. 2 Perpus 
ITS 

Pemblea,.: 
Dr. Abdullah Shahab (Pakar ITS) 

Dr.fr. Daniel M. Rosyid,Ph.D. (Dewan 
Pendidikan Jatlm) 

Drs. Tauflk NIQ (pakar Sejarah Islam) 
CPo Rahmat (031-70755304) 

Buletin DakwahAl-iSLAM terbitsetiapJum'at. Penerblt: HIZBUTTAHRIR INDONESIA 
Kantor HUMAS H11 daetahSutabaya: Gedlll!l LSIA,.II. MuIyarejo Uwa 203A tr (031) 3893848170437142; 
Greslk:(031)70142715, Lamongan:(0322)311067. Mojokeno:(0321)323942, Jombang:(0321)7208271. I S·Jmenop-(C328167?390. P,mckasan:(0324)3271<15. Sampang·(0323)321898. Banglullan:(031)7C14732Z. 

t Mllaram(0370)S21038 Berlangganan min. 50 eks.lnfaq:.Rp 200,-Ie~._ _ J 
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MBNGAWAL RUU 
ANTI PORNOGRAFI DAN' 
~- POKNOAKSI 

M enyedlhkan, dl lengah-tengah 
kelnglnan bangsa Inl unluk menata 
kehldupan moral masyarakal menjadl 

leblh balk dengan satu cara, yaknl dengan 
mengeluarkan UU Anti Pornografl dan 
Pornoaksl (UU APP), maslh ada segelintlr 
orang/lembaga-yang menolaknya. Penolakan 
terse but Jetas terlihat 'konyol' dan 'tldak 
masuk akal'. Bagalmana tldak? Upaya untuk 
menata kehldupan moral yang leblh baik 
dltolak hanya deml kepentlngan_ prlbadl, 
golongan, blsnls, dan Juga kepentlngan asing 
yang berupaya menghilncurkan generasi muda 
klta_ 

Argumentasl Penolakan 
Ada beberapa alasan. yang serlng 

dlkedepankan oleh para penolak Undang-
• Undang Antipornografi dan Pornoaksl (RUU 
APP)-Jlka dlberlakukan. 01 antaranya: 

Pertami. UU APP, jib dibertakukan, akan 
membunuh kreatlvltas para senlman. Jib klta 
telaah leblh dalam, temyata kreatlvltas yang 
dlmaksud oleh kelompok yang menolak leblh 
diarahkan pada kreativltas penclptaan sent 
semata-mata (Itu pun dengan ukuran-ukuran 
senl yang Udak -jdas), buhn pada kreativitas 
penciptaan limo dan tf:knologl guna 
pelling!:atan keseiahter .. al'! hidup. I(.reativitas 

Jelas tldak boleh dllarang, namun perlu 
dlarahkan, Jangan sampal merusak tatanan 
kehldupan bermasyarakat; sebut saja 
penclptaan sent yang mengeksploltasl seks • 
dan sensualitas. lagl pula, Jika para -senlman 
hanya blsa tumbuh kreaUvltasnya keUka 
karyanya mengesploitasl seles dan sensualitas 
semata-mata, Itu menunJukkan bahwa mereka 
tldak kreatif alias jumud. Sebab, mereka 
seolah Udak mampu menghasllkan karya­
karya kreatif, kecuall yang mengeksploltasl 
kepornoan. 

Kedua. UU APP akan mematlkan 
pariwlsata. Alasan Inl juga perlu dlkriUsi. Jlka 
alasan penolakannya adalah khawatlr industrf 
parlwlsata akan mall dengan adanya UU APP, 
berartJ secara tersirat Industrl.pariwlsata klta 
memang hanya menjual kepornoan,- buhn 
Industrl yang menJual kelndahan panorama 

e Bush Anggap AS ~kses di lrak 
_,. (Kam~ 21/0~/2006) 

J6 Makin je/as watak penjajah A~ 
mengklaim sultses setelah 
mendudukl dan membunuhl rakyat 
Irak. 

Aii«%M '7NidI;'; Ii.i .•. Z1iJ.4.m:.UiVi'T.i3:J!&11 .• :1?i'Mirrn.miiiMonw;aa.. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Strategi Wacana Dan  ... Lina Puryanti



WIl>dla, oan Keram.man masyarakat. paaahal 
unsur-unsur inilah yang seharusnya dijual 
sebagai pariwisata, bulcannya unsur-unsur 
yang. berbau seks dan kepornoan, balk 
pornografi dan pornoaksi. 

Ketiqa, UU AI'P alfilO memberangus 
kebudayaan. Banvak pihak menllai, JIIca UU 
APP disahkan maka masyaraleat Papua yang 
biasa memakal kotelea, para wanita Jawa yang 
biasa pakal 'kemben', para wanita Ball yang 
biasa berpakaian terbulca, dan laln·laln 
dikhawatirltan akan dilarang. Unluk menJawab 
argumen Inl tentu Itita harus sepakat terleblh 
dulu, kebudavaan seperU apa yang harus 
dlpertahanlcan dan harus dilestarlkan. 
Kebudayaan yang harus dllestarlkan tentu 
haruslah leebudayaan yang meneermlnkan 
ketlngglan martabat manusla dan selaras 
dengan nllal-nllal yang telah dlgarlskan sang 
Peneipta, Allah SWT. Kebudayaan Jahlliah alau 
rendah' se~ta tldak sesual dengan marta bat 
dan nilai-nlial yang dlgarislcan sang Penclpta 
jelas lidalt perlu dilestarjlcan. Kebudayaan 
yang mengumbar aurat atau mengelesploltasl 
perempuan deml memuaskan hasrat selesual 
lakl-lalcl, mlsalnya, Jelas tldak perlu 
dilestarlkan hanya karena alasan senl, 
menjaga tradlsl Jeluhur, memelihara kearlfan 
(baea: budaya) lokal, dan laln·laln. Bukankah 
leblh balle, mlsalnya, orang·orang Papua yang 
terblasa memakal kotelca mulal klta ajarl 
berpakalan yang 'benar) dan leblh 'beradab', 
yaknl dengan pakalan yang menutup aurat. 

KeemDat, UU APP, jika dlberlakulcan, tldale 
mendldlk masyaralcat. Sebab, masyarakat 
nanUnva melakukan perbuatan-perbuatan 
bermoral sekadar dllandasl kelerpaksaan 
sebagal aklbat dlterapkannya hukum, bukan 
karena faktor Icesadann prlbadl. Padahal 
kesadaran prlbadl Inllah, menurut mereka, 
yang seharusnya dlkembangkan. 

Alasan sepertl Inl Juga mengada-ada. 
Sebab, Jlka loglka .Inl dlpakal, buat apa klta 
susah-susah membuat UU Anti Korupsl atau 
UU Anti Narkoba, mlsalnya. Sudah saJa 
masyarakat dlblartan memlllki kesadarannya 
sendlrl untule tldale leorupsl dan tldale 
menggunalean narkoba. Tenlu naif, bukan?! 
Sebab, justru salih satu fungsl hukum atau 
undang-undanQ-di samplng untule mereleayasa 
masYi!f~ltat-adalah juga !intuit mendidik 

benar dan mana yang salah; mana yang 
bermoral dan mana yang tidale; mana yang 
balk dan mana yang burule; dst. Artinya, 
adanya huleum atau UU justru deml 
terc! . -- • • .. -
masyarakat. 

lel/ma, kalau tujuannya adalah melarang 
Industri pornografi maka Udak dlperlukan 
produk hukum lagi; diefektiflcan saja UU yang 
sudah ada sepertl KUHP dan UU Pers. Alasan 
Inl juga eenderung mengada-ada. Kila tahu 
bahwa KUHP dan UU Pers klta tldale berdaya 
dalam menjerat pornografi dan pornoaksl, 
Karena Itu, adanya UU APP Inl justru harus 
klta pahaml sebagal pelengkap atau 
pemerkuat UU yang sudah ada. 

Keenam. tubuh manusla adalah kelndahan 
yang merupakan anugerah dart Tuhan sehlngga 
perlu dlsyukurl dan 'dlnikmatl'. Argumentasl 
Inl jelas merupakan loglka orang 'kurang iman'. 
Seharusnya ketika dlkalakan bahwa tubuh 
adalah kelndahan hasll ciplaan Tuhan maka 
harus juga dlpahaml bagalmana Tuhan 
'mengatur tubuh manusla. Jelas, Allah SWT, 
sang Penclpta sekallgus pemlille tubuh 
manusla, telah melarang klta untuk 
'memamerkan' kelndahan tubuh klta dl tempat 
umum. Allah swr justru telah memerlntah klta 
untule menutup aurat klla rapat-rapat dl muka 
umum. Allah SWT, mlsalnya, telah mewajlbkiln 
kaum wanlta mengenakan kerudung atau 
kll/mar (QS an-Nur [24]: 31) sekallgus 
memaleal Jilbab atau pakalan seJenls abaya 
yang longgar dan tldale tlpls (QS al-Ahzib 
[33]: 59) ketlka mereka hendak keluar rumah. 

letulllh, kekhawatlran mayorltas menJadl 
tlran atas mlnorltas. Yang dlmaksud mayorltas 
lentu Islam, sedanglean yang mlnorltas adalah 
non-Islam. ArtInya, dalam pandangan mereka, 
jlka UU APP Inl dlsahkan maka Islam akan 
menjadl Uran dan menlndas non-Islam. lelas' 
Inl adalah kesalahan fatal. Sebali, talkala 
Is/am dlterapkan seeara sempurna maka 
kebalkan dan kemaslahatan bukan hanya 
untuk bum. Muslim semata, tetapl juga untuk 
seluruh umat manusla. Sebab, demlklanlah apa 
yang telah dlJanjlkan oleh Allah SWT: 

A. '-- rd, i:;.~ ~I ~t:i:-·f ~~ ).. 
"\~ J. J JT 

Tidik/ih Aku mengutusmu (Muhammad) 
kecuali scbagai ranmat itiS sell1tuh dl.Jm. 
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Lagl pula, dalam agama-agama samawl 
manapun, pornografi dan pornoaksl adalah 
terkutuk. Karena Itu, alasan di atas sebenamya 

bukan semata·mata menolak UU APP saja. 
Xede/aoan, UU APP akan memlcu 

perpeeahan (dlslnt.egrasl) bangsa. uu APP 
dlanggap akan mendorong beberapa daerah 
untule melepaskan dirt dari negert Inl. Alasan 
Inl pun mengada·ada, Sebab, pengesahan UU 
APP Justru akan semakln mempererat taU 
persaudaraan, bukan memeeah-belah. Sebab, 
semangat dalam UU lersebut adalah deml 
kebalkan bersama. Walhasll, alasan 
dlslntegrasl hanyalah 'gertak samba I' semata, 
sebagalmana talk ala akan dlsahleannya UU 
Slsdlknas dan UU Kerukunan Umat Beragama. 

Akarnya adalah Sekularlsme 
Jllea dllelaah leblh Jauh, berbagal alasan 

para penolale RUU APP dlsebabkan oleh cara 
pandang mereka yang sekular, yaknl cara 
pandang yang menlhllkan agama. Oalam 
pandangan orang-orang sekular, agama tfdak 
boleh mengatur Interalesl manusia dl tengah­
tengah masyarakat. Agama cukup hanya urusan 
prlbadl. Cara pandang Inllah yang akhlrnya 
me.muneulkan slkap bebas-yang tldak mau 
terlkat oleh ajaran-ajaran agama-balk dalam 
berblcara maupun dalam berperllaku. 

01 samplng Itu, sekularlsme merupakan 
akldah yang melandasl Ideologl Kapltallsme. 
Kapltallsme sendlrl telah menjadlkiln mantaal 
(utlllttJ sebagal tolok ukur dalam kehldupan 
manusla. Tolok ukur Inllah juga yang kemudian 
merasuk dalam dunla Industrl yang· dlbangun 
para kapllaUs. Karena Itu, selama Industrl 
pornografl dan pornoaksl mendatangkan 
manfaal dan keuntungan ekonomls, la Udak 
boleh dllarang. Apalagl Industrl 'esek-esek' Inl 
memang selalu mendatangkan 'keuntungan 
mengglurkan. Itulah yang ada dalam benak 
para kapltalls. Merelta ·tldak pedull ~engan 
nJlal-nllal moral maupun .aJaran agama karena 
dlanggap hanya akan meruglkan mereka seara 
ekonomls, . 

'andangan Islam 
Islam sebenamya telah memberlkan delinisl 

yang jclas tentang pornografi dan pornoaksl. 

-~ ---- --~---~-"'-""'--"~:II'-"-

(tullsan, gam bar, film)-baik dalam bentuk 
maJalah, tablOid, veo, film-film atau aeara­
aeara dl TY. situs· situs porno dl internet, 
ataupun baeaan-baeaan porno lalnnya yang 

_. maupun 
wanlta)-yang dlpertontonkan dan dljual ke 
tengah-tengah masyarakat. Tlndakan Inl Jelas 
menlmbulkan dampak buruk dl masyarakat. 
Banyak kasus hubungan seksual dl kalangan 
anak-analt remaja, mlsalnya, dlawall oleh 
Icegemaran mereka menonton YeO-YCO porno 
atau situs-situs porno. Karena Itu, pornografl 
adalah tlndakan yang dlharamlean berdasarkan 
kaldah ushul fiklh yang mu't~bir {dlaleul}: 

. A .or' (! i II ii:, .. ,'·ij).. "\ r .r r.r IS'~ -,.J' T 
S~r~n~ y~ng menJerumuskan pada t/ndakan 
keharaman ada/ah' haram. 

Adapun pornoaksl adalah perbuatan. 
memamerkan aural yang dlgelar dan dltonton 
secara langsung, darl mulal aksi yang 'blasa­
blasa' saja sepertJ alesl para artls dl panggung­
panggung hlburan umum hlngga yang luar blasa 
dan atraktlf seperti tarlan telanJang atau 
setengah lelanjang di tempat-tempat hlburan 
khusus (dlskotek-dlskolek, klab·klab malam, 
dll). Karena Itu, pornoaksl Juga jelas 
dlharamkan dalam Islam, karena 
mempertontonkan aurat dl muka umum adalah 
haram. Tentu saja, dalam konteles Inl, yang 
dlmalcsud adalah aurat 'menurut syarlat Islam •. 
Seorang wanlta yang memPerilhatkan sekadar 
rambut atau baglan bawah kaklnya, m!salnya, 
Jelas termasule orang y~lOg mengumbar aurati 
apalagl memamerkan ubaglan besar anggota 
tubuhnya. Sebab, aurat wanlta. dalam 
pandangan Islam-yang telah dlsepakatl oleh 
para ulama tanpa silang pendapat-adalah 
seluruh tubuhnya keeuall muka dan telapak 
tangan, Keharaman Inl tentu berlaku bagl 
yang mellhatnya, termasuk bagl para pembuat 
pornografl (leamerawan, pengarah gaya, 
sutradara, dsb.)! 

Wahal Kaum Muslim: 
Klta Jangan terjebak pada aksl menolale 

atau menerima RUU APP semata. Namun, 
seharusnya klta lebih kritls lagl terhadap 
perJalanan perumusan dan pembuatan RUU APP 
ini. Sebab, dalam perjalanannya, RUU APP ini 
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memerinlahkan klta untuk menyatul:an 
seluruh negerl·negerl Islam yang lalnnya 
dalam naungan Dautah Khllafah Islamlyah. 

Kila sadar, hanYil ilkan 

yang keullman. 
Kelemahan Itulah yang I oteh 
negara·negara penJaJah talir. i penJaJah 
sepertl AS, balk lang sung ataupun melalul 
negara ·negara yang menJadi 3gennya, al:an 
lerus berupaya mengeral-er3t ~erl Musl Im. 
Indonesia adalah salah satu nC9<lra yang \:Jnl 
tengah berusaha dipeuh '~h oleh mereka. 

terselenggaranya Rapat Umum 
Ormas-ormas Islam Sc-Jatim di 

DPR.D Jatim. Semoga 
mendapat Ridho Allah %T dan 

semakin kokoh bersatu, 
Aku dukung RUU-APP 
yang Se5l1Qi Syarioh 

korcn-a stQf1darf1ya j' clas 
dad Allah 5WT. A lcihu 

I 

DISKUSI PUBLIK 
Agenda Global War on Terrorism Vs 
Perjuangan Global Penerapan Syariat 
S:lblu, I April 2006 08.00 - 12.00 Will 
di RuanS' 340 FISIP Kampus B Unair 

KeynoJe Speaker: 
I'ror. Dr. H. Fuich, Apt. (PR I Unair),· 

PembicDrD: 
Tim Pembela Muslim S"rnb'l'" 

Edangga Prib2di, SIP. (F1SlP 
Drs. Rokhmat S. Labib, M.E.!. 

. . , .•.. , ,M", 
I:ol:oh, tidal: ada carOl lain selaln hams ilda 
upaya dad kita semua untut lerus menyalukan 
dirt dalam satu kesatuiln dan satu kekuaLln. 
Semua Itu tidal: terJadi l:eeuaU klta 

Ii 

negara, KhUafah Islamlyah, yang telah 
diwaJibkan alas klta dan di·nubuww.l'h-kan oIeh 
Ruul JunJungiln I:lta, Muhilmmad saw. Hanya 
dalam wadah Khilafahlah bum Muslim stdunla 
Udal: al:an mudah dipecah·belah oIeh kekualan 
kalir manapun. W.l'IIJhu iI'film bl ash·shlwib. 

I'ENGAJIAN UMUM 
Menyambut KombafinYII 

Kejayaan dan Kemullaan Islam 

Saatnya Khllarah Mcmlmpln 
DunJa 'dengan Syarlah 

Klmis, 30 I\hr 2006 1'.30 M S<' IHlli WID 

Masjid Muhajirin Karan!: Ascm Ubn 
JI. Kar"ng Asem Gg X Sunbaya 

Ahad,2 April 2006 08.00 - 11 .30 WIB 

Di Gd. SERnA GUNA Kee. WIYUNC 
\h- CP: 70635453, 71 '''5JO,.!A,.., 

Oi Masjid Asy Syuhad, •• ~,,<.""('" 
~kota SUf3baya ... 

Grc-sik:(OJ1)10 ,.21,S, umong.n:(03Z2)311061, Mofohrto;(0321 )323~2. Jomb.nu'(0321)720821I, 
SumvooJ):(0126)612JOO, Pamouun:(0324)127145. Simp.ng'(0123l321698, Oallilk.lan '{031 )10147323, 
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JANGAN BIARKAN PIHAK ASING 
MEMECAH-BELAH NEGERI KITA 

Tangga' 2) Maret 2006 
yang lalu, pemerlntah 
Australia memberilan 

visa sementara lepada <12 
aktivls pro·pengiepas.an 
Papua yang memlnta suaka 
(perllridungan), SebJnyak "12 

memanas ·manasl dan ikut 
tang an ' da lam 

masalah dalam neger l 
Indonesia. Hal Inl ta mpak 

WNI tersebut berangkat dad dukungan alas leutuhan 
Papua naik perahu Indonesia, pada B Februari 
menuJu ke Australia ;:;;~;;i:;se(3ra tegas mengusulkan 
bert",Uslan, ' Seramall:a~ Orang Papua dar! lepasnya Tim or Timur darl Indonesia. 
Genocide (Pembantalan) dan PeniJeJaran TNI ". SelanJutnYJ Australia terlibat seeara aktif, 

Inl adalah sebuah propaganda. Merela \!b~.~"~m~';!I~'~I "~I~O~P~'f"~' ~§~§mi'I~'it~'i"~dJ.~'.~m mendaral dl Cape Yorl:, kemudian ditempatlan I 
di Christmas Island hingg3 mcndailalkan visa t 
semenlara, dl TimUm, 

Tindakan pemerlnlah Australia Inl jelas II Australia 
merupat::'an tampur tangan terhadap masalah masuk ke wUayah Indonesia, 
dalam negeri Indonesia, Apalagl talkala para baMan sampal masul I:e k.awasan Malulu 
pentari suaka tersebut meriyeberang, Presiden TengQa:a. TNI sendirl bilru , berterlak·terlak 
SBY telah menghubungl John Howard untul: 
'tldak melayani' permlntaan lersebut. Jelas 
tlndakan in! adalah bentuk dan upaya 
Australia untul: menginternaslona.1isasi 
persoalan dl Papua. Tindalan Inl Juga 
seka llgus menunJul:kan bahwa Australia 
berupai'a masuk le dalam masalah 
penglepasan Papua dari Indonesia. 

Jil:a I:ita menengok k.em bali 'seJarah' 
se pa~ · terJan9 Australia dalam upayanya 
menginternaslonalisasi masalah dl Papua akan 
tampal: bahwa Aus tra lia sanga t 'gel01' 

Dino (Jubir Keprtsidenan, red.): Tal. 
Akan Ada Pemt .tusan Hubungan 
(dengan Australia, red.) (Republika, 
28/03/2006) 

Muhammad R3sufullah itu bersI~p 
keras terhadap kaum kiJfir d.l'n 
berlaku lembut terhadap kaum 
muslim, (Lihat QS. AI-Fath [48J: 
29) 

f '_D." _ , ,j :c:::::::;J :;:0::::_ ''- Wi] Ut ' =- ! -=" ;u .... .. 4' & 
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Amerika serta utusan Australia, Ing9rl5, dan 
negara aSing lainnya dalam Kongres Papua 
pada tanggal 29 Mei hingga 4 Junl 2000 yang 
lalu. Kongres tersebut menggugat penyatuan 

Belanda, Indonesia, dan PBB pada masa 
Soekarno. Menurut Kongres ter5ebut, bangsa 
Papua telah berdaulat sebagai bangsa dan 
negara sejak 1 Desember 1961. Selanjutnya 
Kongres memlnta dukungan internaslonal 
untuk memerdekakan Papua (Kompas, 5/6/ 
lOOD). 

Ketiqa: Pada 15 Februarl 20!>4 pemerintah 
Australia diduga kuat seJak tahun 1991 

- menyadap KBRI Australia dan rumah tlnggal 
Duta Besar RI. 

Keempat: Australia mendukung seluruh 
kebljakan AS dalam kasus Papua. Misalnya, 
Australia memberlkan dukungan atas 
pernyataan Kongres AS yang membuat 
Rancangan Undang'Undang (RUU) 2601, yang 
memuat masalah Papua di Amenta pada bulan 
Jull 2005, dan akhlmya disetujul oleh Kongres 
AS. RUU terse but menyebutkan adanya 
kewajlban Menterl luar Negerl AS untuk 
melaporkan kepada Kongres tentang 
keefektiran otonoml khusus dan keabsahan 
Penentuan Pendapat Rakyat (Pepera) 1969. 

Kelima: Pada 26 Agustus 2004 pemerlntah 
Australia mengumumkan rencana pembellan 

. rudal JelaJah Jarak jauh yang merupakan 
J senjata penghancur dart udara ke darat dan 

mampu menjangkau sasaran seJauh 400 km. 
Keberatan Indonesia tak dlhlraukannya. 

Keenam: Menyusul rencana pembellan 
rudal Jelajah, Perdana Menterl Australia lohn 
Howard (20 September 2004) menegaskan 
tidak akan segan-segan memerlntahkan 
'serangan mendahulul' (preempti.ve strike) ke 
luar wUayahnya Jlka dlanggap perlu untuk 
mellndungl Australia. Protes Indonesia pun 
tldak dlgubrls. 

Ketvluh: Maret 2006, Australia menjalln 
Pakta Keamanan dengan Indonesia. Ket/ka 
dltanya tentang preemptive strike, Menhi 
Australia Alexander Downer hanya 
menyatakan dengan diploma tis, -Untungnya 
hubungan Indonesia dengan Australia balk.­
Maknanya, ketika hubungan menjadi 'kurang 

- - ~- .. "'-:1-.' .,.""" ........ mendahului'. w~w.. ""'''''~UII 

Australia, 'Sheriff' AS di Asia Tenggara .; 
Australia bukan lagi sekadar ~ekutu bagl 

, ... "" ... u ...... , "USlralia Sudan I 

merupakan bagian yang tldak terpisahkan darl I : 
AS. lebih tegasnya, Australia merupakan agen I -=. 
mlliter Amerika Serlkat dl kawasan Asia- I 0 
Paslfik. Hal inl bisa dllacak sa at kunjungan :;c 
Menterl Pertahanan AS William Cohen ke I 1:1 
Sydney (17/7/2005). Saat ditanya wartawan , :: 
ten tang Slkap pemerlntahnya mengenal 
konfllk agam.. dl Maluku, Cohen yang 
dldamplngl rekannya Henterl Pertahanan 
Australia John Hoore menJawab, 
-(Washington) akan mengandalkan 
kepemlmplnan Australia untuk merumuskan 
kebijakan kaml dl kawasan Ini: 
Saat Itu Cohen berada dl Australia untuk 
menandatanganl sebuah kerJasama Industrl 
perlengkapan miJiter anlara Itedua negara. 
Selama kunJungannya nu, la berkall-ltall 
memberikan Isyarat, pemerintahnya tidale akan 
terllbat secara lang sung lagl dl Ieawasan Asia 
Tenggara. Beberapa tahun belakangan Inl 
memang ada pergeseran prlorltas dalam 
kebijakan millter global AS. Untuk kawasan 
Asia Tenggara dan Paslfik, testing Itemampuan 
Australia dalam campur tangan di TImor TImur 
dlanggap relatlf berhasll oleh AS. 

Dalam kesempatan Itu juga, sambll 
menyebut keberhasllan Australia dl T'mtlm, 
Cohen Juga menyatakan akan mengandalkan 
Australia untuk menanganl kudela dl FIJI dan 
negoslasl-negoslasi dl Kepulauan Solomon. AS 
juga memlnta Australia untult memlmerrt 
upaya . 'eenyetesalan krlsls' dl Indonesia: 
palam pldalonya, Cofierrmenyata~ 
Australia bukanlah sekadar 'subordlnat' darl 
AS. Dengan kata lain, Cohen .fngin mengatakan 
bahwa Australia bukan hanya sekadar wakll 
(deputl) 'sheriff', tetapl 'sheriff' baru dl 
kawasan Inl. 

Keputusan Inl·semak'n dlpertegas saat 
kunJungan Menlu AS Condoleeza Rice ke 
Australia lalu. Rice Juga menegaskan hal yang 
sama. Walhasil, AS akan terus bermaln dl 
kawasan Inl secara tldak langsung. Namun, 
yang tampil secara resml (dengan segal a 
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terhadap IndoneSia, harus dlpandar.g sebagai 
'agenda' AS, Juga agenda imperialis global 
yang dikomandoi oleh AS. 

J~lam. ~!!!~!ang. Perpecahall_ 
-Perpecahan dl antara negeri-negerl Islam 

adalah sebuah dosa besar dan sebuah 
keharaman yang nyata. Allah SWT dan Rasul­
Nya telah melarang tegas hal Itu. Karena Itu, 
upaya Australia untuk memanas-manasl 
sebagian wllayah Indonesia-yang merupakan 
salah satu negerl Muslim-untuk melepaskan 
dlrl tentu harus leila sikapl seara benar. Allah 
SWT berfirman: 

.I. I !.::~. t:.....;,..11 I":... 1 . ~ .="d' l... 
'I( If ~ J -, ~ ,r-r-'J T 

, ' , # 

, 8erpegang teguh/ah pada tall (agama) Allah 
I dan janganlall tal/an bercerill-beral. (QS ai-
!Imrin [3]: 103). . 

\ Dalam nash tersebut klta dllarang tegas 
\ untuk saling terceral·beral. Oleh karena Itu, 
I klta harus menlngkatkan tall ukhuwah klta dan 
i menjaganya hlngga tltlk darah penghablsan. 
: Sebab, upaya aslng memecah-belah negerl-
negerl Muslim, termasuk IndoneSia, selain 
dlmaksudkan untuk memperlemah kaum 
Muslim dan negeri-negerl Islam, juga dituJulean 
untuk memperlambat upaya kaum Huslim untuk 
meralh kejayaannya kemball melalul tegaknya 
kemball KhUafah ls'amlyah. 

Wahal kaum MuslIm: ./ 
Selayalenya klta Jangan mau dldlkte oleh 

plhak aslng atau tunduk pada negara-negara 
kafir, sepertl Australia dan AS. Sebab, slkap 
tunduk pada negara-negara aslng yang kufur 
adalah slkap yang sangat bertentangan dengan 
Jat! dlrl kaum Husllm sebagal umat yang 
terbalk. Allah SWT berflrman:· 

. ~~'i..: n': .J~II· , • f ff'" .~~<).. ~Jr-~ cJJ.I"~ ",.:..:.~.r :-:- .~ r T , , , 
~ ~ ': I u. ~ , ,: ...... 
~ 4~ IJRJiJ . I iJ" uJf!iJ 

, , "" 
Kallan ada/ah umat terbalk yang dllahlrkan 
untuk manusla; me/akutan amar makm' nahl 
mungkar dan ber/man kepada Allah. (QS Ali 
Imran [3]: 110). 

U!;l, ,.,~~ ..... _." ...... ~'"' ...... '~_.'. _ -- - L '-"-

!\dum MUSlim 01 lnUOnelila lunaUK paoa 
tehnan asing, niscaya semakin kokoh pula 
cengkeraman Itu atas negeri Inl. Tidak ada 
cara lain kecuali rakyat Indonesia bersalu dan 

Jangan -mudah diadu·domba. 

Wahal para penguasa: 
Waspadallah setiap sikap dan tindalean 

Australia yang turut mencampurrl urusan 
dalam negert Indonesia. Negara·negara besar, 
termasuk Australia, pada haklkatnya telah 
memproklamlrkan dirl sebagal 'sheriff' AS dl 
AsIa Paslfik, yang akan senantlasa mengobok­
obolt Indonesia agar tldak menjadl negara 
Muslim yang mandlrl, kokoh, Ituat, dan maJu. 
Kasus terakhlr (pemberian suaka pada aklivls 
pro-penglepasan Papua darl Indonesia) 
merupakan rangkalan panjang upaya Australia 
mencampurl dan mencablle-cablk bangsa Inl. 
Untuk Itu, slkap yang tegas terhadap Australia 
adalah memutuskan hubungan diplomatlk 
dengannya dan hubungan yang lain. langanlah 
klta bersikap '!amban' dan '1embek'. langanlah 
pula klta tunduk pada kekuatan aslng 
manapun. Ingatlah firman Allah SWT: 

~ ~j ~I ;<. : :; I;ll; ~;I J! I~j ~j ~ 
, ~J~ ~? ;q,f ~ ~I ~;::r: 

Janganlah kallan tunduk kepada orang-orang 
yang zalim yang menyebabkan kallan disentuh 
apl neraka. 5ekall·kaH kalian tlada mempunya/ 
seorang penolong pun se/aln Allah, temudian 
tallan tidak atan d/ber/ pertolongan. (QS 
Hud [11]: 113). 

Wahal bum MusUm: 
Kaml menyerukan kepada seluruh kaum 

Husflm-balk para ulama, cendeklawan, para 
pemlmpln ormas/parpol, para polltlsl, 
budayawan, para pengacara, para hartawan, 
para dosen maupun mahaslswa-agar waspada 
terhadap makar negara-negara aslng yang 
Ingln menggerogotl wllay'ah klta dengan 
mendptakan perpecahan di negerl Muslim· Inl. 
Marilah kita bersatu menghadapl makar Itu 
dan mari klta berjuang untuk menjaga kesatuan 
negeri Ini agar tidak scmakin terpecah-belah. 
Aifa~ SWT mewajibkan klta untuk 
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Edl,[ ;Z99fTOlihun XIII 

MENGIKUTI DAN MENELADANI 
RASULULLAH SAW 

B
ulan Rablul awal merupakan bulan 
kspresl keelntaan kepada flabl 

'luhammad saw. Had·harl pada bulan Inl 
banyak d lgunakan untuk mengenang 
kebesaran dan lasa-jasanya, Bellau adalah 
manusla plllhan; bukan plllhan rakyat lewat 
Pemllu, tetap l manusla pilihan Allah SWT, Zat 
Yang Mahamulla. Dlalah manusia mulia yang 
telah menunalkan amanah, me.nyampalkan 
rlsalah, memblna umat, dan membebaskan 
manusla darl penyembahan kepada manusia 
menuJu pada penyembahan ke pada Peneipta 
manusla. Keluhuran Beliau diakul oleh dunla. 
Pengakuan tentang hal Inl muneul darl bukan 
Mus l im sekallpun . ·J lka klta mengukur 
kebesaran dengan pengaruh, la adalah seorang 
raksasa sejarah, l a berJuang meningkatkan 
tahap ruhanlah dan moral SUiltU bangsa yang 
tenggelam dalam keblildaban karena panas 
kegersangan gurun. Dia berhasil leblh 
sempurna dar i pembaharu manapun. Belum 
pernah ada orang yang begltu berhasll 
mewuJudkan mlmp[·mlmplnya sepcrtt dla,· 
tulls Will Durant dalam The Story of 
Ciylllulion. 

Mengl kutl Rilsulullah saw, 
Hal terpentlng saat mcnglngat Nabi 

Muhammad saw. adalah menjadikannYJ 
sebagal sur l telaljan, menelntalnya, dan 
menglkuUnya (iUibJ). Keharusan meneontoh 
RasululJah saw. bukan semata·mata 

dldasarkan pada ketentuan dad nash·.nash ai­
Quran, melalnkan Juga faktil seJarah. 
Bukankah tidal:. ada manu!.la yang [eblh mulia 
daripada Rasulullah saw.7 Bukankah hanya 
Bellau yang akan mengan tar l:.an manusla 
hldup selamat dunla·al:.hl rat melalul I slam 
yang dlbawanya? 

Berkaltan dengan menglkutl Rasul Inl ada 
tlga prlnslp yang pentlng dleaml:.an. 

PerCama: mal:.na lltibJ' (menglkutl Rasul) 
adalah mengikuU syarlat yang dlba wa oleh 
Rasulullah saw. Allah SWT berflrman: 

" J I , . I, 

I;;" ~ ;'>Q ~j : J-W J;'}I fL" ~j r 
- . .. . .... ., 

~ ~~! ~~ di 0~ ~1 !"ilj 
Apa sa/a yang dlbawa Rasu/ kepada kal/<1n, 
t~rlmalah; apa s.3ja yang dllJrangnya aCas 
kalian, linggalkanlalJ,. dan berlakwalah kalian 
kepadJ Allah, SesungguhnYil Allah sangiJI 
teras hukuman-Nya. (QS al-Hasyr [59]:7) . 
. ... " , " 
~ ;";j';'l ..;.; I;! ~;: ~j.x:H"1S' Gj l> . . 

Kesadaran Terhadap RUU APP 
MCl1i ngkat (Repub/ikiJ, 4/4/06) 

Semoga kesadaran lemadap syariat 
Islam juga menlngkat. 
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-= ___ ~' __ "'A~~-,,~.~ .. I'''LlI .. nn'''L''n''C ........ n<1 RAlaIluIlaLlMmblarkannva menearl solusl sendlrl. 
oil ..,.;.; ~j ~;1 ~~ ;~ ;..fJ 1J.f.; .:.i I;.i· k;i;;~:';Ail;;,""ii':h~~P;;;;;;;:;;;;;;-;g/H;;;;-- berhenU berpega;g pada Islam dan dakwahnya. memberlkan harta mllik negara dan 

• -,' '" .. _ Penyayang. (QS All Imrin (3): 31), Dengan tegas Bellau menyatakan melalul untuk rakyatnya, bukan rr.alah mengkor 
~ ~ \,u.:.. JP :w :.t ;'jj . pamannya, Abu Thallb (yang artlnya), "Oemi untuk· memperkaya dlrl. kllau meml 

. • Beberipi Karakter Rasulullah saw. Alldh, dndai Sd}d mereta dapdt me/etattan modal tanah, blblt, dan peralatan pe 
Tidlklah paM bagllakJ.l~k/ Hukmln mal/pun DI antara karakter Rasulullah saw. adalah: mauharf di genggamdn iangan kanantu dan bagl rakyatnya yang tldak punya, bukar 
big} perempuan Hukmln, jika Allah dan R8SU/- 1. SenanU"u mendek"tk"n dir! kepad" AlI"h rembulan dJ gengg"man t"ng"n tlrlku, dengan memblarkan peluang kerja dalam 
Nfl ft/ah menet"pka.n suatu tetet~pan, atan SWT. .. konsekuensl atu hafUs menlngg"ltan UfUun diserbu oIeh plhak aslng clengan alasar 
adl bag' mereka pllihan (yang l"In) tent"ng Rasulullah saw. adalah orang yang paling • (Islam) Inl, nlsc"ya aku tak akan pernah bebas. Sungguh, mengikutl Rasulullah 
I/fIISln me~lca. Siapa up y"n; mendurhak~1 takwa. Bellau ma'shum (terpelihara darl dosa). 1; menlnggalkannya hlngga. Allah penerapan syarlat akan memIlItI kebef\ 
Alllh din R"sul-Nya mlkl sesungguhnYI dll Jamlnan kebahaglaan bagl Bellau justru a memenlngkannya itau aku blnasi dalilm kepada kepenUngan rakyat, 
Ullh sesilt seear" nYilta. (QS al-Ahzib menjadikannya semakln deltat dengan Allah ;;: memperjulngkannya." kepentlngan aslng. 
(33): 36). SWT. Bellau terpellhara darl dosa. tetapl" Klta perlu merenung. Seltarang, mlsalnya, 

permohonan ampunan dan tobatnya kepada = sudah menjadl rahasla umum keUka para II. Keral terhidap tekufuran d"n 
Blhkan, kesediaan menglkuU ketetapan 

dan keputusan hukum Rasulullat: saw. 
IlItrupakan termlnan darl kelmanan. Tidak zda 
keunanar. tanpa ketaatan pad a syarial Islam 
(L'hat: QS an·Nlsa (4): 65). 

!ti!Jll, s~'ariat Islam dlturunkan oleh Zat 
Yang Hahatahu tentang seluruh manusla 
deQsan segal a aspek itemanusiaannya. 
Pertlttlaa!l suku, bangsa, bahasa. tempat dan 
.. aUu n/dup bultanlah pembatas ataupun 
penghaiano bagl penerapan syariat Islam. 
Kewaliban penerapan syarlat tetap dapat 
dilaksanakan sepanjang masa. Karenanya, 
me~gik\lti (/Uibi') Rasulullah merupakan 
perkara yallO tetap relevan setalipun pada 
zaman modern sebrang Ini. Kemaluan sains 
dan teknologl butanlah masalah dalam 
ptntraplll syariaL Sebab, salns dan teknologl 
Mnya mengubah sarana hldup, tetapl tidak 
mengubah metode hid up dan kehldupan. 
~ mengikutl Rasulullah saw. adalah 

sesull dengan fallah manusla. Belapa tldak. 
Islam )an9 dibawanya sesual dengan ritrah 
manusla. ScUap alaran Islam berupa alddah. 
Ibadah. muamalah dalam bldang 50slal, 
poUUk, ekonoml, dan budaya past! sesual 
dengan fitrah manusia. Sebab, Islam berasal 
dart Allah, lalu diperuntuklcan bagl manusia 
yang Juga didptakan oleh Allah SWT. Bukan 
Mnya Itu, ml!llgikutl Rasulullah adalah ladang 
hbalkan, perolehan kaslh sayang. dan 
timpahan ampunan. Allah SWT bernrman: 
.. , ... "" ... , , .. '", 
.ill • (' ~ ~ ··!.,;.:iII· ':.::s- .JI ..Ii ~"'.~ .;)~, : 

,~"' J , " i' .... , ( . (~ ! .• s::J' .t·· 
'\: r-!") )J"S' -» J rJ'J r- c~J 

Kltibnlih, "lik" tal;"n (ben"r·btnilr) 
mtncint", Allah. ikutilah aku, niscaya Allah 

Allah SWT luar blasa. ~ pemlmpln negara aslng berkunjung, banyak terhadap SUilmi H.tJSiim. 
Abu Hurairoh ra. berleata: Saya mendengar =- tawaran darl mereka !cepada para penguilsa AI'Quran seara legas mengabadlkan 

P.asulullah saw. bersabda (yang artinya), ell Husllm untuk tetap berkuasa. Hereka slap dalam flrman-Nya: 
• Deml Allilh, sesungguhnya S"Yi memohon :: mendukung dengan dana dan kekuata,n. 1"~'''' .~i. i~ '~I"': :i.' ~ j ,. 
ampun"n dan bertolMt kt:pilda'Hya Itbih dar! ~ Syaratnya. penguasa tldak menerapkan syanat ,~.w.J.r-'"U-' . w .. ~J r. 
tujuh pl/luh ktlli sttiap hariny".· (HR ai- :, Islam. Jlka tldale, penguasa dan negaranya' HI/hammailtu MliJlah utusm Alkh dar. 
Sukharl). :; tersebut dlcap negatlf dengan sebutan (lrang yang bersamil dtngilntlP adala 

SubhJnillih, Rasulullah berlstigfar dan E fundamentalis atau radlkal. otau negara terhadap or"n9-orallg kifir, tetilplln 
bertobat lebih dari 70 kali dalam 24 jam. • pendukung terorisme. say"ng stum" me~ka. (QS al-fath 
Artinya, Beliau melakukannya 3 Itali dalam ~ Para penguasa dan pemlmpin kaum Muslim 29), 
satu lam. Beliau berlsllgfar 20 menit seltali! .: yang menglkut! Rasulullah saw. tldak akan 
lIal Inl Bellau lakukan balk sebagal prlbadl so memperhatiltan tawaran Itu. Prlnslp "KKIK" 
maupun kepala negara. Kltll perlu bertanya :. (yaknl berlleanlah kepada kaml Kekuatan, 
pada darl kita masing-masing. berapa tall kita :; Kelr.uasaan, dan Investasl, nlseaya taml berikan 
memohon ampunan dan bertobat tepada Allah = Konsesl) terhadap aslng merupakan 
seharl semalam? Sementara Itu, &eliau -; penentangan terhadap sikap Rasulullah saw. 
terpellhara darl dosa (m,,'shcim). sementara ., Seballknya. slkap slapapun Husllm. termasuk 
kita bergellmang dosa dan kesalahan. Setlap : penguasanya, adalah bahwa Islam lIulah 
menghadapl permasalahan. segerl bellau .: persoalan hldup dan maUnya. 
mengadu kepada Allah, dan memohon petunJuk • <10 

dan-Nya hlngga diturunkan wahyu. Bagalmallll ; 
dengan klta? Apakah ketaka leila mempunyal = 
masalah. segera klta mengadu kepada Allah :: 
seraya kita menggali jawaban dan pemecahan .: 
masalah darl al·Quran dan u'Sunllllh seba9l1 :: 
wahyu Allah? Atauitah sebaliitnya. menearl .. 
solusl darl hukum yang lahlr Rn ha"'l nafsu .: 
dan loglka manusla yang memang terbatas; ; 
atau bahkan nlenearl Jawaban darl hukum 
Itufur yang bertentangan dengan hlam7 

2, Ttguh dallm kebenafin 
Rasulullah sangat teguh' dalam berpegang 

paela Ir.ebenaran. Talc Ingln Bellau menylmpang 
dari wahyu Allah SWT. DI antara slkap Inl 
tampalt saat Beliau dldatangl oleh utusan kaum 
Quralsy. Sirah Ibnu HlsyJm meng~ambarkan 
bahwa mereta menawarkan harta. tekuasaan, 

3, Ptng4yom rakyat. 
Sebagal leepala negara, Rasulullah berjalan 

bersama Janda, orang mlskln, dan budak untuk 
mencutupl hajat dan keperluan mereka (H R 
en-Hual den al"Hakhn). Bellau 
mengumpulkan sebaglan Sahabatnya yang 
mlskln dl sudut masJldnya menJadl ihlu 
shuffah. Bellau teblh mementlngkan rakyatnya. 
Makanan yang dlmlllkinya serlng dlbaglkan 
kepada mereka. Bahkan sejak tlba dl Hadlnah 
hlngga akhlr hayatnya Bellau selalu dalam 
keldaan lapar selama tlga harl berturut-lurut 
(HR al-Butharl dan MusUm). 

Siapapun yang hendak menglkull Rasulullah 
mestlnya menjadl pengayom rakyat. Dulu, 
RasuluUah berupaya menyedlakan tempat 
tlnggal bagl rakyatnya yang mlskln. bukan 
JUstru menggusur rumah·rumah penduduk dan 

Bahkan Beliau menegaskan bahw 
Islam Inl bersaudara, laksana satu 
Ibarat satu bangunan. Kaum Husllm ~ 
dltuntut untuk mengikutl slkap Ras 
tersebut. Jangar. sampal terjadl sebi 
kepada umat Islam selalu menaruh 
bahkan cenderung memusuhl, sen 
dengan negara lea fir penjaJah JustrL 
berpegang tangan. Tanpa slkip Selll 
Itaum Husllm altan telap dapat dladu 
oleh kaum kaflr Imperialls. 

S. 8trtatl benlr dan ttgas d"/4m br 
dttrg"n k"um kafir. 

"Islam adalah tlnggl dan Udak ae 
dapat meleblhl ketlngglannya," beg It. 
pernah menyatlkan. Nabl Muhammz 
meyaklnl hal In I. Tugas Bellau pun 
mengeluarkan rnanusla dart kegelapan 
menuju cahaya Islam. Ketlta hum . 
mengaJat ,Bellau untuk saling men) 
Tuhan maslng·maslng. turunlah wahy 
al-l(!flrun. Sungguh, nama suratn! 
menjelaskan ketegasan slkap terhadap 
tersebul, yaknl Udak ada slnkreUsn 
penc,mpuradukan kebenaran 
kebatllan. Bahkan sirah dan berbaga 

H,j 01"0'0"'0""0 b./Illtn. pe.uMd .".in Alld d .. lIu.' .pd.l. lIu.'IM.,.,. "mil Alp.d •• "u./. H.I !I""fI"G'U, ren, o.rilll ••• penuMIA stili" ARIA din 1111.' .p.bi/. Ruul IIIU)'tru hmll "P'''· 
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U", CHIIYd . OClidU lI Oall: Oerolalog dengan 
orang-orang kaflr demt menearl persamaan 

. dengan melupakan perbedaan sek"allpun 
akar" persoalan. Tldak: pemah Nabl 

Wahal'kaum Muslim: 
. Rasulul1ah adalah surl teladan klta. Marilah 
klta secara utuh dan total 

",Pada ~saa.t 
cara 

Inl1ah, Nabl saw. benar-benar ,akan 
rnenjadt sebagal kelahl ran kembalf 

'umat. I slam yang menJadl umat terbalk untUk 
selurtJh umat manusla. (] 
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